Implementasi program corporate social responsibility pt. sido muncul tbk dalam membangun stakeholder engagement 






1.1 Latar belakang Penelitian 
Pada zaman yang modern ini, pertumbuhan dalam dunia bisnis pun terus 
berkembang. Banyak orang selalu memunculkan hal- hal baru dengan ide- ide 
yang kreatif dan inovatif. Mencari terus sesuatu yang baru dan unik untuk 
menarik perhatian stakeholder. Para pembisnis yang memiliki usaha dengan 
membangun sebuah perusahaan bersaing secara ketat untuk mendapat 
kepercayaan dari stakeholder mereka. 
Berbagai strategi telah dijalankan, baik itu dari segi internal maupun 
eksternal. Perusahaan bersaing membuat sebuah strategi dalam usaha mereka 
untuk memperpanjang dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 
mereka. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesinambungan usaha 
(Business Enterprise Sustainability/ BES) antara lain adalah perusahaan yang 
mempertahankan dan menarik karyawan serta cara perusahaan dalam mengelola 
resiko dan menciptakan peluang dari perubahan iklim, budaya perusahaan, standar 
kelola perusahaan, strategi yang melibatkan pemangku kepentingan, filantropi, 
reputasi, serta pengelolaan merek (Kotler & Caslione, 2011, h. 170).  
Sekarang ini, keseimbangan antara sumber daya manusia, sosial dan 
lingkungan sangat dituntut dalam berkembangnya suatu bisnis. Selain BES, ada 
satu hal yang dapat menunjang kegiatan tersebut. Salah satu faktor yang 
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mempengaruhi harapan masyarakat atas tanggung jawab perusahaan adalah 
melalui Corporate Social Responsibility (CSR). 
Corporate Social Responsibility atau yang biasa lebih dikenal sebagai CSR, 
bukan merupakan sebuah istilah yang asing lagi bagi kita, khususnya bagi para 
pelaku bisnis. Di Indonesia sebagai negara yang berkembang, persaingan bisnis 
yang semakin ketat dijaman sekarang ini, membawa banyak dampak bagi 
perusahaan untuk terus maju. Salah satunya yang sangat berpengaruh bagi 
perusahaan adalah melalui program CSR. CSR banyak sekali mendapat perhatian 
khusus dari berbagai kalangan yang ada. Seperti dari akademisi, praktisi, 
pemerintah dan swasta.  
BASD (Business Actions for Sustainable Development) yang sebelumnya 
bernama World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) 
mengintergrasikan dan menempatkan CSR dalam konteks pembangunan 
berkelanjutan. CSR dipandang sebagai satu dari tiga tanggung jawab utama 
perusahaan yang mencakup tanggung jawab ekonomi dan lingkungan. CSR 
didefinisikan sebagai komitmen berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk 
berperilaku etis dan memberi kontribusi bagi pembangunan  ekonomi, seraya 
meningkatkan kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, serta komunitas 
lokal dan masyarakat luas pada umumnya. (Suharto, 2010, h. 11) 
Dengan kata lain, WBCSD mempercayai CSR sebagai salah satu upaya yang 
dapat dilakukan perusahaan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan 
ekonomi berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas hidup orang banyak dengan 
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memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan. Bahkan, CSR juga dapat 
mengambil andil dalam pembangunan negara terhadap aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan. 
Sehingga, pada akhirnya CSR mampu membantu perusahaan untuk 
memperoleh penerimaan dari lingkungan sekitarnya. CSR bukan hanya 
perwujudan dari tanggung jawab hukum saja, melainkan juga tanggung jawab 
etis.  
Terdapat beberapa pengertian yang berhubungan dengan CSR. Menurut 
Coombs dan Holladay dimana CSR didefinisikan sebagai : “CSR is a voluntary 
actions that a corporation implements as it persues itd mission and fulfills its 
perceived obligations to stakeholders, including employees, communicaties, the 
environment, and society as a whole” (Coombs dan Holladay, 2012, h. 8). Pada 
pengertian ini diartikan bahwa CSR adalah aktivitas bisnis yang dilakukan oleh 
sebuah perusahaan. Pada saat perusahaan melakukan kegitan yang berhubungan 
dengan orientasi pada peralihan keuntungan melalui kegiatan yang berdasarkan 
pada pertimbangan lingkungan dan sosial, perusahaan turut memperhatikan 
kelangsungan hidup jangka panjang mereka. Maka dari itu, CSR sangat 
dibutuhkan dalam upaya agar lingkungan sosial dapat dapat menerima perusahaan 
untuk berada dalam lingkungan sekitar.  
Dari berbagai definisi CSR yang ada, dapat disimpulkan bahwa CSR 
merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat serta 
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lingkungan, yang dijalankan secara sukarela, atas dasar pemikiran perusahaan 
bahwa kegiatan tersebut memang pantas untuk dilakukan.  
Terdapat definisi lain yang dikemukakan oleh Philip Kotler dan Nancy Lee 
yang menyatakan bahwa, CSR sebagai berikut: “ Corporate Social  Responsibility 
is a commitment to improve community well- being through discretionary 
business praactices and contributions of corporate resources” (Kotler and Lee, 
2005, h. 3). Dimana dari pengertian tersebut CSR diartikan sebagai sebuah konsep 
perusahaan yang mengintegrasikan kepedulian lingkungan dan sosial dalam 
kegiatan operasional bisnis mereka. Kepedulian tersebut juga ditunjukkan dalam 
interaksi antara perusahaan dengan seluruh stakeholders, yang dilakukan atas 
dasar sukarela dan atas dasar sumber daya perusahaan. 
Pada tahun 2007 yang lalu, pemerintah Indonesia mengeluarkan undang-
undang yang menetapkan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk 
melakukan CSR. Dasar hukum CSR tersebut tertuang dalam UU tentang 
Perseroan Terbatas (PT) pasal 74 ayat 1 Nomor 40 tahun 2007 yang menyebutkan 
bahwa; “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan. Menurut kata sambutan dari Prof. Dr. Gunawan, secara khusus 
juga UU RI NO. 25 Tahun 2007 pasal 34 telah mewajibkan perusahaan untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Pasal 34 juga menyatakan 
bahwa bagi perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut akan 
diberikan sanksi berupa peringatan tertulis, pembatasan kegiatan usaha, 
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pembekuan kegiatan usaha dan/ atau fasilitas penanaman modal atau pencabutan 
kegiatan usaha. (Untung, 2014)  
Pada tahun 2010 yang lalu, ISO 26000 telah ditetapkan sebagai tambahan 
sekaligus pengambangan yang mendalami pengaturan tantang CSR. ISO 26000 
adalah suatu standar yang memuat panduan perilaku bertanggung jawab sosial 
bagi organisasi, guna berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan.  
Secara spesifik, ISO 26000 memuat panduan tanggung jawab sosial. 
Walaupun dengan adanya UU PT Nomor 40 tahun 2007 dan ISO 26000 membuat 
CSR menjadi kewajiban hukum dari sebuah perusahaan, sesungguhnya makna 
CSR lebih dari sekedar itu. 
Pada praktiknya, terdapat 3P di dalam CSR: Profit, People, dan Planet. Profit 
berarti keuntungan. People berarti manusia (lingkungan sosial). Planet berarti 
lingkungan alam. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan 
ekonomi saja (profit). Tapi memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan 
(planet) dan kesejahteraan masyarakat (Suharto, 2010, h. 5). Pertama, profit harus 
didapat terlebih dahulu untuk mencapai keberlangsungan perusahaan. Melalui 
profit yang telah didapatkan, baru bisa perusahaan menggunakannya untuk 
pengembangan proses people serta planet.  
Dari sini, dapat dilihat bahwa sebenarnya, CSR hanyalah pengembalian atas 
apa yang diperoleh dari perusahaan. Tanpa adanya people dan planet, perusahaan 
tidak dapat menjalankan kegiatan operasional bisnis mereka dengan baik. Berkat 
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people dan planet, maka perusahaan mampu beraktivitas dan bahkan memperoleh 
profit mereka.  
Maka dari itu, sebagian dari profit perusahaan „dikembalikan‟ kepada people 
dan planet, melalui kegiatan CSR. CSR bukan hanya semata-mata mengenai 
profit. CSR adalah kepedulian perusahaan yang menyisihkan sebagian 
keuntungannya (profit) bagi kepentingan pembangunan manusia (people) dan 
lingkungan (planet) secara berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) yang 
tepat dan profesional (Suharto, 2010, h. 5) 
Menurut Suharto, 2010, h. 46) dalam bukunya yang berjudul Investasi Kreatif 
Perusahaan di Era Globalisasi mengatakan bahwa di Indonesia sekarang ini, 
CSR masih belum merupakan core business dan bagian dari strategic planning. 
Belum adanya definisi CSR yang SMART (Spesific, Measurable, Achievable, 
Rational dan Time- Bound), masih lemahnya standar audit dan pelaporan CSR. 
Dimana CSR dimanfaatkan “Hanya Sekedar Rayuan” sebagai “gincu” atau 
“aksesori” bisnis. CSR dijadikan gejolak untuk meredam gejolak di masyarakat 
sekitar perusahaan. Dan program CSR hanya bersifat “ kiss-and-run” (berjangka 
pendek) dan “lip-service” (sekedar untuk kamuflase atau tebar pesona). 
Sedangkan menurut Untung menyatakan bahwa praktik pengembangan CSR 
di Indonesia saat ini, para pelaku bisnis belum memahami esensi CSR yang 
sesungguhnya,  mereka masih melihat sebagai biaya sosial dan bukan sebagai 
investasi sosial. Maka dari itu, penting untuk memahami konsep dan ilmu CSR 
agar CSR bukan lagi dianggap sekedar potensi saja, melainkan dapat berkembang 
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sebagai kegiatan nyata yang dapat dirasakan manfaatnya untuk perusahaan, 
masyarakat sebagai penerima manfaat secara langsung dan pemangku 
kepentingan (stakeholder). (Untung 2014, h. 114) 
Dalam rangka untuk memberikan sumbangan terhadap penelitian CSR di 
Indonesia, peneliti memutuskan untuk meneliti CSR di salah satu perusahaan 
besar di Indonesia yaitu PT. Sido Muncul yang bergerak dalam bidang industri 
FMCG jamu dan farmasi. PT. Sido Muncul.  
 PT. Sido Muncul yang telah berdiri selama 64 tahun tentunya sudah banyak 
mengalami banyak masa- masa sulit hingga menjadi perusahaan besar dan hebat 
di Indonesia seperti sekarang. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jamu 
tradisional terbesar di Indonesia tentunya banyak kontribusi yang dilakukan PT. 
Sido Muncul sebagai perusahaan besar Indonesia. 
Salah satunya melalui kegiatan CSR PT. Sido Muncul yang tentunya telah 
dilakukan sejak tahun 1991 hingga sekarang. Banyak sekali program CSR yang 
dijalankan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul. Kegiatan CSR yang 
dilakukan ini rupanya tidak hanya dapat membantu masyarakat dan sebaliknya 
masyarakat juga dapat mengenal dan mengetahui apa yang telah dilakukan 
perusahaan untuk mereka.  
Bentuk kepedulian dari perusahaan ini diberikan kepada masyarakat yaitu 
melalui kegiatan CSR. Salah satunya berupa Mudik Lebaran Gratis. Kegiatan ini 
selalu rutin dilakukan setiap tahunnya menjelang Hari Raya Idul Fitri. Pada 
awalnya, ide ini muncul ketika perusahaan ingin memberikan penghargaan kepada 
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para penjual jamu. Perusahaan berfikir jika memberikan dalam bentuk Tunjangan 
Hari Raya (THR) atau hadiah lainnya, dirasa perusahaan, itu kurang menyentuh 
substansi masalah yang sedang dihadapi oleh para penjual jamu pada saat 
menjelang lebaran, yaitu mereka dapat mudik secara nyaman dan aman. Maka 
dari itu, di tahun 1991 itulah, Sido Muncul mulai mengadakan program Mudik 
Lebaran Gratis yang akhirnya berlangsung secara konsisten hingga sekarang. 
Sekarang ini persaingan bisnis terus maju dan berkembang, dimana setiap 
perusahaan bersaing untuk turut berkontribusi sehingga CSR memiliki peranan 
yang sangat penting dan berdampak bagi perusahaan dan masyarakat. Sebagai 
contoh pada artikel www.csrindonesia.com dengan judul Buruh yang Sadar 
Kewargaan mengatakan bahwa wacana mengenai CSR telah memberikan 
kontribusi kepada kesimbangan dalam pencapaian kinerja dalam bidang ekonomi, 
sosial dan lingkungan. Ketiga aspek tersebut dapat dikatakan sama penting dan 
sama signifikan bagi keberlanjutan bisnis itu sendiri. Posisi perusahaan juga pada 
akhirnya harus dapat menempatkan diri sebagai masyarakat yang penting untuk 
keseimbangan kehidupan ekonomi, sosial dan lingkungan. Ini semua 
dikelompokkan dalam sebuah strategi pengelolaan dampak, risiko, dan sebagai 
sebuah investasi yang sangat penting bagi keberlanjutan perusahaan dalam suatu 
bisnis. 
Dalam artikel www.kabarindonesia.com dengan judul CSR, Strategi bisnis. 
Etis dan Etika juga menanggapi bahwa CSR sebagai wadah yang efektif untuk 
mengembangkan solusi CSR yang bersifat jangka panjang guna untuk membantu 
perusahaan dalam mengelola harapan pemangku kepentingan. Juga bahwa CSR 
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menjadi tempat yang dapat mendukung para perusahaan untuk memperluas 
jaringan bisnisnya dan untuk berinteraksi. 
Kesukarelaan para pekerja untuk berkontribusi pada keseimbangan sosial, 
ekonomi, dan lingkungan sering dijadikan untuk salah satu indikator penting dari 
praktik bisnis yang bertanggung jawab. Tidak hanya terpaku pada upaya 
kesejahteraan internal perusahaan, tapi juga kepada para stakeholder lainnya 
selain pekerja. 
Awal mula dari 17 unit bus pada tahun 1991 dengan 1.000 pemudik dengan 
tujuan Cirebon dan Kuningan saja, program Mudik lebaran Sido Muncul sudah 
berkembang dari tahun ketahun hingga pada tahun 2002, Sido Muncul yang telah 
sukses dengan memberangkatkan 126.000 pemudik, serta mendapatkan 
penghargaan tertinggi dari Departemen Perhubungan dan diserahkan oleh Menteri 
Perhubungan, Agum Gumelar pada saat itu. 
Pada perayaan ke-25 pelaksanaan program mudik lebaran di tahun 2014, Sido 
Muncul memberikan transportasi gratis bagi para pedagang jamu dan asongan 
kurang lebih 300.000 pemudik yang berhasil dipulangkan ke kampung 
halamannya, dengan berbagai daerah dan kota di Jawa Barat dan Jawa Tengah, 
seperti Cirebon, Solo, Wonogiri, Banjarnegara, Kuningan, dan Tegal. 
Program Mudik Lebaran Gratis yang setiap tahun diadakan ini merupakan 
sebuah bentuk tanggung jawab sosial dan kepedulian perusahaan kepada para 
penjual jamu. Sebagai salah satu pemangku kepentingan dalam mata rantai usaha 
Perseroan yang merupakan ujung tombak dalam pemasaran produk Sido Muncul. 
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Penyelenggaraan program Mudik Lebaran Gratis ini merupakan suatu hal yang 
membanggakan. Karena dapat mewujudkan kebahagiaan bagi para pemudik. 
Melalui acara ini juga perusahaan mengharapkan dapat meringankan beban 
pemerintah dalam mengatasi kesulitan angkutan mudik Lebaran. 
Ujang Ruhliana dalam artikelnya yang berjudul Membangun CSR yang 
Berbasis Masyarakat di djarumbeasiswaplus.org menyatakan bahwa Corporate 
Social Responsibility (CSR) merupakan suatu program yang dilakukan oleh 
sebuah perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab dan kepedulian sosial. Tapi 
diakui juga bahwa CSR memiliki dua sisi dalam mata uang. Di satu sisi sebagai 
bentuk kepedulian sosial, dan di sisi lain merupakan suatu bagian dari perusahaan 
yang bertujuan mencari suatu keuntungan. Akan tetapi, perlu diperhatikan pula 
dalam mengelola program CSR yang berbasis masyarakat supaya dapat 
membedakan program CSR dengan program lain dari perusahaan dengan tujuan 
untuk meningkatkan penjualan. Oleh karena itu, untuk mengelola dampak tersebut 
lebih baik dan menguntungkan bagi perusahaan ketika masyarakat yang menjadi 
target program CSR nantinya mampu menjadi brand evangelist bagi produk- 
produk maupun kebijakan yang dibuat oleh perusahaan. Maka perusahaan akan 
sangat diuntungkan dengan memiliki “tenaga” dan “sumber daya” yang tumbuh 
dan berkembang dari masyarakat yang merupakan target pemasaran produk bagi 
perusahaan. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam lagi 
mengenai kegiatan CSR yang dilakukan PT. Sido Muncul yang pada gilirannya 
mampu membuat para penerima CSR tersebut menjadi brand evangelist bagi 
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perusahaan jamu tersebut sehingga berpengaruh pula dalam memperkuat citra 
perusahaan. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dan 
komprehensif mengenai kegiatan CSR perusahaan jamu dan farmasi PT. Sido 
Muncul Tbk yang merupakan salah satu perusahaan besar di Indonesia. Dengan 
menjabarkan kegiatan CSR dari PT. Sido Muncul, diharapkan public maupun 
perusahaan semakin mampu memahami pentingnya kegiatan CSR. Maka dari itu, 
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Implemantasi Program Corporate 
Social Responsibility PT. Sido Muncul Tbk Dalam Membangun Stakeholder 
Engagement” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti ingin mencari tahu 
mengenai implementasi Program Corporate Social Responsibility PT. Sido 
Muncul Tbk pada program mudik gratis bersama pedagang jamu 2014. Maka dari 
itu rumusan masalah yang diambil adalah Bagaimana implementasi Program 
Corporate Social Responsibility PT. Sido Muncul Tbk dalam membangun 
stakeholder engagement? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, terdapat tujuan dari 
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui proses implementasi program corporate 
social responsibility PT. Sido Muncul Tbk pada program mudik gratis bersama 
pedagang jamu 2014. 
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1.4 Kegunaan penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran terhadap pengembangan dan pengetahuan terkait ilmu 
komunikasi, khususnya Public Relations dan Corporate Social 
Responsibility perusahaan, sehingga dapat menjadi masukan dan 
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
perusahaan yang menjalankan CSR terutama pada PT. Sido 
Muncul Tbk. untuk terus peduli pada lingkungan dan masyarakat. 
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi dari penelitian ini berada di PT. Sido Muncul Tbk, 
Jl. Cipete Raya, Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 12410. 
1.5.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama 4 bulan, yaitu pada 
bulan Maret 2015 sampai dengan Juli 2015. Alasan peneliti 
melaksanakan penelitian ini selama 4 bulan karena penelitian ini 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif, sehingga peneliti 
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama untuk bisa memahami 
dan menggali lebih dalam topik dari penelitian ini. 





2.1 Penelitian Terdahulu 
Sekarang ini, sudah banyak terdapat beberapa penelitian tentang Corporate 
Social Responsibility yang dilakukan di Indonesia. Terdapat beberapa penelitian 
tentang CSR yang peneliti jadikan referensi dala penelitian ini yaitu: 
a. Studi Evaluasi Program Pemberdayaan Petani Kedelai Hitam (Studi 
Kasus: Program Pemberdayaan Petani Kedelai Hitam oleh Yayasan 
Unilever Indonesia, sebagai bentuk corporate social responsibility 
dari PT. Unilever Indonesia Tbk). 
Penelitian ini telah dilakukan oleh Pradhivi Ayunda Balqis Moningka, 
mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Departemen Sosiologi Depok, 
Universitas Indonesia pada tahun 2012. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi program pemberdayaan petani oleh Yayasan Unilever 
Indonesia dan mengkaji secara sosiologis tingkat keberhasilan program 
pemberdayaan petani kedelai hitam. Juga untuk mengidentifikasi struktur sosial 
budaya mendukung keberhasilan program di Kabupaten Nganjuk sebagai 
kabupaten pertama yang dijadikan target implementasi pemberdayaan petani CSR 
Yayasan Unilever Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, Pradhivi Ayunda menggunakan berbagai 
macam konsep dan teori yang dapat menunjang tujuan penelitian. Konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain pengertian CSR (Corporate Social 
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Responsibility), Desain CSR, Evaluasi program CSR, Konseptualisasi, 
Diferensiasi Sosial, Struktur Sosial Budaya, Oprasionalisasi Konsep. 
Dari segi metodologi penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan sifat deskriptif. Pengumpulan data berbentuk observasi 
terstruktur dan survei dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data metode wawancara mendalam tidak terstruktur dilakukan 
dengan informan yang berhubungan dengan program CSR. Dari perusahaan 
wawancara dilakukan divisi CSR PT. Unilever Indonesia yang melakukakan 
program CSR kepada petani Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Dari sisi 
pemanfaatan program, diwakili pemerintah lokal (pihak kecamatan), pihak 
koperasi, sert pihak petani kedelai hitam maupun yang bukan petani kedelai 
hitam.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang 
menyatakan bahwa program yang dijalankan sebagai organisasi CSR PT. Unilever 
Indonesia yang dikaitkan dengan pemberdayaan kedelai hitam dilihat cukup ideal 
sebagai praktik CSR dari sebuah korporasi. Bedanya dengan program sosial yang 
dilakukan oleh organisasi non profit dimana melihat kepentingan masyarakat 
merupaka satu- satunya isu yang diangkat di dalam programnya, CSR dituntut 
untuk dapat menyeimbangkan kepentingan masyarakat serta korporasi dalam 
suatu perancangan praktik CSR. Sehingga usaha yang dilakukan tidak sia- sia. 
Penelitian dengan judul “Studi Evaluasi Program Pemberdayaan Petani 
Kedelai Hitam (Studi Kasus: Program Pemberdayaan Petani Kedelai Hitam oleh 
Yayasan Unilever Indonesia, sebagai bentuk corporate social responsibility dari 
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PT. Unilever Indonesia Tbk)” menjadi sebuah penelitian yang layak untuk 
dijadikan penelitian terdahulu karena dalam hal ini sama- sama membahas tentang 
program CSR yang sama bergerak di bidang industri FMCG (Fast Moving 
Consumer Good). CSR yang dilakukan juga sama- sama di bidang pengembangan 
sumber daya manusia yang mengacu pada pilar CSR yang berpengaruh pada 
sumber tenaga kerja sosial. 
Hanya saja, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah jenis program yang diambil serta kajian yang akan 
dijalankan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil program mudik gratis 
bersama Sido Muncul, dimana program ini merupakan kegiatan CSR yang 
dilakukan dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat dan Sido Muncul itu 
sendiri. Dari segi pendekatan penelitiannya juga berbeda dimana Pradhivi Ayunda 
Balqis Moningka menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data 
kuesioner, sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara mendalam. 
b. Strategi Corporate Social Responsibility dalam Upaya Mencapai  Top 
Of Mind Soho Global Health (Studi Kasus pada Kegiatan Donor 
Darah di Pasar Jongkok Otomotif 3) 
Penelitian yang dilakukan oleh Monika Viany Ratri Rahayu, Mahasiswi 
Universitas Bina Nusantara Fakultas Ilmu Komunikasi Jurusan Komunikasi 
Pemasaran Program Studi Public Relations, pada tahun 2014. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana strategi CSR SOHO 
Global Health dalam mencapai Top Of Mind masyarakat, memaparkan tujuan 
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SOHO Global Health dalam melaksanakan kegiatan CSR donor darah, 
memaparkan pesan- pesan yang disampaikan SOHO Global Health dalam 
melaksanakan kegiatan CSR dan penyebab SOHO Global Health belum mencapai 
Top Of Mind masyarakat melalui kegiatan CSR. 
Konsep yang dilakukan antara lain adalah definisi komunikasi, fungsi 
komunikasi sosial, definisi brand, definisi branding, brand awareness, peran 
Public Relations,  Public Relations Pencils, Media relations, Corporate Social 
Responsibility, Top of Mind Awarness, pencapaian Top of Mind. 
Untuk mencapai tujuan penelitian, Monika Viany memilih menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik wawancara. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Wawancara mendalam dilakukan dengan bagian Corporate Social 
Responsibility, internal communication, external communication, 
wartawan/ pendonor darah dan PIC donor darah/ pendonor darah. 
2. Studi dokumen terhadap data dan dokumen perusahaan, artikel 
perusahaan, laporan tahunan perusahaan dan majalah perusahaan. 
3. Pengumpulan data melalui studi kepustakaan melalui buku- buku, 
jurnal, dan situs yang berkaitan dengan data statistik perkembangan 
CSR di Indonesia. Dan juga berdasarkan data internal SOHO Global 
Health. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa suatu kegiatan CSR tidak dapat menjadi tonggak penentu 
suatu produk perusahaan akan melekat pada masyarakat, jika tidak diikutsertakan 
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dengan kegiatan promosi di tempat dan waktu yang lainnya. Startegi CSR yang 
dilaksanakan SOHO Global Health belum dilakukan secara maksimal. 
Penelitian dengan judul “Strategi Corporate Social Responsibility dalam 
Upaya Mencapai  Top Of Mind Soho Global Health (Studi kasus pada Kegiatan 
Donor Darah di Pasar Jongkok Otomotif 3)” merupakan sebuah penelitian yang 
tepat untuk dijadikan sebagai penelitian terdahulu karena penelitian ini dapat 
dijadikan referensi yang tepat untuk menunjukkan kegiatan CSR di perusahaan 
kompetitif seperti PT. Sido Muncul Tbk.  
Tabel 2.1 








Monika Viany Ratri Rahayu 





Studi Evaluasi Program 
Pemberdayaan Petani 
Kedelai Hitam (Studi Kasus 
Program Pemberdayaan 
Petani Kedelai Hitam oleh 
Yayasan Unilever Indonesia, 
sebagai bentuk corporate 
social responsibility dari PT 
Unilever Indonesia Tbk) 
 
Strategi Corporate Social 
Responsibility dalam Upaya 
Mencapai  Top Of Mind Soho 
Global Health (Studi kasus pada 
Kegiatan Donor Darah di Pasar 
Jongkok Otomotif 3) 
 






1. Bagaimana keberhasilan 
korporasi menjalankan 
program CSR terhadap petani 
kedelai hitam di Kabupaten 
Nganjuk? 
2. Bagaimana struktur sosial 
budaya Kabupaten Nganjuk 
menunjang tingkat 
keberhasilan program CSR 
korporasi ? 
 
1. Bagaimana strategi CSR yang 
diterapkan oleh SOHO Global 
Health?  
2. Apa saja tujuan SOHO Grobal 
Health dalam melaksanakan 
CSR donor darah di Pasar 
Jongkok Otomatif 3? 
3. Apa saja pesan yang ingin 
disampaikan SOHO Global 
Health dalam melaksanakan 
kegiatan CSR donor di Pasar 
Jongkok Otomotif 3? 
4. Mengapa SOHO Global 
Health belum mencapai Top of 






Penelitian ini menggunakan 
konsep Corporate Social 
Responsibility, Desain CSR, 
Evaluasi program CSR, 
Konseptualisasi, Diferensiasi 
Sosial, Struktur Sosial 
Budaya dan Operasionalisasi 
Konsep 
 
Penelitian ini menggunakan 
konsep Komunikasi, Fungsi 
Komunikasi Sosial, Definisi 
Brand, Brand Awareness, Peran 
Public Relations, Media 
Relations, Corporate Social 
Responsibility dan Top of Mind 






Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif- 
deduktif. Dengan metode 
penelitian menggunakan 
survey dengan instrumen 
kuisoner. 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif- 
Deskriptif. Dengan 
menggunakan metode penelitian 
studi kasus melalui 
pengumpulan data wawancara 
mendalam 
5 Hasil Penelitian 
Program yang dijalankan 
sebagai organisasi CSR PT. 
Unilever Indonesia yang 
dikaitkan dengan 
pemberdayaan kedelai hitam 
dilihat cukup ideal sebagai 
praktik CSR dari sebuah 
korporasi. 
Kegiatan CSR tidak dapat 
menjadi tonggak penentu suatu 
produk perusahaan akan melekat 
pada masyarakat, jika tidak 
diikutsertakan dengan kegiatan 
promosi di tempat dan waktu 
yang lainnya. Startegi CSR yang 
dilaksanakan SOHO Global 
Health belum dilakukan secara 
maksimal. 
 
2.2 Kerangka Konseptual 
2.2.1. Public Relations 
Dalam buku pengantar Public Relations, Butterick menyatakan pengertian 
Public Relation menurut Cutlip, Center dan Broom sebagai fungsi manajemen 
yang mengidentifikasi, membangun dan mempertahankan hubungan yang saling 
menguntungkan antara organisasi dengan berbagai public yang menjadi penentu 
kesuksesan dan kegagalannya. (Butterick, 2011, h. 8) 
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Menurut Seitel dalam bukunya yang berjudul The Practice of Publik 
Relations mengatakan “public relations is a planned process to influence public 
opinion, through sound character and proper performrnce, based on mutually 
satisfactory two-way communication” (Seitel, 2007, h.4). Public Relations 
diartikan sebagai suatu proses perencanaan yang bertujuan untuk mempengaruhi 
opini public, melalui karakter dan perbuatan yang benar, yang didasari pada 
komunikasi dua arah yang saling menguntungkan. 
Di inggris, Chartered of Public Relations (CIPR) menjelaskan suatu definisi 
dari Public Relations sebagai dimensi baru yang berbeda. Dengan menjelaskan 
bahwa praktik Public Relations adalah sebuah disiplin ilmu yang bertugas 
menjaga reputasi dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman dan dukungan 
serta mempengaruhi opini dan perilaku. Kegiatan ini merupakan usaha yang 
terencana dan berkesinambungan untuk membangun dan mempertahankan niat 
baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan publiknya. (Butterick, 
2011, h. 8) 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa seorang Public Relations 
memiliki fungsi manajemen yang dapat membantu sebuah organisasi untuk 
membangun dan menjalin hubungan saling menguntungkan dengan para 
publiknya dengan memberikan informasi kepada publik dan memperhatikan 
kebutuhan dan opini publik. Agar sebuah fungsi Public Relations dapat berhasil 
dalam pelaksanaanya, maka seorang Public Relations harus dapat menjalankan 
fungsinya dengan benar. Dengan melakukan proses perencanaan strategi yang 
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baik terlebih dahulu dalam setiap kegiatan yang dijalankan, maka pada akhirnya 
dapat mempengaruhi sikap dan tindakan dari target yang disasar. 
2.2.1.1 Peran dan Fungsi Public Relations 
Dalam menjalankan dan mengimplementasi sebuah program Corporate 
Social Responsibility, Public Relations memiliki peranan penting baik dari segi 
internal maupun eksternal, termasuk di dalamnya konteks dalam pembentukan 
sebuah citra. Berikut adalah langkah- langkah Public Relations yang dikemukakan 
oleh Cutlip, Center dan Broom dalam bukunya Effective Public Relations (2006, 
h. 320) 
1. Mendefinisikan masalah (Defining the Problem) 
Pada tahap ini mencakup pada kegiatan pengumpulan fakta, opini, sikap 
dan perilaku dari pihak- pihak yang terkait dengan kebijkasanaan 
perusahaan. Seorang Public Relations diarahkan untuk meneliti masalah 
atau fakta yang berhubungan dengan organisasi/ perusahaan. Tahap ini 
menyediakan dasar untuk melangkah dalam proses pemecahan masalah 
dengan menentukan “Apa yang sedang terjadi pada saat ini?” 
2. Perencanaan dan Pemprograman (Planning and Programming) 
Pada tahap ini, merupakan tahap dalam membuat sebuah keputusan 
tentang penetapan visi dan misi, tujuan, mempertimbangkan 
kebijaksanaan, menetapkan target, penetapan program publik, strategi 
tujuan, struktur organisasi, penyediaan SDM dan pemetaan wilayah 
penetuan sumber dana aktivitas PR yang akan dilakukan. Pada langkah ini 
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akan mempertimbangkan dari temuan akan langkah dalam membuat 
kebijakan dan program organisasi/ perusahaan. 
3. Mengambil Tindakan dan Berkomunikasi (Taking Action and 
Communicating) 
Pada tahap ketiga ini, merupakan kegiatan yang mengarah pada penerapan 
dan mengkomunikasikan program PR kepada public secara sistematis. 
Sehingga persepsi publik dapat terbentuk dengan baik.  
4. Mengevaluasi program (Evaluating the Program) 
Pada tahap yang terakhir ini, kegiatan komunikasi dalam PR difokuskan 
pada usaha untuk melakukan penilaian terhadap persiapan, implementasi 
dan hasil dari program yang dijalankan. Penyesuaian dilakukan pada saat 
program diimplementasikan dan di dasarkan pada evaluasi atas umpan 
balik tentang bagaimana program tersebut berhasil atau tidak. 
Dalam praktiknya, Public Relations memiliki peran yang berkaitan dengan 
aktivitas yang dijalankannya. Namun, mereka tetap harus menerapkannya dalam 
dunia kerja sehari- hari. Menurut Cutlip, terdapat 4 peran dalam praktik seorang 
Public Relations: (Cutlip, Center dan Broom, 2006, h. 38) 
1. Communication Technician 
Pada bagian ini, praktisi Public Relations memiliki peranan sebagai teknisi 
komunikasi. Seorang teknisi komunikasi bertugas untuk menulis press 
release dan feature untuk media, mempersiapkan dan mengedit newsletter, 
menjadi photographer, layout person, menjadi jurnalis internal, dan 
menangani hubungan-hubungan dengan media. Praktisi yang berada pada 
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kategori ini biasanya tidak ikut ketika pihak manajemen perusahaan atau 
organisasi sedang mendefinisikan suatu permasalahan dan mencari jalan 
keluarnya. Mereka biasanya hanya bertugas untuk mengimplementasikan dan 
mengkomunikasikan program yang telah disusun sebelumnya, bahkan 
terkadang mereka tidak mengetahui apa yang menjadi tujuan dari pelaksanaan 
program tersebut. 
2. Expert Presciber 
Tugas Public Relations dianggap sebagai orang yang ahli dalam 
mendefinisikan masalah dan menemukan solusi atas permasalahan. Pihak 
Manajemen puncak menganggap praktisi sebagai tangan ahli dan manajemen 
biasanya mengambil peran pasif saja. Tugas praktisi Public Relations dalam 
peran ini antara lain mendefinisikan masalah, merancang program, 
mengimplementasikan program, serta bertanggung jawab penuh terhadap 
program yang dijalankan. 
3. Communication Facilitator 
Pada tahap ketiga ini, peran Public Relaions sebagai fasilitator komunikasi 
antara perusahaan atau organisasi dengan publik, baik dengan publik 
eksternal maupun internal. Public Relations bertindak sebagai pihak yang 
menyediakan dan menjaga saluran komunikasi yang berkesinambungan dan 
berkelanjutan bagi organisasi dan publiknya. Selain itu pada peran ini praktisi 
bertindak juga sebagai penghubung, penafsir, dan mediator yang 
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menghubungkan antara organisasi dan lingkungan sekitarnya dengan menjaga 
komunikasi dua arah tetap berlangsung. 
4. Problem Solving Facilitator 
Pada kategori ini praktisi Public Relations berperan sebagai fasilitator dalam 
proses pemecahan masalah. Public Relations berkolaborasi dengan pihak 
manajemen lain untuk bekerja sama dengan manajemen senior untuk 
mengidentifikasi, memecahkan, dan menyelesaikan masalah-masalah 
komunikasi organisasi. Pada peranan ini praktisi melibatkan diri atau 
dilibatkan dalam setiap manajemen (krisis). Dia menjadi anggota tim, bahkan 
bila memungkinkan menjadi pemimpin dalam penanganan krisis manajemen. 
  Selain memiliki peran yang penting, seorang Public Relations juga 
memiliki beberapa fungsi yang dijalankan antara lain: (Seitel, 2007. h. 11) 
 Writing: Salah satu kemampuan dasar seorang public relations seperti 
menulis press release, brosur dan pidato 
 Media Relations: Menjalain hubungan dengan media yang berguna 
untuk membantu tercapainya tujuan perusahaan. 
 Planning: Melaksanakan perencanaan pada setiat aktivitas PR yang 
dilaksanakan 
 Counseling: Berhubungan dengan pihak manajemen 
 Researching: Melakukan sebuat reaserch untuk mengetahui apa yang 
menjadi perhatian dan opini dari publik perusahaan. 
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 Marketing Communication: Membantu perusahaan menjalin 
hubungan dan menyampaikan pesan kepada komunitas yang 
berhubungan. 
 Consumer Relations: Berhubungan dengan konsumen baik secara 
komunikasi tertulis maupun verbal. 
 Employee Relations: Membangun hubungan dengan karyawan 
internal perusahaan. 
 Investor Relations: Menjalin hubungan dengan para investor 
perusahaan dan memberi saran kepada mereka terkait dengan saham 
perusahaan. 
 Special Public Relations: Berhubungan dengan publik yang unik pada 
organisasi tertentu. 
 Public Affairs and Issue Management: Membantu perusahaan dalam 
menangani kebijaksanaan pemerintah serta dampak yang timbul bagi 
perusahaan. Selain itu juga PR berfungsi untuk mengidentifikasi isu 
apa saja yang dapat mempengaruhi perusahaan. 
 Web Site Development and Web Interface: Membuat sebuah saluran 
komunikasi yang menghubungkan perusahaan dengan publik. Dalam 
hal ini adalah web site dan memonotoring serta merespon segala 
feedback dari public perusahaa 
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2.2.2 Konsep Corporate Social Responsibility 
2.2.2.1 Definisi Corporate Social Responsibility 
  Di era globalisasai sekarang ini, tingkat persaiangan usaha terus beranjak. 
Hal tersebut membuat perusahaan harus menaruh perhatian khusus terhadap 
faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam memilih produk atau jasa. 
Untuk memperoleh tempat dimata dan pikiran masyarakat dibutuhkan Corporate 
Social Responsibility.  
  Perusahaan dituntut untuk memiliki tanggung jawab sosial dan 
pemberdayaan masyarakat dengan menjalankan praktek kerja yang bersih dan 
taat, hal itu ditandai dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah No 24 tahun 
2007 mengenai kewajiban perusahaan untu melaksanakan tanggung jawab sosial. 
Bagi beberapa perusahaan lokal maupun internasional, telah menganggap CSR 
sebagai salah satu usahan untuk meningkatkan reputasi di perusahaan mereka. 
Dengan banyaknya pemberitaan pada media massa mengenai permasalahan yang 
ada pada perusahaan dan persaingan bisnis terus meningkat, tanggung jawab 
sosial yang dilakukan perusahaan dapat menjadi salah satu instrumen bagi 
perusahaan untuk mendapat reputasi yang positif di mata stakeholder.  
  Tentunya itu menimbulkan kebingungan pada tujuan dari aktivitas CSR itu 
sendiri. Program CSR yang dilakukan oleh perusahaan merupakan tanggung 
jawab moral perusahaan pada masyarakat, atau hanya sebagai alat perusahaan 
untuk memperoleh dukungan dan reputasi positif saja. Walaupun begitu, aktivitas 
CSR dari hasil penelitian membuktikan bahwa aktivitas CSR sangat membantu 
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perusahaan dalam memperoleh dukungan dan reputasi positif di mata stakeholder 
serta menampilkan financial performance yang baik. 
  Aktivitas CSR juga merupakan inisiatif dari perusahaan dalam mendukung 
masalah sosial dan berkomitmen dalam mewujudkan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Kotler dan Lee, 2005, h.4). Masalah sosial yang biasanya menjadi 
fokus dari aktivitas tanggung jawab sosial adalah masalah kesehatan, pendidikan, 
pemberdayaan karyawan, masalah keamanan, dan kelestarian lingkungan hidup. 
  Menurut definisinya Corporate Social Responsibilty yang biasa disingkat 
dengan CSR merupakan : Corporate Social Responsibility is a commitment to 
improve community well being through discretionary business practices and 
contributions of corporate resources. (Kotler, Lee, 2005, h.3) 
  Definisi tersebut menyatakan menurut Kotler dan Lee menyimpukan 
bahwa CSR bukan sekedar kegiatan bisnis yang hanya dilakukan karena regulasi 
atau peraturan tertentu. Melainkan CSR merupakan suatu komitmen kesukarelaan 
(Commitment Voluntary) yang dipilih dan dilakukan oleh perusahaan, serta 
mengkasilkan kontribusi untuk kesejahteraan masyarakat. (Kotler, Lee, 2005, h.3) 
  Menurut Sohilin, pada perkembangannnya konsep CSR mengalami 
pergeseran konsep mulai dari prinsip derma hingga menuju konsep pembangunan 
berkalnjutan atau biasa disebut sustainability development. (Sohilin, 2009, h. 15). 
Sama dengan definisi World Business Council for Sustainable Development yang 
dikutip oleh Kotler dan Lee dalam bukunya yang berjudul Corporate Social 
Responsibility : doing the most for your company and your cause, menyatakan 
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bahwa CSR is business commitment to contribute to sustainable economic 
development, working with employees, their families, the local community, and 
society at large to improve their quality of live. (Kotler, Lee, 2005, h. 3) 
  Sustainability development adalah pembangunan yang dapat memenuhi 
kebutuhan manusia saat ini tanpa mengorbankan generasi yang akan datang dalam 
memenihi kebutuhan mereka (Sohilin, 2009, h. 27). Dapat disimpulakan bahwa 
aktivitas CSR harus memperhatikan pengembangan hidup masyarakat. Bukan 
hanya memfokuskan pembangunan jangka pendek semata tapi juga memfokuskan 
pada jangka panjang. 
  Dari keseluruhan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
 Aktivitas CSR merupakan tanggung jawab perusahaan sebagai bentuk 
tanggung jawab moral membantu perusahaan dalam memperoleh 
dukungan dan reputasi positif di mata stakeholder. 
 Masalah sosial yang biasanya menjadi fokus dari aktivitas tanggung jawab 
sosial adalah masalah kesehatan, pendidikan, pemberdayaan karyawan, 
masalah keamanan, dan kelestarian lingkungan hidup. 
 CSR merupakan komitmen dari perusahaan atau organisasi untuk terus 
bertindak secara legal dan berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi, 
kualitas hidup karyawan maupun keluarga serta masyarakat secara lebih 
luas dan bersifat sustain atau bertahan. 
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2.2.2.2 Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility  
  Pengertian dan pemahaman Corporate Social Responsibility masih sering 
membawa berbagai macam pendapat. Maka dari itu, penelitian ini membatasi 
pemahaman Corporate Social Responsibility membuat perencanaan program CSR 
perusahaan/ organisasi yang membutuhkan prinsip dasar CSR yaitu Triple Bottem 
Line yang terdiri dari people, profit, planet yang biasa disingka “3P”  
  Konsep 3P mengandung makna bahwa perusahaan sebaiknya tidak hanya 
mencari keuntungan (profit) semata dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, 
melainkan juga harus dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 
masyarakat (people), serta ikut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan 
(planet). Konsep 3P ini merupakan pedoman bagi perusahaan/organisasi dalam 
menjalankan tata kelola yang baik. Hal ini sangat penting dilakukan oleh 
perusahaan/organisasi untuk keberlangungan bisnis jangka panjang 
(sustainability). (Suharto, 2009, h. 107) 
  Konsep ini diperkenalkan oleh John Elkington sebagai implementasi 
tanggung jawab yang mencakup dalam beberapa aspek yang berdampak atas 
operasional perusahaan. Dalam aktivitas CSR penting untuk melibatkan 
kehidupan sosial (people). Pelestarian ekologi (planet), dan  akun finansial yang 
jujur (profit). (Cornelissen, 2014, h.  244) 




    Gambar 2.1 Tripple Botttom Line (3P) 
Sumber:www.appinions.com/wp-content/uploads/2013/08/CSR-Triple-
Bottom-Line.png 
Berikut adalah jabararan 3P (Suharto, 2009, h. 107) dan (Cornelissen, 2014, h. 
244) 
1. People 
Pada konsep people mencakup isu sosial dan tenaga kerja secara eksternal 
(lingkungan sosial) serta secara internal. Isu ini terkait dengan dukungan 
karyawan dan kompensasi yang adil , kesetaraan gender dan etnis serta 
operasional perusahaan yang dilakukan secara aman dan sehat. 
(Cornelissen, 2014, h. 244). Menurut (Suharto, 2009, h. 107) sumber daya 
manusia merupakan faktor pendukung keberlangsungan hidup serta 
perkembangan perusahaan yang sangat penting. Perusahaan harus 
berkomitmen untuk memberikan manfaat yang besar bagi mereka. 
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Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan SDM. 
Sebab, tanpa adanya SDM yang mendukung, maka sebuah perusahaan 
tidak dapat mempertahankan eksistensinya. SDM dalam hal ini merupakan 
stakeholder yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan 
baik internal dan eksternal. 
2. Planet 
Baik secara langsung ataupun tidak langsung, aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Maka 
dari itu, perusahaan harus dapat peduli dan melakukan usaha perbaikan 
terhadap lingkungan dan keragaman hayati. Selain itu pula dalam 
menjalankan aktivitas bisnis perusahaan memerlukan lingkungan sebagai 
wadah pendukung. (Suharto, 2009, h. 107). Menurut Cornelissen 
menyatakan bahwa konsep planet berhubungan dengan tanggung jawab 
dari perusahaan untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian ekologi. 
Dalam hal ini, perusahaan berusaha untuk mengintegrasikan kepedulian 
alam dalam operasionalnya, seperti mengolah limbah perusahaan agar 
tidak mencemari lingkungan. (Cornelissen, 2014, h. 244). 
3. Profit 
Konsep profit merupakan inti dari konsep utama dalam produksi dan 
memasarkan produk dengan tujuan mendapatkan keuntungan kembali 
untuk organisasi dan stakeholder. Profit menjadi konsep perusahaan dalam 
menjalankan tanggung jawab secara finansial, misalnya menjalankan 
perusahaan dengan jujur secara finansial. (Cornelissen, 2014, h. 244). 
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Sedangkan menurut (Suharto, 2009, h. 107) dalam menjalankan bisnis, 
sudah menjadi hal dasar bahwa peusahaan harus tetap berorientasi dalam 
mencari keuntungan yang memungkinkan perusahaan dapat terus 
beroperasi. Fokus utama dari perusahaan untk mendapatkan profit setingi- 
tingginya merupakan tanggung jawab yang wajib dipenuhi agar 
stakeholder perusahaan dapat terjamin kelangsungan hidup. 
2.2.2.3 Pilar- Pilar Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu program yang sangat 
bermanfaat untuk pengembangan masyarakat. Untuk itu, dibuatlah secara khusus 
mengenai pilar- pilar Corporate Social Responsibility. Pilar- pilar ini merupakan 
Corporate Social Responsibility yang utama dapat dilakukan oleh perusahaan 
untuk pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. 
 Dalam penerapanya, terdapat beberapa pilar dalam Corporate Social 
Responsibility yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi perusahaan. Melalui pilar- 
pilar Corporate Social Responsibility perusahaan dapat memperhatikan bidang 
mana dalam masyarakat yang masih membutuhkan perhatian dan bantuan banyak 
dari perusahaan. Sehingga perusahaan dapat berkonsentrasi untuk 
mengembangkan masyarakat mulai dari pilar- pilar tersebut. 
 Berikut terdapat lima pilar aktivitas Corporate Social Responsibility 
menurut Princes of Wales Foundation yang dikutip oleh Untung, yang dapat 
digunakan dalam implementasi program Corporate Social responsibility, antara 
lain (Untung,2008, h. 11-12) 
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1. Building Human Capital 
Dalam melaksanakan bisnis, perusahaan diharapkan mampu berpartisipasi 
dalam pengembangan sumber daya manusia, baik internal maupun 
eksternal. Dalam konteks internal, perusahaan diharapkan mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sedangkan secara 
eksternal perusahaan dapat melakukan pemberdayaan masyarakat guna 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. 
2. Protecting the Environtment 
Pada saat menjalankan aktivitas bisnis, perusahaan dituntut harus dapat 
turut serta dalam menjaga lingkungan sekitar. Serta bertanggung jawab 
untuk memperbaiki kerusakan lingkungan yang diakibatkan dari dampak 
kegiatan bisnis perusahaan itu sendiri. 
3. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance atau biasa disebut GCG merupakan suatu 
bentuk tata kelola perusahaan yang memperhatikan semua aspek 
perusahaan agar tetap berjalan dalam koridar yang benar. Bentuk tata 
kelola perusahaan yang baik dibutuhkan agar terdapat sistem yang mampu 
mengarahkan dan mengendalikan aktivitas bisnis perusahaan dengan 
tujuan dapat mencapai keseimbangan antara hak dan kewajiban dari 
perusahaan. 
4. Strengthening Economies 
Perusahaan dituntut untuk turut serta membangun perekonomian 
masyarakat sekitar yang membutuhkan. Jangan sampai kegiatan yang 
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dilakukan perusahaan hanya membangun kekayaan bagi diri perusahaan 
sendiri. Melainkan juga turut memberikan tanggung jawab untuk 
membangun perkonomian masyarakat, khusunya masyarakat yang 
terhubung dan terkena dampak langsung dari aktivitas bisnis perusahaan. 
5. Assessing Social Chesion 
Perusahaan harus menjaga hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sekitar supaya tidak terjadi konflik. Dukungan masyarakat sangat penting 
bagi perusahaan agar dapat menjalankan aktivitas bisnis secara lancar. 
Dalam melaksanakan CSR, jangan sampai menimbulkan kecemburuan 
sosial di antara masyarakat. Artinya, perusahaan harus benar- benar 
memperhatikan pihak- pihak yang membutuhkan uluran tangan 
perusahaan. Maka setelah itu, baru perusahaan membuat program CSR 
yang bermanfaat bagi mereka. 
Selain kelima pilar yang dikeluarkan oleh Princes of Wales Foundation 
ada ISO 26000 yang dapat menjadi alternatif lain bagi perusahaan dalam 
melakukkan kegiatan corporate social responsibility. ISO 26000 dapat digunakan 
sebagai pedoman atau petunjuk bagi perusahaan dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan yang dapat meningkatkan sustainability perusahaan. 
(http://www.ecologia.org/isosr/ISO26000Handbook.pdf, diakses pada 5/5/2015. 
pada pukul 12.10) 
Berikut adalah tujuh subjek utama yang termuat dalam ISO 26000: 









1. Organizational Governance  
Tata kelola perusahaan mengacu pada sistem yang dibuat dan dijalankan 
oleh sebuah organisasi. Dalam prinsipnya tata kelola perusahaan yang baik 
harus menjalankan akuntabilitas dan transparasi di setiap jenjang perusahaan, 
menggunakan kepemimpinan sebagai tombak untuk menciptakan budaya 
organisasi yang menjunjung nilai- nilai tanggung jawab sosial ketika 
perusahaan akan membuat suatu keputusan. 
2. Human Right 
Hak asasi manusia memastikan perusahaan untuk memperlakukan setiap 
individu dengan hormat serta berupaya keras untuk membantu orang- orang 
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untuk mendapat perlakuan yang sama karena manusia sejak lahir memiliki hak 
asasi yang sama tanpa melihat kesenjangan sosial. 
3. Labour Practices 
Merupakan praktik ketenagakerjaan yang memastikan perusahaan untuk 
menyediakan kesehatan dan keamanan bagi para pekerja, baik tetap maupun 
tidak. Praktik ketenagakerjaan meliputi perekrutan dan promosi pekerja,  
pemutusan hubungan kerja, disiplin dan prosedur pengaduan, pemindahan dan 
relokasi pekerja, pelatihan dan pengembangan keterampilan, kesehatan, 
keselamatan dan juga kebijakan yang dapat mempengaruhi kondisi tempat 
kerja. 
4. Environmental 
Sebuah faktor yang merupakan lingkungan hidup yang mendukung 
keberlangsungan perusahaan. Maka dari itu, baik individu ataupun perusahaan 
memiliki tanggung jawab untuk mengurangi kerusakan lingkungan dan 
memperbaikinya. 
5. Fair Operating Practices 
Bentuk kewajiban perusahaan untuk menjalankan praktik bisnis dengan 
adil. Penghormatan kepada supremasi hukum, akuntabilitas, transparansi dan 
kejujuran adalah prinsip untuk mencapai praktik bisnis yang adil. 
6. Consumer issue 
Perusahaan memiliki tanggung jawab dalam pemeliharaan kesehatan dan 
keselamatan konsumen. Tanggung jawab itu antara lain adalah pemasaran 
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yang adil dengan informasi yang faktual dan tidak bias, serta praktik 
kontraktual yang adil. Konsumsi yang berkelanjutan dan penghormatan 
terhadap hak konsumen adalah aspek tanggung jawab sosial. Konsumen yang 
puas dapat memperkuat reputasi perusahaan. 
7. Community Involment and Development 
Setiap perusahaan adalah stakeholder dalam masyarakatnya, begitu juga 
sebaliknya. Perusahaan memiliki hubungan jangka panjang dengan komunitas 
tempat perusahaan untuk beroprasi. Perkembangan perusahaan akan 
bergantung pada masyarakat sekitar, begitu sebaliknya dengan masyarakat 
yang membutuhkan perusahaan demi keberdayaan. 
2.2.2.4 Jenis- Jenis CSR 
Dalam menjalankan sebuah aktivitas CSR, tujuan perusahaan memiliki 
peranan yang penting dalam membentuk sebuah program di dalamnya. Kotler dan 
Lee menjelaskan terdapat 6 bentuk CSR yang dapat digunakan perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitas CSR dalam bentuk strategi bisnis yang dikenal sebagai six 
option for doing good: (Kotler dan Lee,2005, h.  23-24)  
1. Cause Promotion 
Merupakan perusahaan yang menyediakan dana, kontribusi khusus (in-
kond contribution), atau sumber daya perusahaan lainnya untuk 
meningkatkan kesadaran (awareness) dan perhatian (concern) tentang 
masalah sosial atau untuk mendukung penggalangan dana, partisipasi, atau 
perekrutan tenaga sukarela untuk masalah sosial. Dalam pendekatan ini, 
perusahaan dapat merencanakan dan memanajemen promosi secara 
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internal, bekerjasama dengan perusahaan lain, ataupun turut menjadi 
sponsor dalam sebuah acara sosial. Menurut Menurut Kotler dan Lee, 
beberapa tujuan komunikasi persuasif yang ingin dicapai oleh perusahaan 
melalui pelaksanaan cause promotion antara lain : (Kotler dan Lee, 2005, 
h. 51) 
 Membangun kesadaran dan perhatian dari masyarakat terhadap 
suatu masalah dengan menyajikan angka-angka statistik serta 
fakta-fakta yang menggugah. 
 Membujuk masyarakat untuk memperoleh informasi lebih banyak 
mengenai suatu isu sosial dengan mengunjungi website tertentu. 
 Membujuk orang untuk menyumbangkan waktunya untuk 
membantu mereka yang membutuhkan. 
 Membujuk orang untuk menyumbangkan uangnya untuk 
kemanfaatan masyarakat melalui pelaksanaan program sosial 
perusahaan. 
 Membujuk orang untuk menyumbangkan sesuatu yang mereka 
miliki selain uang. 
2. Cause Related Marketing 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan berkomitmen mengkontribusikan  
dan menyumbangkan beberapa persen dari pendapatannya (revenue) pada 
masalah sosial tertentu berdasarkan hasil penjulan produk. Pada umumnya, 
hal tersebut berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan jenis produk 
yang spesifik melalui kegiatan sosial tertentu. Dalam implementasinya, 
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perusahaan biasanya bekerjasama dengan organisasi non-profit dengan 
hubungan saling menguntungkan, yaitu peningkatan penjualan bagi 
perusahaan serta dukungan dana bagi operasional organisasi non-profit. 
Berikut ada beberapa jenis aktivitas dari Cause Related Marketing yang 
dilakukan oleh perusahaan : (Kotler dan Lee, 2005, h. 83) 
 Menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk setiap produk yang 
terjual. 
 Menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk setiap aplikasi 
terhadap produk jasa tertentu. 
 Menyumbangkan persentase tertentu dari setiap produk yang 
terjual atau transaksi untuk kegiatan amal (charity). 
 Menyumbangkan persentase tertentu dari laba bersih perusahaan 
untuk kegiatan sosial atau tujuan amal. 
3. Corporate Social Marketing 
Aktivitas CSR ini, perusahaan mendukung pengembangan dan/ atau 
implementasi kampanye untuk merubah perilaku publik terhadap 
peningkatan kesehatan, keamanan, lingkungan, atau kesejahteraan 
komunitas. Pendekatan ini lebih menekankan pada perilaku sebagai fokus 
dari kegiatan tersebut dengan meningkatkan awarness, menggalang dana, 
serta bantuan dari sukarelawan. Dalam pendekatan ini, perusahaan dapat 
bekerjasama dengan pihak lain maupun mengaplikasikannya secara 
independen. Corporate social marketing memfokuskan pada kategori CSR 
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untuk mendukung perubahan perilaku yang berhubungan dengan: (Kotler 
dan Lee, 2005, h. 115- 116) 
 Isu-isu Kesehatan (health issues), kampanye yang dilakukan 
bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat yang memiliki 
dampak bagi kesehatan. 
 Isu-isu Perlindungan Terhadap Kecelakaan/Kerugian (injury 
prevention issues), Isu-isu tersebut mencakup pencegahan dari 
kejahatan, pencegahan dari pembajakan, keselamatan lalu lintas,. 
 Isu-isu Lingkungan (environmental issues), kampanye yang 
dilakukan perusahaan bertujuan untuk mengubah perilaku 
masyarakat agar meninggalkan berbagai perilaku yang merusak 
lingkungan. 
 Isu-isu Keterlibatan Masyarakat (community involvement issues), 
kampanye yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk mengubah 
perilaku orang agar mereka lebih terlibat dalam kegiatan sosial 
masyarakat. 
4. Corporate Philanthropy 
Pada aktivitas CSR ini, perusahaan memberikan kontribusi langsung untuk 
amal atau suatu masalah sosial tertentu, umumnya dalam bentuk 
pemberian uang, donasi, atau pemberian layanan. Pendekatan ini 
merupakan pendekatan yang paling tradisional. Pada kegiatan 
philanthropic ini membantu perusahaan alam melakukan pendekatan yang 
strategis dalm mencapai objektif dari bisnis perusahaan. Berikut adalah 
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program dari corporate philantropy yang dilakukan perusahaan: (Kotler 
dan Lee, 2005, h. 146) 
 Program dalam bentuk sumbangan uang tunai. 
 Program dalam bentuk bantuan hibah. 
 Program dalam bentuk penyediaan beasiswa. 
 Program dalam bentuk pemberian produk. 
 Program dalam bentuk pemberian layanan cuma-cuma. 
 Program dalam bentuk penyediaan keahlian teknis oleh karyawan 
perusahaan secara cuma-cuma. 
 Program yang mengijinkan penggunaan fasilitas dan saluran 
distribusi yang dimiliki perusahaan untuk digunakan bagi kegiatan 
sosial. 
 Program yang dilakukan perusahaan dengan cara menawarkan 
penggunaan peralatan yang dimiliki oleh perusahaan. 
5. Community Volunteering 
Aktivitas CSR ini, perusahaan mendukung dan mendorong karyawan, 
rekan ritel, dan anggota franchise untuk menyediakan waktu secara 
sukarela dalam mendukung organisasi komunikasi lokal dan masalah 
sekitar. Aktivitas tersebut dapat dikembangkan baik lewat pendekatan 
secara pribadi kepada publik ataupun kerjasama dengan organisasi sosial. 
Dalam pendekatan ini, perusahaan dapat berkoordinasi dengan pekerjanya 
untuk memilih program yang sesuai dan mengimplementasikannya ke 
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komunitas sekitar. Berikut aktivitas CSR community volunteering adalah 
(Kotler dan Lee, 2005, h. 176-177) 
 Mempromosikan etika melalui komunikasi perusahaan yang 
mendorong karyawan untuk menjadi sukarelawan di komunitas 
mereka. 
 Menunjukkan penyebab yang spesifik kepada karyawan untuk 
mempertimbangkan dan memberikan informasi yang rinci tentang 
cara untuk terlibat secara langsung. 
6. Socially Responsible Business Practices 
Dalam aktivitas CSR ini, perusahaan secara leluasa mengadopsi dan 
menyelenggarakan praktek bisnis dan investasi yang mendukung masalah 
sosial untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memelihara 
lingkungan. Dalam pendekatan ini, perusahaan secara bijak menjalankan 
prakteknya sekaligus mendukung kesejahteraan dari masyarakat sekitar. 
Hal ini dapat dilaksanakan oleh perusahaan lewat usaha secara mandiri 
dari organisasi maupun bekerjasama dengan perusahaan lain. Aktivitas 
yang dilakukan antara lain: (Kotler dan Lee, 2005, h. 209-210) 
 Membuat fasilitas yang memenuhi bahkan melebihi tingkat 
keamanan lingkungan dan keselamatan seperti meningkatkan 
konservasi energi. 
 Mengembangkan perbaikan proses produksi barang dan jasa 
seperti berbagai kegiatan untuk mengurangi penggunaan bahan-
bahan yang berbahaya. 
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 Menghentikan penawaran produk yang membahayakan kesehatan 
manusia meskipun produk itu legal. 
 Memilih pemasok berdasarkan kriteria kesediaan mereka 
menerapkan dan memelihara aktivitas substainable development. 
 Memilih perusahaan manufaktur dan bahan kemasan yang paling 
ramah lingkungan dengan berbagai kriteria 
 Melakukan pelaporan secara terbuka mengenai material produk 
yang digunakan berikut asal-usulnya, potensi bahaya yang 
ditimbulkan dari penggunaan produk serta berbagai informasi lain 
yang berguna bagi konsumen. 
 Mengembangkan berbagai program untuk menunjang terciptanya 
kesejahteraan masyarakat. 
 Mengukur, melacak, dan melaporkan akuntabilitas tindakan dan 
tujuan yang dilakukan, termasuk dengan pemberitaan negatif dari 
media. 
 Membangun panduan pemasaran untuk memastikan adanya 
komunikasi dan pendistribusian produk bagi anak-anak 
 Melindungi informasi dan data konsumen yang bersifat privasi 
 Membuat keputusan berdaarkan perencanaan yang matang, dengan 
melihat dampak yang akan ditimbulkan bagi ekonomi dan 
komunitas 
 Menyediakan akses teknologi terbaru bagi untuk membantu  
masyarakat penyandang cacat 
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2.2.2.5 Manfaat CSR 
 Corporate Social Responsibility dapat digunakan sebagai investasi jangka 
panjang. Secara lebih sederhana, Corporate Social Responsibility dapat 
dimanfaatkan sebagai investasi dan modal sosial perusahaan. Banyak para ahli 
yang menyatakan bahwa CSR mendatangkan banyak keuntungan yang dapat 
mendukung keberlangsungan suatu perusahaan. Aktivitas yang CSR lakukan 
dapat membuat perusahaan terlihat baik di mata para stakeholdernya seperti 
konsumen, investor, media, komunitas, yang dilihat melalui pemberitaan dalam 
media massa. (Kotler dan Lee, 2005, h. 10) 
Menurut Kotler dan Lee terdapat 6 poin manfaat yang diperoleh 
perusahaan melalui program CSR, antara lain (Kotler dan Lee, 2005, h.10) 
 
1. Increased sales and market share 
2. Strengthened brand positioning 
3. Enhanced corporate image and clout 
4. Increased ability to attract, motivate, and retain employees 
5. Decreased operating cost 
6. Increased appeal to investors and financial analysts 
 Pandangan yang baik dari para stakeholder, secara tidak langsung 
memberikan reputasi yang positif bagi perusahaan. Dengan reputasi yang positif 
tentunya dapat memberikan kelancaran pada bisnis suatu perusahaan. 
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 Sama seperti yang dinyatakan oleh Kotler dan Lee, menurut Coombs dan 
Holladay mengungkapkan bahwa CSR memiliki manfaat bagi perusahaan untuk 
meningkatkan dan membentuk reputasi juga mengurangi biaya bisnis perusahaan 
atau disebut business cost. 
Program CSR yang dapat mengurangi biaya bisnis suatu perusahaan dalam 
menjaga keberlangsungan dan efisiensi energi juga pembaharuan sumber daya 
yang digunakan dalam bisnis perusahaan. (Coombs dan Holladay, 2012, h. 13) 
Selain itu juga, manfaat yang sebenarnya dari CSR itu sendiri tidak hanya 
dirasakan oleh perusahaan saja melainkan juga dirasakan manfaatnya bagi 
masyarakat. Coombs dan Holladay menyatakan bahwa aktivitas dari program 
CSR yang dilakukan untuk mencegah perusahaan dalam mengeluarkan biaya 
(cost) lebih, dalam perbaikan lingkungan akibat aktivitas bisnis perusahaan atau 
yang biasa disebut externalized cost. Terdapat beberapa hal yang membuat 
perusahaan mengeluarkan externalized cost yaitu: perusakan akibat polusi, 
mengeksploitasi sumber daya alam dan menindas kaum marginal di dalam 
masyarakat. 
Selanjutnya mafaat lain yang dapat dirasakan masyarakat dalam aktivitas 
CSR adalah yang berkaitan dengan social concerns yaitu menarik perusahaan lain 
dan beberapa organisasi seperti LSM atau Lembaga Swadaya Masyarakat untuk 
turut peduli pada permasalahan yang ada di dalam masyarakat. Bekerja sama 
dengan perusahaan dan organisasi lain dapat membantu dalam menyediakan 
sumber daya yang dapat mendukung aktivitas seperti tenaga ahli, modal financial, 
dan modal sosial. (Coombs dan Holladay, 2012, h. 14) 
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2.2.2.6 Perencanaan Corporate Social Responsibility 
 Dalam menjalankan aktivitas CSR, perusahaan tentunya melakukan 
perencanaan. Tujuan dari perencanaan itu adalah membantu praktisi dalam 
mengimplementasikan kegiatan CSR secara efektif dan efisien. Melalui 
perencanaan perusahaan/ organisasi dapat mengetahui isu sosial yang sedang 
menjadi perhatian dari masyarakat. 
Berikut adalah salah satu konsep yang dapat digunakan dalam menyusun 
perencanaan CSR dengan menggunakan CSR Proces Model menurut Coombs dan 
Holladay. Model ini menggambarkan proses kesinambungan pada setiap tahap 
dan bentuk suatu siklus. Terdapat 5 tahap dalam proses perencanaan CSR, yaitu: 
(Coombs dan Holladay,2012, h. 47) 
           Gambar 2.3 
               Model Proces CSR 
 
SUMBER: Managing Corporate Social Responsibility 
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1. Scan and Monitor 
2. Formative Research 
3. Create CSR Initiative 
4. Communicate CSR Initiative 
5. Evaluation and Feedback 
Tahap pertama adalah Scan and Monitor. Pada tahap ini merupakan tahap 
pengumpulan informasi dalam ruang lingkup publik. Informasi perlu 
dikumpulkan dan dianalisis guna memperoleh strategi formulasi. Environmental 
scanning menjadi elemen dalam membuat keputusan secara strategis. Dalam 
scanning, pengumpulan informasi dari lingkungan yang menjadi dasar dalam 
menciptakan pengetahuan mengenai ancaman dan kesempatan. (Coombs dan 
Holladay, 2012, h. 52)  
Scanning perlu dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan atau isu 
sosial dan lingkungan guna mempengaruhi persepsi masyarakat mengenai 
aktivitas bisnis suatu perusahaan. Ini dikarenakan masyarakat biasanya cenderung 
memiliki ekspetasi tersendiri terhadap aktivitas bisnis perusahaan, dan ekspetasi 
adalah suatu hal yang dapat berubah setiap saat. (Coombs dan Holladay, 2012, h. 
54) 
Tujuan dari proses scanning ini adalah untuk mengidentifikasi masalah 
sosial dan lingkungan yang berada di sekitar lingkungan yang menjadi fokus dari 
kegiatan CSR. Selain itu juga, proses scanning bertujuan untuk 
mengidentifikasikan ketertarikan stakeholder terhadap CSR. Hal tersebut 
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dikarenakan perhatian dan harapan dari stakeholer yang berubah setiap waktu. 
Maka dari itu, para praktisi harus mengawasi perubahan perhatian dan minat dari 
stakeholder yang berhubungan pada fokus isu tersebut.  
Dalam proses scanning membantu perusahaan untuk mengetahui apa saja 
masalah sosial yang teridentifikasi sesuai dengan masalah sosial yang sedang 
menjadi fokus dari perusahaan. Pada proses ini juga akan membantu perusahaan 
dalam mengidentifikasi masalah, bukan hanya berdasarkan praduga, melainkan 
berdasarkan bukti ontentik. 
Menurut Coombs dan Holladay dalam proses perencanaan CSR, scanning  
telah membantu perusahaan mencari isu yang berpotensi dalam memberikan 
dampak bagi perusahaan dalam lingkungan internal maupun eksternal, ketimbang 
hanya fokus pada lingkungan ekternal saja. Hal ini berarti identifikasi isu tidak 
terbatas dalam lingkungan eksternal, tapi juga internal. (Menurut Coombs dan 
Holladay,2012, h. 53) 
Hal berikutnya yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah monitoring. 
Dalam proses monitoring merupakan sebuah bentuk evaluasi dari identifikasi isu. 
Hal tersebut dikarenakan dalam proses monitoring, perusahaan yang mengukur 
bagaimana respon stakeholder terhadap CSR tersebut (Coombs dan Holladay, 
2012, h. 58) monitoring juga bisa menjadi sebuah usaha agar perusahaan tetap 
mengamati fokus masalah dari CSR yang menjadi perhatian perusahaan dalam 
melaksanakan CSR.  
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Proses scanning dan monitoring perlu dilakukan secara terus menerus agar 
menciptakan pendekatan proaktif dalam kegiatan CSR. Pada dasarnya scanning 
dan monitoring bersifat saling melengkapi, scanning membantu perusahaan dalam 
mengidentifikasi fokus CSR yang baru; monitoring dimanfaatkan untuk mengukur 
fokus CSR yang telah dilakukan (Coombs and Holladay, 2012, h. 58) 
Dengan proses scanning dan monitoring yang efektif, perusahaan akan 
mendapatkan informasi yang relevan, baik dalam mengumpulkan dan 
mengevaluasi informasi tersebut. Scanning dan monitoring menyediakan dua 
elemen dasar dalam proses CSR yaitu mengidentifikasi perhatian CSR yang 
potensial serta mengidentifikasi ketertarikan stakeholder yang terkait dengan 
perhatian CSR tersebut (Coombs and Holladay, 2012, h. 58) 
Tahap kedua adalah Formative Reaserch. Aktivitas ini berfokus pada 
mengidentifikasi perhatian atau isu pada masyarakat yang berpotensi 
menimbulkan efek negatif bagi perusahaan, memahami harapan stakeholder, 
mengidentifiasi kesenjangan antara apa yang perusahaan lakukan dengan apa yang 
stakeholder percayai mengenai apa yang perusahaan lakukan, serta 
mengembangkan dialog yang bermakna bagi stakeholder.  
 Formative reasearch memeriksa peluang atau masalah secara spesifik, 
dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam rangka memberikan 
perhatian CSR yag dapat direalisasikan menjadi inisiatif CSR. Pada tahap ini 
memberikan penjelasan dari sebuah institusi dengan informasi yang lebih jelas 
dan melihat gambaran mengenai efek yang mungkin terjadi berdasarkan fokus 
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dari kegiatan CSR atau potential cost bagi perusahaan dan masyarakat (Coombs 
dan Holladay, 2012, h. 64)  
Praktisi menyediakan database terkait informasi mengenai fokus CSR. Data 
tersebut bermanfaat dalam menentukan pilihan terhadap fokus masalah. Informasi 
yang dikumpulkan yang berhubungan dengan fokus CSR dibutuhkan sebagai 
langkah awal untuk memeriksa atau mempertimbangkan masalah serta peluang 
potensial dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
Dari isu-isu yang telah ditentukan kemudian perusahaan menentukan 
stakeholder mana yang terkait dengan isu tersebut. Untuk mempermudah 
merumuskan formative research, perusahaan perlu menciptakan stakeholder map 
tujuan nya untuk mengidentifikasi group yang akan menjadi fokus dalam kegiatan 
CSR, juga menciptakan program CSR untuk masing-masing kelompok.  
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam formative research, 
misalnya studi kepustakaan, wawancara, analisis media terbaru, survey, diskusi 
panel, dan diskusi group. Yang pada akhirnya harus memberikan keputusan 
mengenai keberlanjutan perencanaan dari program CSR tersebut (Coombs dan 
Holladay, 2012, h. 58)  
Tahap ketiga adalah Create CSR Initiative. Pada tahap ini perusahaan 
menerjemahkan fokus CSR kepada praktik dari kegiatan CSR. Tahap ini 
merupakan keputusan final terhadap kelanjutan analisa fokus CSR, apakah 
aktivitas tersebut akan dilaksanakan dalam waktu dekat dan menentukan tujuan 
dari kegiatan CSR tersebut (Coombs dan Holladay, 2012, h. 89) 
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Dalam pembuatan program CSR perusahaan harus selalu konsisten terhadap 
kultur, budaya serta visi misi perusahaan. Selain itu juga penting perusahaan 
untuk mempertimbangkan biaya yang akan dikeluarkan untuk program CSR serta 
kemungkinan dari adanya ROI (Return on Investment). Maka dari itu 
perusahaan/organisasi harus mentukan tujuan yang ingin dicapai untuk program 
CSR baik bagi pihak perusahaan ataupun masyarakat. 
Penentuan objektif merupakan hal penting pada setiap penyusunan program 
CSR. Objektif dapat menjadi panduan dan tolak ukur untuk perusahaan dalam 
melakukan evaluasi program CSR. Oleh karena itu objektif dari suatu program 
CSR haruslah dapat diukur (measurable) guna mengetahui tingkat keberhasilan 
dari program CSR tersebut. Menurut Coombs dan Holladay ada dua jenis objektif 
yang perlu ditentukan dalam program CSR yaitu process objectives dan outcome 
objectives. 
Process objectives merupakan tujuan jangka pendek yang akan dicapai dari 
sebuah aktivitas CSR dan dapat dirasakan langsung. Process objectives 
berhubungan dengan tujuan dari tugas yang perlu dipenuhi dalam sebuah program 
CSR. Pada prosesnya perusahaan/organisasi akan menentukan tugas apa yang 
perlu dilakukan untuk mendukung program CSR tersebut. Hal inilah yang dapat 
juga menjadi indikator evaluasi dalam process objectives. Oleh karena itu process 
objectives tidak bisa mengukur keberhasilan dari tujuan akhir sebenarnya dari 
program CSR. 
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Outcome Objectives merupakan tujuan jangka panjang yang bisa 
menentukan keberhasilan dari program CSR. Outcome objectives secara spesifik 
dapat menggambarkan harapan dan hasil akhir yang ingin dicapai dari program 
CSR. Terdapat tiga jenis outcome objectives yaitu knowledge objectives yang 
fokus pada pemberian dan pengingatan kembali informasi, attitude objectives 
fokus pada perubahan sikap dan perasaan masyarakat, serta behavior objectives 
fokus pada perubahan perilaku dari masyarakat. 
Tahap keempat adalah Communicate CSR Initiative. Pada tahap ini, 
kegiatan CSR yang telah terbentuk dikomunikasikan kepada stakeholder baik 
internal sebagai saluran komunikasi utama dalam proses ini, maupun eksternal 
sebagai pihak yang terdampak dalam kegiatan CSR dan pihak lain yang tertarik 
pada aktivitas CSR perusahaan. (Coombs dan Holladay, 2012, h. 48). Karyawan 
sebagai internal stakeholder dapat menjadi salah satu saluran komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan program CSR kepada external stakeholder, yang 
merupakan pihak-pihak yang terpengaruh atau tertarik dengan program CSR, 
seperti komunitas lokal, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), konsumen, 
investor, media massa, dll. 
Proses ini menjadi sulit karena perusahaan perlu menyampaikan bentuk 
tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi dari 
stakeholder, sedangkan bentuk komunikasi seperti ini sering diartikan juga 
dengan bentuk promosi dari nama perusahaan. Dalam mengkomunikasikan 
program CSR perusahaan/organisasi  perlu terlebih dahulu memahami siapa yang 
menjadi target sasaran dan stakeholder mereka, informasi apa yang perlu 
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disampaikan, dan channel apa yang akan digunakan. Oleh karena itu 
perusahaan/organisasi harus bisa mengkombinasikan antara target sasaran, pesan 
dan channel yang tepat dalam mengkomunikasikan pesan menganai CSR, yang 
tersusun dalam perencanaan komunikasi. Perusahaan/organisasi juga sebaiknya 
mempersiapkan pesan yang digunakan untuk mengatasi reaksi negatif yang 
mungkin muncul dari beberapa stakeholder. 
Tahap kelima atau tahap terakhir adalah Evaluation and Feedback. Hanya 
saja sebenarnya pada tahap ini tidak dapat dikatakan sebagai tahap terakhir karena 
tahap ini merupakan tahap awal dari scanning dan monitoring. (Coombs dan 
Holladay, 2012, h. 138) 
Evaluasi ini terkait dengan cara perusahaan dalam menilai efektivitas dan 
tujuan proses CSR tersebut dan melaporkan kepada stakeholder terkait dengan 
implementasi tanggung jawab sosial tersebut. Dalam proses evaluasi, perusahaan 
memerlukan pengumpulan data, melakukan interpretasi serta menuliskan laporan 
tersebut. 
Evaluasi dalam process objective akan membantu perusahaan dalam 
mengetahui hal-hal apa saja yang telah dilakukan perusahaan khususnya pada 
proses komunikasi ke masyarakat, serta hasil yang diperoleh. Sedangkan evaluasi 
pada outcome objective adalah untuk melihat efektivitas dan dampak jangka 
panjang yang  dirasakan oleh masyarakat dan perusahaan dari pelaksanaan 
program CSR. Dengan melakukan evaluasi pada outcome objectives perusahaan 
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juga dapat mengatahui Return on Investment (ROI) dari program CSR, dimana hal 
ini biasanya menjadi perhatian dari stakeholder financial. 
Idealnya suatu objektif yang disusun mencakup keuntungan bagi 
perusahaan, masyarakat, maupun stakeholder lainnya. Maka dari itu, dalam 
mengevaluasi dan melaporkan program CSR tidak boleh hanya melihat 
pencapaian objektif yang menguntungkan saja seperti peningkatan reputasi, 
melainkan juga mengevaluasi dan melporkan bagaimana dampak dan hasil yang 
diperoleh dari masyarakat. Hal ini dibutuhkan untuk mencegah timbulnya persepsi 
dari masyarakat bahwa program CSR yang dibuat perusahaan/ organisasi hanya 
sebagai ajang promosi dan pencitraan saja. 
 Untuk melihat reaksi dari stakeholder terhadap implementasi dalam 
kegiatan CSR perusahaan serta keterlibatan dari stakeholder, proses feedback atau 
timbal balik sangat dibutuhkan. Perusahaan perlu mendengarkan respon dari 
stakeholder positif maupun negatif terkait dengan usaha perusahaan dalam 
melaksanakan kegiatan CSR. (Coombs dan Holladay, 2012, h. 146) 
Selain itu juga, melalui proses feedback perusahaan dapat mengetahui 
apakah masyarakat sadar bahwa program CSR berjalan dengan efektif, apakah 
mereka merasa cukup dan puas dengan program CSR yang dijalankan, apakah 
mereka percaya bahwa perusahaan benar-benar ingin membantu masyarakat, hal-
hal apa saja yang perlu diperbaiki dalam program CSR (saran), apakah ada 
persepsi negatif yang muncul akibat program CSR yang telah dijalankan.  
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Dengan mengetahui feedback yang disampaikan oleh masyarakat, 
perusahaan bisa mengetahui langkah selanjutnya yang perlu diambil dalam 
memperbaiki program CSR yang telah dilaksanakan. Maka dari itu feedback 
merupakan hal yang berharga dalam perencanaan program CSR. 
2.2.3  Stakeholder Engagement 
 Setiap perusahaan yang dibangun pastinya membutuhkan dukungan dari 
para pemangku kepentingan atau stakeholder untuk dapat bekerjasama agar dapat 
bertahan. Menurut Budimanta, dkk dalam bukunya yang berjudul Corporate 
Social Responsibility Alternatif bagi Pembangunan Indonesia menyatakan bahwa 
Stakeholder merupakan individu, sekelompok komunitas atau masyarakat baik 
secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta 
kepentingan terhadap perusahaan. Individu, kelompok maupun komunitas dan 
masyarakat dapat dikatakan sebagai stakeholder jika memiliki sebuah 
karakteristik yang memiliki kekuasaan dan kepentingan besar terhadap 
perusahaan. (Budimanta,dkk , 2008, h. 23) 
 Sekarang ini banyak sekali perusahaan yang beranggapan bahwa 
stakeholder merupakan investor yang juga berkembang menjadi perunah 
lingkungan bisnis yang berpengaruh besar terhadap aktivitas bisnis perusahaan. 
Maka dari itu sangat penting dalam menjalin hubungan dengan para stakeholder 
Semakin berkembangnya dunia industri bisnis, membuat para pengusaha 
komunikasi semakin sadar akan pentingnya para pemegang saham. Maka dari itu 
mereka mencari sebanyak- banyaknya para pemangku kepentingan dibandingkan 
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hanya berfokus pada satu hal saja yang belum tentu dapat menguntungkan bagi 
perusahaan. Karena menejemen sudah mulai beralih dengan bekerjasama dan 
berkolaborasi untuk menjadi pekerja bersama para pemangku kepentingan. Dari 
hal tersebut maka stakeholder engagement berperan bersar terhadap bisnis sebuah 
perusahaan. (Cornelissen, 2014, h. 55) 
Menurut Cornelissen, 2014, h. 55 dapat dilihat dari segi perbedaan 
sekarang dan jaman dahulu antara stakeholder management dengan stakeholder 
engagement. Dari segi stakeholder management menyatakan bahwa mereka 
terpecah menjadi beberapa departement, hanya berfokus pada membangun relasi, 
penekanan terhadap penyangga organisasi dalam operasional internal, terhubung 
dalam tujuan yang dapat dilakukan jangka pendek, hanya bergantung pada 
organisasi- organisasi. 
Sedangkan dari segi stakeholder engagement mereka terfokus dalam 
pencapaian sebuah bisnis, membangun relasi, menekankan dan membuat 
keuntungan di kedua belah pihak, tujuan yang dapat diselesaikan dalam jangka 
waktu panjang, membuat nilai misi dan strategi yang dapat disamakan. 
Dari perbedaan diatas dapat terlihat jelas bahwa stakehoder engagement 
memiliki manfaat yang besar bagi perusahaan bukan sebatas untuk pencapaian 
keuntungan perusahaan tapi juga mengharapkan keuntungan dari pihak yang 
terlibat. Dengan pencapaian tujuan dan strategi yang bermanfaat bagi perusahaan 
dan masyarakat atau stakeholder. 
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2.2.3.1 Citra Perusahaan 
Secara umum menurut Frank Jefkins mengartikan citra sebagai kesan dari 
seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari sebuah 
pengetahuan dan pengalaman. Citra perusahaan merupakan citra dari suatu 
organisasi secara keseluruhan, bukan hanya sekedar citra dari suatu produk atau 
layanan. (Jefkins, 2003, h. 114) 
Dalam bukunya yang berjudul Public Relations memberikan penjelasan 
mengenai jenis- jenis citra, yaitu (Jefkins, 2003, h. 55): 
1. The mirror image (cermin citra) yaitu bagaimana dugaan dari citra 
manajemen terhadap publik eksternal dalam melihat sebuah perusahaan. 
2. The current image (citra masih hangat) yaitu citra yang terdapat pada 
publik eksternal, dimana berdasarkan pada pengalaman atau pemahaman 
publik ekternal. Citra ini bisa saja bertentangan dengan mirror image. 
3. The wish image (citra yang diinginkan) yaitu manajemen menginginkan 
pencapaian sebuah persepsi tertentu. Citra ini diaplikasikan untuk sesuatu 
yang baru sebelum publik eksternal memperoleh informasi secara 
lengkap. 
4. The multiple image (citra yang berlapis) yaitu sejumlah individu, kantor 
cabang atau perwakilan perusahaan lainnya dapat membentuk citra yang 
belum tentu sesuai dengan keseragaman citra seluruh organisasi atau 
perusahaan, 
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Dapat simpulkan bahwa citra perusahaan merupakan salah satu dari bentuk 
intangible benefit perusahaan. Sedangkan tangible benefit dapat dilihat dalam 
konteks materil seperti keuntungan pada penjualan. Maka dari itu, untuk dapat 
mengetahui bagaimana suatu citra perusahaan di benak publik, sangat dibutuhkan 
adanya suatu penelitian atau survei. Perusahaan dapat mengetahui secara pasti, 
bagaimana sikap publik terhadap lembaganya, mengetahui apa yang disuka dan 
tidak disuka oleh publik sehingga dapat mengambil suatu langkah yang tepat 
untuk selanjutnya demi perkembangan sebuah citra perusahaan. 
Terdapat pula faktor- faktor dalam pembentuka citra menurut (Norman, 
1991, h. 54) yaitu: 
a. Advertising 
Periklanan sangat mempengaruhi pembentukan citra sebuah perusahaan. 
Iklan yang ditampilkan berpengaruh dalam membangun sebuah citra. 
b. Public Relations 
Menjalin komunikasi untuk menciptakan citra positif dari mitra organisasi 
atas dasar menghormati kepentingan bersama. PR turut mengambil peran 
dalam pembangunan citra sebuah perusahaan karena PR merupakan ujung 
tombak untuk mengkomunikasikan pesan kepada khalayak untuk 
membentuk citra yang positif 
c. Physical Image 
Kesan fisik sebuah perusahaan dapat berpengaruh terhadap pembentukan 
citra perusahaan tersebut. 
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d. Word of Mouth 
Komunikasi lisan merupakan salah satu alat yang digunakan oleh marketer 
dalam menjalankan kegiatan promosinya, selain bentuk promosi yang 
lainnya seperti iklan, publikasi dan sebagainya. WOM ini mempengaruhi 
pembentukan citra lembaga. 
e. Pengalaman nyata konsumen dalam menggunakan barang atau jasa 
Faktor yang paling berpengaruh langsung dalam membentuk citra, karena 
dari pengalaman konsumen memakai barang/ jasa ini yang kemudian 
akam memunculkan persepsi sehingga perusahaan dapat dicitrakan seperti 
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2.3 Alur Pemikiran 
 Dalam menjalankan sebuah bisnis, tentunya perusahaan memiliki 
kewajiban untuk menjalankan sebuah tanggung jawab sosial bagi lingkungan dan 
masyarakat. Seperti halnya yang dilakukan oleh perusahaan PT. Sido Muncul 
yang bergerak dalam bidang industri jamu dan farmasi. Perusahaan telah 
berkomitmen untuk memberikan bentuk tanggung jawab sosial terhadap 
masyarakat yang berkontribusi secara tidak langsung kepada perusahaan dalam 
bentuk program Corporate Social Responsibility “Mudik Gratis” bersama para 
pedagang jamu. Dengan berfokus pada misi dan visi awal perusahaan dibangun, 
PT. Sido Muncul telah banyak memberikan bantuan kepada masyarakat yang 
membutuhkan dengan target pemasaran yang menengah ke bawah. Terlebih lagi 
tanggung jawab besar perusahaan terhadap masyarakat dalam melakukan program 
CSR sangat berpengaruh terhadap citra dan reputasi perusahaan. Serta 
membangun stakeholder engagement untuk kelancaran bisnis perusahaan. 
 Dengan Program CSR yang diimplementasikan, perusahaan telah 
memikirkan ke depan bahwa program CSR yang dijalankan sesuai dan tepat 
sasaran sehingga menjadi efektif dan efisien. Berdasarkan hal tersebut, peran PR 
menjadi penting dalam pelaksanaan program CSR secara tepat. 
 Maka dari itu kerangka pemikiran ini akan menjelaskan mengenai 
implementasi program CSR “Mudik Gratis” bersama pedagang jamu yang dapat 
berpengaruh pada citra perusahaan yang dilakukan oleh subjek penelitian pada 
PT. Sido Muncul Tbk. 
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3.1  Paradigma Penelitian 
Paradima merupakan aspek penting dalam sebuah penelitian karena 
paradigma akan menuntun peneliti dalam memaknai hasil penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan paradigma post- 
positivisme. Babbie mendefinisiakan paradigma sebagai: Paradigm is a model or 
framework for observation and understanding, which shapes both we see and how 
we understand it (Babbie, 2011, h. 32). Melalui paradigma, peneliti dapat 
memiliki kerangka untuk meneliti dan memahami hal-hal yang akan diteliti. 
Melalui paradigma ini juga, peneliti dapat memahami hal-hal yang akan menjadi 
objek penelitian tersebut. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan paradigma post- positivisme. 
Post- positivisme merupakan aliran ingin memperbaiki kelemahan- kelemahan 
Positivisme yang hanya mengandalkan kemampuan pengamatan langsung 
terhadap objek yang diteliti. Secara ontologi, aliran ini bersifat critical realism 
yang memandang bahwa realitas memang ada dalam kenyataaan sesuai dengan 
hukum alam, tapi suatu hal, yang mustahil apabila suatu realitas dapat dilihat 
secara benar oleh manusia (peneliti). (Salim, 2006, h. 40)   
Jadi, dapat disimpulkan bahwa paradigma post- positivisme ini dapat 
memandang suatu penyebab dengan menentukan efek atau hasil. Bertujuan untuk 
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menguji suatu teori atau pengalaman dengan melalui observasi dan mengontrol 
kekuatan di sekitar manusia. 
3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya adalah pelaku, persepsi, motivasi dan tindakan, dan lain- lain, secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2010, h. 6). Yang membedakan penelitian kualitatif dengan kuantitatif 
adalah bahwa penelitian kualitatif mencari teori, bukan menguji suatu teori. 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan hipotesis tertentu, 
melainkan melalui data-data yang diperoleh dengan menjelaskan mengenai 
fenomena, gejala, atau keadaan. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif digunakan untuk membahas lebih dalam mengenai sebuah fenomena 
dan kasus yang terjadi, lalu dirincikan jelas secara deskriptif. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah menekankan pada kualitas, 
yakni memahami fenomena dengan menitik beratkan gambaran lengkap secara 
mendalam mengenai masalah yang sedang dikaji. Gambaran mengenai fenomena 
ini hanya dapat dikatakan secara linguistik, bahasa ataupun kata- kata. Oleh 
karena itu, bentuk data yang dibutuhkan bukan berbentuk bilangan, angka atau 
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nilai seperti yang biasa dimanfaatkan untuk keperluan statistika (Cresswell, 2010, 
h. 53) 
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif yaitu melalui pengamatan, 
wawancara, dan observasi. Penelitian kualitatif bersifat relatif dan subjektif. 
Dengan maksud bahwa, penelitian ini tergantung pada siapa dan bagaimana cara 
pandang peneliti. Maka berbeda peneliti, beda juga hasil yang diperoleh dari 
penelitian tersebut. 
Penelitian kualitatif dirasa penulis sesuai untuk menjelaskan fenomena 
yang terjadi pada penelitian ini, yaitu fenomena dimana Corporate Social 
Responsibility memiliki peranan penting bagi perusahaan, maka PT. Sido Muncul 
Tbk. menggunakan implementasi program CSR untuk membantu kesejahteraan 
masyarakat. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang 
bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara 
faktual, sistematis, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 
objek tertentu (Kriyanto, 2006, h. 69). Peneliti akan menggambarkan serta 
memaparkan objek yang telah diteliti oleh peneliti apa adanya, tanpa ada 
manipulasi. Penggambaran serta pemaparan yang dilakukan telah sesuai dengan 
realitas yang ada. Jadi, peneliti hanya mengamati objek yang diteliti dan 
mendeskripsikan dengan sejelas- jelasnya. 
Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti memaparkan bagaimana program 
CSR yang dijalankan PT. Sido Muncul Tbk serta bagaimana ketepatan 
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implementasi dari program tersebut. Oleh karena itu, penulis memilih 
menggunakan penelitian deskriptif- kualitatif untuk memaparkan dan 
mengambarkannya. 
3.3 Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Metode studi kasus 
adalah metode riset yang menggunakan berbagai sumber data yang dapat 
digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara komprehensif 
berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa 
secara sistematis (Kriyantono, 2006, h. 65). Jadi metode studi kasus ini adalah 
metode yang fokus pada satu objek secara rinci dan intensif. 
 Untuk mengumpulkan data dalam metode studi kasus ini, peneliti dapat 
menggunakan wawancara mendalam, observasi, dokumentasi- dokumentasi, 
kuesioner (hasil survey), rekaman, bukti fisik, dan sebagainya (Kriyantono, 2006, 
h. 65). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara mendalam, 
observasi dan studi kepustakaan sebagai instrumen pengumpulan data. 
 Adapun alasan peneliti menggunakan metode studi kasus karena program 
CSR yang diteliti masih berlangsug sampai saat ini sehingga dampaknya masih 
bisa dirasakan, baik dari pihak perusahaan maupun masyarakat. 
3.4 Key Informan 
 Narasumber yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah orang- orang 
yang memiliki pengetahuan lebih, kreadibilitas dan pengalaman terkait dengan 
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program CSR yang dijalankan oleh PT. Sido Muncul yaitu dengan memberikan 
mudik gratis kepada para pedagang jamu. 
 Narasumber pertama adalah Nanik R. Sunarso selaku Senior Manager 
Public Relations. Alasan peniliti memilih beliau sebagai narasumber dikarenakan 
beliau berperan besar terhadap seluruh kegiatan PR dan berhubungan langsung 
dengan seluruh program dan kegiatan CSR di Sido Muncul. 
 Narasumber kedua adalah Sri Wahyuni selaku Manager Media Relations. 
Alasan peneliti memilih beliau sebagai narasumber karena beliau selalu 
berhubungan dengan seluruh pemberitaan tentang CSR perusahaan dan terjun 
langsung pada seluruh aktivitas CSR Sido Muncul. 
Narasumber ketiga adalah Iqbal Zakky Hasbianto selaku narasumber ahli 
dalam penelitian ini. Alasan  peneliti memilih beliau sebagai narasumber ahli dari 
konsultan PR Ogilvy, dikarenakan beliau merupakan consultant yang sering 
menangani kegiatan CSR dan ahli di bidang CSR. 
3.5 Teknik Pengumpulan data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama dalam suatu 
proses penelitian untuk mendapatkan data- data yang dapat mendukung suatu 
proses penelitian. Pengumpulan data pada dasarnya merupakan rangkaian proses 
sesuai dengan metode penelitan yang digunakan. Kesalahan dalam penggunaan 
teknik pengumpulan data dapat berakibat fatal terhadap hasil penelitian yang 
dilakukan. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data yang benar, peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
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Teknik pengumpulan data ditentukan dari pendekatan penelitian yang 
dilakukan, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif terdapat 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: observasi, Focus Group Discussion 
(FGD), wawancara mendalam (in depth interview) dan studi dokumen. Sedangkan 
pada penelitian kualitatif terdapat teknik pengumpulan data dalam bentuk angket 
(questionnaire), wawancara dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, dikarenakan peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif maka metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara mendalam atau in depth interview yang digunakan untuk 
mendapatkan sumber data primer dan studi dokumen untuk mendapatkan sumber 
data sekunder. 
1. Wawancara mendalam (in depth interview) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara 
mendalam untuk mendapatkan data primer. Metode pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam dengan penelitian kualitatif dimaksudkan 
untuk mendalami dan lebih mendalami suatu kejadian dan atau subjek 
penelitian (Suharsaputra, 2012, h. 213).  
Wawancara pada dasarnya merupkan percakapan, namun 
percakapan yang bertujuan untuk mengetahui suatu informasi atau data 
tertentu. Wawancara diperlukan dalam penelitian kualitatif karena banyak 
hal yang tidak mungkin dapat diobservasikan secara langsung seperti 
perasaan, pikiran, motif serta pengalaman informan. Maka dari itu, 
wawancara dapat dipandang sebagai cara untuk memahami atau memasuki 
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persperktif orang lain tentang dunia dan kehidupan sosial mereka. 
(Suharsaputra, 2010, h. 214). Terdapat beberapa hal penting yang harus di 
perhatikan peneliti dalam melakukan wawancara yaitu pencatatan hasil. 
Hal ini dilakukan saat wawancara dilakukan, secara segera saat wawancara 
selesai dilakukan, dan menggunakan alat perekam untuk menyimpan 
informasi hasil wawancara. (Suharsaputra, 2013, h.215) 
2. Studi Dokumen 
Studi dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian sosial dalam menelusuri data historis. 
Biasanya data yang tersedia sebagian besar berupa surat- surat catatan 
harian, laporan riset, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini adalah tidak 
adanya batasan pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 
peneliti untuk hal- hal yang silam. Kumpulan data dalam bentuk tulisan ini 
disebut dokumen, dalam arti luas termasuk monumen, artefak, foto tape, 
disc, hard disc dan sebagainya. 
Dari hasil studi dokumen dapat digunakan untuk mengkonfirmasi 
dan melengkapi dari sumber lainnya. Data sekunder diperoleh dari website 
perusahaan, artikel, dan foto- foto, serta press release perusahaan. 
3.6  Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai lapangan. Dalam hal 
ini Nasution menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 
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penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 
selanjutnya sampai jika mungkin. Selain itu juga analisis data lebih difokuskan 
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. (Sugiyono, 
2013, h. 429) 
Selain itu menurut Sugiyono mengutip dari model Miles dan Huberman 
mengatakan bahwa analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 
tertentu, di peroleh data yang kredibel. Selain itu aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Selanjut nya data tersebut di kembangkan menjadi 3 tahap yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. (Sugiyono, 2013, h. 
430) 
Tiga tahap yang dilakukan untuk mengembangkan data sesuai dengan model 
Miles dan Huberman (Sugiyono,2013, h. 431- 438) antara lain : 
1. Data Reduction ( Reduksi Data) 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicaritema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena 
itu, peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang 
masi baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan kepada teman atau 
orang yang lebih ahli. Melalui diskusi, maka wawasan peneliti aka berkembang, 
sehingga dapat mereduksi data- data yang memiliki nilai temuan dan 
pengembangan teori yang signifikan.  
2. Data Display (penyajian data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya. 
Model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. 
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3. Conclusion Drawing/verification 
 Langkah ke tiga dalam analisis data menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti- bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 
di lapangan. 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek  
yang sebelumnya masih remang- remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
3.7 Teknik Keabsahan Data 
 Dalam penelitian ini salah satu teknik keabsahan data yang digunakan 
adalah melalui uji triangulasi.  Menurut Wiliam Wiersma yang dikutip oleh 
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Sugiyono Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency 
of the data according to the convergence of multiple data sources or multiple data 
collection procedures (Sugiyono, 2013, h. 464). Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat 3 bentuk triangulasi antara lain : 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
 Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
yang  didapatkan dari sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berkaitan 
dengan topik penelitian. Setelah melakukan pengecekan triangulasi sumber, data 
yang didapatkan harus dideskripsikan, dikategorikan, serta melihat mana 
pandangan yang sama, yang berbeda dan yang spesifik dari berbagai sumber 
tersebut. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan triangulasi sumber dengan 
mewawancarai, para pakar yang ahli. 
2.  Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misal 
data dapat diperoleh melalui wawancara, observasi, atau studi dokumen 
(Sugiyono. 2013, h. 465). Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 2 
teknik pengumpulan data  yaitu wawancara mendalam dan studi dokumen 
untuk mendapatkan data dari key informan. 
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3. Triangulasi Waktu 
 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari ketika narasumber 
masih segar, kemungkinan akan memberikan data yang lebih valid sehingga 
lebih kredibel. Oleh karena itu proses pengumpulan data akan dilakukan pada 
waktu dan  situasi yang berbeda. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber sebagai 
teknik keabsahan data. Sumber yang digunakan dalam penelitian adalah 
berasal dari hasil wawancara mendalam kepada narasumber serta sumber yang 
berasal dari situs resmi dari PT. Sido Muncul Tbk yang berkaitan dengan 
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3.8  Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian dari penelitian ini adalah membahas mengenai 
implementasi program CSR “Mudik Gratis Bersama Pedagang Jamu Sido 
Muncul” dengan mengacu pada model perencanaan CSR oleh Coombs dan 
Holladay, terdiri dari 5 tahapan yaitu: 
1. Scan and Monitoring 
2. Formative Research 
3. Create CSR Initiatives 
4. Communicate CSR initiative 
5. Evaluation and Feedback 
 





4.1 Gambaran Umum PT. Sido Muncul Tbk 
 PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk merupakan sebuah 
industri jamu yang telah berhasil memiliki market share tertinggi dengan reputasi 
yang baik sebagai industri jamu terbesar di Indonesia. Dengan persaingan sektor 
bisnis dalam bidang jamu yang terus bertambah tetap membuat perusahaan terus 
memberikan inovasi yang baru bagi publik.  Keberhasilan yang dicapai tentunya 




Gambar 4.1 Logo PT. Sido Muncul Tbk 
Sumber : Website Resmi Perusahaan 
 
Untuk menjadi sebuah perusahaan yang sekarang sudah berhasil Go Public 
masuk Bursa Efek Indonesia tentunya dilalui dengan banyak sekali mengalami 
rintangan dan perjalanan yang panjang. Pada mulanya pasangan suami istri Siem 
Thiam Hie  1897 dan istrinya bernama Ibu Rakhmat Sulistio (Go Djing Nio) 1897 
memulai usaha pertama dengan membuka Melkrey yaitu usaha pemerahan susu 
yang besar di Ambarawa. Namun pada tahuan 1928, terjadi perang Malese yang 
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melanda dunia. Akibat perang ini, usahan yang mereka rintis harus gulung tikar 
dan pindah ke Solo pada tahun 1930. Tapi perjuangan tidak sampai di situ saja, 
pasangan ini memulai usaha baru dengan membuka toko roti dengan nama Roti 
Muncul. Setelah itu lima tahun kemudian dengan kemahiran dari Ibu Rakhmat 
Sulistio (Go Djing Nio) dalam mengolah jamu dan rempah-rempah, pasangan ini 
memutuskan untuk membuka usaha jamu di Yogyakarta. 
Pada tahun 1941, mereka memadukan Jamu Tolak Angin menggunakan 
nama Jamu Tujuh Angin. Lalu katika perang kolonial Belanda tahun kedua 1949, 
mereka harus mengungsi ke Semarang dan mendirikan usaha jamu dengan nama 
Sido Muncul yang artinya “impian yang terwujud”. Yang berlokasi di Mlaten 
Trenggulun No. 104 itulah, usaha jamu rumahan dimulai dengan di bantu oleh 
tiga orang karyawan. Dengan banyaknya permintaan terhadap kemasan jamu yang 
lebih praktis, membuat beliau memproduksi jamu Tolak Angin dalam bentuk 
serbuk. Produk ini akhirnya mendapat banyak minat di masyarakat dan 
permintaanya terus meningkat. 
Pada tahun 1970, dibentuk dengan nama CV Industri Jamu & Farmasi 
Sido Muncul. Kemudian pada 1975, bentuk usaha industri jamu pun berubah 
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul, dimana seluruh usaha dan aset dari CV Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul digabungkan, dan dilanjutkan oleh perseroan terbatas ini. 
Dalam perkembangan selanjutnya, pabrik yang terletak di Jl.Mlaten 
Trenggulun ternyata tidak dapat lagi memenuhi kapasitas produksi yang semakin 
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besar. Oleh sebab permintaan pasar yang semakin tinggi, akhirnya membuat 
generasi kedua dari pendiri PT Sido Muncul Desy Sulistio, memutuskan untuk 
memindahkan pabrik ke Lingkungan Industri Kecil di Jalan Kaligawe Semarang 
pada tahun 1984. 
Kemudian dimulailah pembangunan pabrik yang dilengkapi dengan 
fasilitas modern, hingga dapat berkembang pesat seperti saat ini, dan menjadi 
pelopor perusahaan jamu dengan standar farmasi. Saat peresmian pabrik, Sido 
Muncul menerima dua sertifikat sekaligus, yaitu Cara Pembuatan Obat 
Tradisional yang Baik (CPOTB) dan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) 
setara dengan farmasi. Sertifikat inilah yang menjadikan Sido Muncul sebagai 
satu-satunya pabrik jamu berstandar farmasi. 
Perusahaan yang telah berdiri sejak 1951 ini, kini merupakan perusahaan 
herbal bertaraf modern yang selalu memberikan produk- produk yang baik dan 
sehat bagi seluruh konsumen. Dengan demikian memberikan nilai positif bagi 
masyarakat. Seiring berjalannya waktu, Sido Muncul yang mulanya 
berkonsentrasi di bidang jamu (herbal), maka pada tahun 2004 Sido Muncul 
membuat divisi baru yaitu “Divisi Food”. 
Kini, produk-produk Sido Muncul telah berhasil di ekspor ke beberapa 
negara Asia Tenggara (Malaysia, Singapore, Brunei dll), Australia, Korea, 
Nigeria, Algeria, Hong Kong, USA, Saudi Arabia, Mongolia dan Rusia. Saat ini 
perseroan juga tengah melakukan penjajagan dengan distributor dan perusahaan 
asal Thailand, Vietnam dan Jepang. 
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Tepat tanggal 18 November 2013, Sido Muncul yang memiliki 109 
distributor di seluruh Indonesia kembali melakukan perubahan. Perusahaan 
keluarga ini memilih naik kelas menjadi perusahaan terbuka dengan tujuan agar 
perusahaan ini langgeng dan dipercaya oleh masyarakat. Saat ini PT. Jamu dan 
Farmasi Sido Muncul, Tbk. telah menjadi Pabrik Jamu terbesar di Indonesia dan 
masih akan terus berkembang dan kini tercatat dengan Kode saham dari Perseroan 
SIDO di Bursa Efek Indonesia. 
4.1.1 Visi Misi Perusahaan 
Visi 
Menjadi perusahaan obat herbal, makanan minuman kesehatan dan pengolahan 
bahan baku herbal yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan 
lingkungan.  
Misi 
1. Mengembangkan produk-produk berbahan baku herbal yang rasional, 
aman dan jujur berdasarkan penelitian. 
2. Mengembangkan penelitian obat-obat herbal secara berkesinambungan. 
3. Membantu dan mendorong pemerintah, institusi pendidikan, dunia 
kedokteran agar lebih berperan dalam penelitian dan pengembangan obat 
dan pengobatan herbal. 
4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membina 
kesehatan melalui pola hidup sehat, pemakaian bahan-bahan alami, dan 
pengobatan secara naturopathy. 
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5. Melakukan corporate social responsibility (CSR) yang intensif. 
6. Mengelola perusahaan yang berorientasi ramah lingkungan. 
7. Menjadi perusahaan obat herbal yang mendunia. 
Dengan tetap mempertahankan fokus pada pencapaian misi tersebut, 
Perseroan telah mengalami perubahan signifikan selama masa beroperasinya 
dalam rangka melanjutkan upaya pelayanan bagi konsumen Indonesia yang selalu 
berevolusi dan berkembang, dengan terus mengembangkan produkproduk jamu 
yang dihasilkan dari tanaman obat (herbal). 
Dengan khasiat yang teruji secara klinis dan keamanan produk yang terus 
terjaga membuat konsumen menjadi percaya pada kualitas produk Perseroan. 
Seiring dengan hasil dan pembuktian atas khasiat produk, masyarakat dewasa kini 
sudah semakin terbuka dalam memilih dan mengkonsumsi produk jamu sebagai 
obat, suplemen maupun jenis makanan dan minuman dengan bahan-bahan dasar 
alami yang diolah dengan teknologi modern sehingga aman untuk dikonsumsi. 
4.1.2 Peran Bisnis PT. Sido Muncul di Masyarakat 
 Perjalanan panjang Sido Muncul untuk biasa memiliki peranan penting di 
masyarakat tentunya tidak mudah. Sebagai direktur utama, Irwan Hidayat banyak 
sekali mengalami lika- liku dari perjalanan bisnis yang panjang hingga hebat 
seperti sekarang ini. Beliau lahir di Yogyakarta pada tahun 1947 telah menjabat 
sebagai Direkur Utama Perseroan sejak tahun 2013 lalu. Beliau juga merupakan 
salah satu Pemegang Saham Perseroan. Pesan yang disampaikan oleh CEO PT. 
Sido Muncul sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat tentunya 
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sangat berarti bagi perusahaan. Peran bisnis Sido Muncul berkembang pesat 
karena campur tangan dari masyarakat juga. 
 Sejak abad ke 17 Indonesia sudah dikenal sebagai negeri yang kaya akan 
sumber daya alam, sehingga tidak mengherankan bila Belanda datang ke 
Indonesia guna mencari bahan kekayaan alam berupa rempah-rempah. Melalui 
Sido Muncul yang berkeinginan agar masyarakat dapat mengenal obat-obat alam 
yang berasal dari kekayaan Indonesia. Di samping itu perusahaan juga membuka 
diri untuk dapat menginspirasi masyarakat. 
Meskipun perusahaan bergerak di bidang usaha jamu, namun bila usaha 
ini dilakukan dengan serius dan dengan cara yang benar, hal ini dapat menjadikan 
usaha ini besar. Sido Muncul yang dulunya berawal dari usaha jamu rumahan, 
kini telah bertransformasi sebagai perusahaan farmasi yang memproduksi obat 
herbal di Indonesia yang memanfaatkan potensi alam dan sumber daya manusia 
Indonesia.  
Perusahaan percaya masyarakat Indonesia adalah bangsa yang kreatif dan 
cerdas. Terbukti, semakin banyak perusahaan local dengan membawa nama 
Indonesia, mampu bersanding dengan perusahaan besar lainnya di tingkat 
internasional. Indonesia pasti mampu berubah menjadi sebuah Negara produsen, 
yang memproduksi hasil olahan dalam bentuk produk siap pakai. Keramahan 
masyarakat Indonesia serta sifatnya yang baik dan rasional, menambah nilai 
positif bagi bangsa ini. 
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Maka dari itu Bapak Irwan menyampaikan pesan untuk mari bersama-
sama kita menjadi bangsa yang mandiri. Untuk itu para pengusaha harus membuat 
produk terbaik supaya masyarakat dapat menggunakan produk-produk kita 
sendiri. Sudah saatnya kita bangga menjadi orang Indonesia. 
4.1.3 Unit Bisnis PT. Sido Muncul Tbk 
 Terdapat beberapa unit bisnis yang dibangun oleh PT. Sido Muncul Tbk 
antara lain adalah: 
1. PT. Semarang Herbal Indo Plants 
Semarang Herbal Indo Plant (SHI) merupakan pabrik bahan baku 
yang dikembangkan oleh PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
dengan harapan dapat meningkatkan kapasitas produksi, memperpendek 
mata rantai produksi, efisiensi, standarisasi dan membantu petani 
menampung hasil panen mereka pada saat harga turun. SHI dibangun 
dengan mutu produk dan bahan baku berkualitas lebih maju. Sehingga 
produk yang dihasilkan dengan kualitas baik dan berstandart nasional. 
SHI memiliki fasilitas antara lain peralatan pabrik untuk mengolah 
bahan mentah (termasuk sebelum proses awal pengolahan bahan mentah), 
penyaringan air secara osmosis, peralatan ekstraksi dinamik, vakum 
rendah desikator suhu, pelarut ekstraksi bertenaga tinggi, peralatan 
ekstraksi kromatografi dan alat pengering semprot. 
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2. PT. Muncul Mekar 
Awal mula dengan adanya peraturan pemerintah yang mengharuskan 
para produsen untuk menunjuk distributor dalam memasarkan produknya. 
Oleh karena itu dibuatlah perusahaan distribusi untuk memasarkan 
produk-produk Sido Muncul, yang diberi nama PT. Muncul Mekar. 
Selanjutnya Muncul Mekar ditunjuk sebagai distributor tunggal 
perusahaan jamu dan farmasi Sido Muncul. 
PT. Muncul Mekar didirikan tepat pada tahun 1975 berkantor pusat 
di Jalan Mlaten Trenggulun nomor 102 Semarang, dibawah pimpinan 
Sofyan Hidayat. Dalam perkembangannya, Muncul Mekar berhasil 
membuka empat kantor Perwakilannya di Jakarta yang membawahi 
pemasaran Jabodetabek, Sumatera dan Pontianak, Jawa Barat, Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, Indonesia bagian Tengah dan Indonesia bagian 
Timur. 
Seiring berkembangnya distribusi dan masuknya sistem 
komputerisasi maka Muncul Mekar mulai berbenah dalam bidang SDM 
terutama untuk skill, training dan motivasi khususnya bagi salesman dan 
tenaga pemasaran. Dengan menerapkan sistem komputerisasi yang 
terintegrasi sehingga memudahkan dalam pelaporan data penjualan dan 
marketing sampai di pelosok-pelosok kota hingga kecamatan. Hal ini 
tentunya akan mendukung ketersediaan produk di tiap-tiap wilayah dan 
membantu penentuan langkah-langkah lebih lanjut untuk kemajuan 
perusahaan. 
Implementasi Program..., Sherly Destriana, FIKOM UMN, 2015
83 
 
3. PT. Berlico Mulia Farma 
Dengan visi menjadi pemimpin Industri farmasi di Indonesia PT. 
Berlico Mulia Farma resmi bergabung menjadi anak perusahaan PT. 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk tepat pada tanggal 1 
September 2014. Akuisisi perusahaan yang telah berdiri sejak tahun 1976, 
merupakan salah satu rencana jangka panjang yang dilakukan Grup Sido 
Muncul guna memperluas ke bisnis industri farmasi. 
PT. Berlico Mulia Farma yang telah memiliki sertifikat CPOB 
berkedudukan di Kalasana, Yogyakarta. Dilengkapi dengan fasilitas 
produksi baik untuk memproduksi obat dalam bentuk cairan berbentuk 
syrup/suspensi, tablet, tablet salut, dan cream. Dilengkapi pula dengan 
fasilitas penunjang antara lain seperti laboratorium penelitian dan 
pengembangan, ruang pengawasan pengendalian mutu dan gudang 
penyimpanan, serta sarana pengolahan limbah, baik limbah udara, padat, 
maupun cair. 
Saat ini PT. Berlico Mulia Farma telah memproduksi sekitar 80 jenis 
obat yang terdiri dari produk-produk ethical, OTC, food supplement, dan 
medical herbal. Berbagai merek produk yang dipasarkan antara lain: 
Anacetine (Obat Penurun Panas), Combicitrine (Obat Cacing), Berlosid 
(Obat Mag), Anabion (Multivitamin Anak-anak), Suprabion (Multivitamin 
untuk Orang Dewasa), dan Minyak Telon cap 3 anak. 
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Sido Muncul Tbk 
Sumber: Annual Report Sido Muncul 2014 
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4.2 Hasil penelitian 
4.2.1 Peran dan Fungsi Public Relations 
Dalam aktivitas dari program CSR yang dijalankan oleh Sido Muncul, 
tentunya merupakan campur tangan langsung dari seorang Public Relations. 
Sudah menjadi tugas dan tanggung jawab public relations untuk 
mengkomunikasikan program yang dijalankan perusahaan kepada masyarakat dan 
stakeholder mereka. Tugas utama bagi para praktisi PR dalam menjalankan 
program CSR Sido muncul tentunya adalah membangun dan mengelola serta 
menjaga reputasi perusahaan untuk dapat terus berkembang menjadi lebih positif. 
Peran utama dari praktisi PR dalam program CSR Sido Muncul “Mudik Gratis 
Bersama Pedagang Jamu” ini tentunya ditujukan ketika program sudah terancang. 
Akan tetapi semua divisi juga turut membantu dalam program CSR di dalam 
department Humas. Humas juga turut membantu dalam proses penyusunan dan 
perencanaan program CSR. Seperti yang dikatakan oleh Nanik R. Sunarso selaku 
Senior Manager PR Sido Muncul: 
“Kita departmentnya yang mengurus CSR itu ada di humas di PR department, 
jadi semuanya itu kegiatan CSR nya itu ada di humas tapi ada juga kemungkinan 
bahwa yang mengerjakan itu marketing tapi bentuknya semua adalah budget 
segala macemnya itu di urus oleh humas” 
Program CSR yang dilakukan oleh Sido Muncul dalam bentuk pemberian 
mudik gratis kepada para pedangan jamu atau biasa mereka sebut sebagai 
“penyeduh” ini semua merupakan campur tangan dan peran dari PR yaitu, seperti 
yang diungkapkan Nanik: 
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“CSR kita memang lebih banyak ditangani oleh PR bukan ditangani oleh 
corporate karena pada dasarnya corporate ditangani langsung oleh PR di 
perusahaan ini” 
Dalam perancangan program CSR yang dilakukan oleh pihak Sido 
Muncul, PR sepenuhnya berperan atas seluruh kegiatan tersebut walaupun juga 
turut dibantu oleh divisi lain. Bahkan sebelum terbentuknya UUD tentang CSR, 
Sido Muncul telah melalukan program tersebut. Sido muncul sendiri melakukan 
CSR atas dasar social enterpreneurship yang dimiliki oleh pendiri industri ini. 
Social enterpreneurship merupakan sebuah bentuk kegiatan bidang sosial yang 
dilakukan oleh pendiri. Maka dari itu program CSR tertanam dalam perusahaan. 
Dan juga menurut perusahaan dengan melakukan program CSR dapat 
memberikan simpati bagi para pelanggan dan calon pelanggan. Berikut seperti 
yang di ungkapkan Nanik: 
“Kita sebelum adanya UUD CSR memang sudah ada kegiatan CSR karena dari 
tahun 1990an dan tahun 1991, kegiatan CSR memang sudah ada hanya saja kita 
tidak sadar dan tidak tahu kalau itu bagian dari CSR.  Jadi secara otomatis dari 
awal apalagi bila dilihat secara luas dan berkaca dari luar negeri sebenarnya 
CSR nya lebih lama. Jadi sebagai contoh apabila melakukan CSR akan 
memberikan simpati bagi para pelanggan maupun calon pelanggan. Sehingga 
dapat dilihat perbedaan perusahaan yang melakukan CSR dengan yang tidak 
melakukan CSR. Tentunya lebih banyak disenangi ada CSR karena masyarakat 
merasa terbantu dan perusahaan juga dapat dilihat memiliki tanggung jawab dan 
otomatis pula produk juga dilihat baik, sehingga saling membantu dan dibantu.” 
Menurut PR Sido Muncul sendiri, CSR dilakukan berguna untuk jangka 
panjang perusahaan dan peran PR sangat berpengaruh sebagai penghubung antara 
perusahaan dengan masyarakat. Untuk terus menjalin komunikasi dengan target 
sasaran. Maka dari itu Sido Muncul terus menjalin hubungan dengan program 
CSR ini. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Nanik, yang menyatakan 
bahwa: 
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“Menurut pandangan saya CSR itu penting dan wajib dilakukan perusahaan, 
karena perusahaan ingin berlangsung lama. Perusahaan yang dibangun tentunya 
untuk jangka waktu yang panjang. Maka dari itu terus bagaimana bisa diterima 
oleh masyarakat.  Terus bisa menimbulkan simpati dan kemudian imagenya 
bagus. Jadi keuntungannya itu kan terus menerus akan datang. Dan kalau perlu 
sekarang itu nabung dan besok menuai begitulah istilahnya.” 
Peran PR di perusahaan Sido Muncul ini dilakukan lebih kepada fungsinya 
sebagai PR dengan berperan penting sebagai penghubung ke segala komunikasi 
perusahaan. Juga berperan dalam meningkatkan citra perusahaan. Sesuai dengan 
yang di ungkapkan oleh Sri Wahyuni selaku PR manager media relations: 
“Kita lebih untuk publikasinya, untuk mungkin fungsi PR kita lebih kepada 
publikasi sama pencitraan ya, untuk menjaga citra perusahaan. Lebih untuk 
menjaga cita perusahaan.” 
 
4.2.2 Definisi CSR bagi Sido Muncul 
 Corporate Social Responsibility (CSR) Sido Muncul adalah bentuk 
kegiatan sosial yang dijalankan unuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Komitmen yang dibangun Sido Muncul untuk membantu meningkatkan taraf 
hidup masyarakat dan orang sekitar merupakan bentuk apresiasi perusahaan 
sebagai bentuk terima kasih kepada masyarakat yang berperan penting terhadap 
perusahaan. Sido Muncul menyadari bahwa apa yang telah dicapai merupakan 
hasil kerja keras dari orang sekitar yaitu, para petani, para bakul jamu, para 
penyeduh jamu dan pata pengusaha kecil rombongan jamu. Mereka telah 
memberikan energi tersendiri bagi perusahaan. Ini sesuai dengan makna CSR bagi 
PT Sido Muncul seperti yang dikatakan Nanik: 
“Sebetulnya makna CSR bagi Sido Muncul adalah kegiatan sosial untuk 
meningkatkan kesejahteraan atau meningkatkan kehidupan masyarakat atau 
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orang sekitar. Lebih kepada kegitan sosial saja untuk meningkatkan taraf hidup 
ataupun kesejahteraan orang.” 
 Sido Muncul selalu berkomitmen untuk terus membantu masyarakat. 
Perusahaan sadar bahwa CSR berperan penting terhadap perusahaan. Definisi 
CSR yang perusahaan maksud sama halnya dengan definisi CSR menurut para 
ahli. Dimana setiap perusahaan melakukan CSR tidak hanya merupakan strategi 
bisnis karena regulasi atau peraturan tertentu. Karena CSR merupakan sebuah 
komitmen kesukarelaan yang dipilih perusahaan untuk menghasilkan kontribusi 
kepada kesejahteraan masyarakat (Kotler, Lee, 2005, h. 3). Sido Muncul juga 
memiliki definisi sendiri tentang CSR. menurut pandangan mereka CSR 
dilakukan karena sudah merupakan keharusan dan ketentuandari perusahaan yang 
tidak hanya untuk mencari laba perusahaan. Hal ini sama dengan yang dikatakan 
oleh Sri sebagai berikut: 
“CSR itu sangat baik ya untuk perusahaan, jadi gini, satu perusahaan yang tidak 
melakukan CSR itu menurut saya itu malah menjadi aneh, karena kita sebagai 
perusahaan tidak mencari laba aja tapi kita juga harus bisa menyisihkan uang 
kita untuk melakukan CSR gitu. CSR itu memang harus dilakukan oleh 
perusahaan apa lagi perusahaan- perusahaan itu sudah ada ketentuannya sendiri 
dari pemerintah juga yang mengatur. Ada Undang- Undangnya untuk melakukan 
CSR. Jadi menurut saya, saya sangat mendukung kegiatan CSR ini. Harusnya 
semua perusahaan sudah melakukan kegiatan CSR jadi bukan hanya mengejar 
keuntungan semata. Tapi juga harus peduli yang lainnya. 
 
4.2.3 Latar Belakang Program CSR  
 Dalam menjalankan aktivitas bisnis, sebuah perusahaan atau organisasi 
harus menaruh perhatian khusus terhadap faktor yang mempengaruhi masyarakat 
untuk memilih dan menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan. Mereka juga 
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harus memikirkan cara agar perusahaan atau organisasi yang dijalankan dapat 
berdampak positif bagi masyarakat.  
Sebuah fakta bersejarah, bahwa Sido Muncul usahanya dari tengah-tengah 
masyarakat dan tumbuh besar bersama masyarakat sekitarnya. Disamping itu, 
Sido Muncul juga menyadari bahwa bisnis ini bersumber dari keanekaragaman 
hayati Indonesia yang memiliki lebih dari 7.000 jenis tumbuhan yang dipercaya 
memiliki khasiat sebagai obat.  
Oleh karena itu, dengan kesadaran bahwa pertumbuhan bisnis Perseroan 
tak bisa dilepaskan dari dukungan dan kekayaan alam Indonesia, Perseroan 
berusaha membangun keselarasan antara pencapaian kinerja ekonomi (profit) 
dengan kinerja sosial (people) dan kinerja lingkungan (planet). Sudah selayaknya 
nilai ekonomi yang diperoleh ini dapat memberi manfaat bagi upaya 
meningkatkan taraf kesehatan dan kesejahteraan masyarakat serta menjaga 
kelestarian lingkungan melalui program-program tanggung jawab sosial 
perusahaan (Corporate Social Responsibility/ CSR) yang berkualitas dan 
berkelanjutan.(http://sidomuncul.com/mainsite/wpcontent/uploads/2015/04/SIDO-
Annual-Report-2014) 
Latar belakang dari Sido muncul sendiri dalam melakukan CSR adalah 
berasal dari pemikiran keluarga sendiri tentang keharusan dalam melakukan CSR. 
Melihat dari didikan yang diajarkan langsung dari orang tua kepada anaknya 
bahwa perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk masyarakat dan 
lingkungan. Dengan pola pikir yang seperti itu membuat pendiri juga menyadari 
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bahwa CSR penting dilakukan. Selain itu juga dengan melakukan kegiatan CSR 
secara tidak langsung dapat menguntungkan perusahaan. Masyarakat yang 
melihat pengeluaran perusahaan yang besar dengan melakukan CSR, otomatis 
mereka juga loyal dengan produk yang kita berikan. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Sri berikut ini: 
“Yang melatarbelakangi bila dilihat dari pribadi, orang tua dari Pak Irwan 
sendiri itu mengajarkan untuk melakukan kegiatan itu lebih kepada memberikan 
bantuan kepada orang- orang yang membutuhkan. Dari pola pikir itu sendiri 
maka pak Irwan merasa perlu melakukan kegiatan CSR di samping karena Pak 
Irwan peduli untuk melakukan kegiatan seperti ini,  juga ada tujuan yang saya 
sebutkan itu. Secara tidak langsung menguntungkan perusahaan. Mungkin tidak 
dilihat secara langsung bahwa pengeluaran untuk bantuan itu besar dengan 
kegiatan CSR, tapi otomatis masyarakat akan memilih produk yang sejenis, tapi 
tetap memilih yang melakukan CSR, walaupun disamping itu produk yang 
dihasilkan juga bagus, tapi otomatis pemikiran juga langsung menilai yang 
positif. Produk- produk kita semakin lama semakin maju, perusahaan juga 
semakin lama semakin berkembang.” 
Dikarenakan bahwa industri dan perusahaan berperan penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan mempertimbangkan faktor lingkungan 
dan kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu dalam menjalankan aktivitas bisnis, 
perusahaan atau organisasi di tuntut untuk tidak hanya mencari keuntungan 
(profit) saja, melainkan harus memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 
masyarakat (people) dan turut serta menjaga kelestarian lingkungan (planet). 
Program CSR yang dibuat oleh Sido Muncul ini mulanya hanyalah sebatas 
pada bantuan saja, tapi seiring berjalannya waktu, Sido Muncul mulai sadar untuk 
melakukan CSR dalam bentuk Community Development dengan tujuan pada 
masyarakat lebih maju dan berkembang, seperti yang diungkapkan oleh Sri: 
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“Dulu kita melakukan kegiatan CSR hanya sifatnya pada bantuan, ibaratnya 
seharusnya CSR yang benar adalah kita tidak hanya memberi umpan, tapi kita 
juga harus kasih benih yang dapat di olah. Kita harus mengolah untuk 
menghasilkan. Kalau dulu sifatnya CSR kita lebih banyak ke bantuan misalnya 
bantuan untuk orang sakit, bantuan untuk pemeriksaan mata atau apa itu, tapi 
sekarang sudah mengarah lebih ke community development. Jadi kita sudah 
mulai berpikirnya tidak memberikan bentuknya langsung jadi, tapi kita 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk meningkatkan ekonomi dari 
mereka sendiri.” 
Tapi Sido Muncul juga memiliki pandangan yang berbeda. Bahwa 
perusahaan melihat para pedagang jamu kesulitan dalam mendapatkan sarana 
transportasi yang aman dan nyaman saat menjelang lebaran. Maka dari itu, Sido 
Muncul ingin memberikan tanggung jawab sosial dalam bentuk memberikan 
sarana transportasi kepada para pedagang jamu untuk pulang ke kampung 
halamannya. Awal mulanya ingin memberikan kepada pelanggan dan mereka para 
pedagang jamu di survei terlebih dahulu apa saja yang mereka butuhkan dan 
harapkan agar dapat meringankan beban yang mereka hadapi. Dan mereka 
kesulitan dalam mencari angkutan untuk mudik saat lebaran. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Nanik: 
“Mereka kan kita survei dulu ya.. kira- kira apa sih yang diharapkan mereka 
untuk apa yang bisa membantu untuk meringankan mereka, apa yang mereka 
butuhkan. Ternyata dia itu ingin kalau waktu itu kesulitan mencari angkutan 
umun untuk mudik. Lalu kalau mudik sekeluarga itu kan melalui tiket pada saat 
menjelang hari raya lebaran susah pada jaman dulu itu. Sekarang kan karena 
sudah lumayan banyak bus dan pedangan berangkat dengan tetangganya terus 
dengan tujuan yang sama. Itu kan otomatis kaya rekreasi sekampung gitu loh. 
Karena rata- rata mereka kan kampungnya sama kalo kaya gitu” 
Fokus pelaksanaan program CSR “Mudik Lebaran Gratis Sido Muncul” 
ini merupakan tradisi yang telah menjadi bagian dari Sido Muncul. Seperti yang 
dikatakan Nanik sebagai berikut: 
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“Kegiatan ini merupakan salah satu maskot CSR nya sidomuncul jadi ya kalo bisa 
selama kita mampu ya kita lakukan terus karena ucapan terima kasih itu harus.” 
 
4.2.3.1 Program “Mudik Gratis” 
Ide ini awalnya bermula dari keinginan Sido Muncul untuk memberikan 
penghargaan kepada para penjual jamu menjelang hari raya Idul Fitri. Perseroan 
kemudian melihat adanya permasalahan klasik yang dihadapi para penjual jamu 
saat menjelang Lebaran, yaitu kesulitan mendapatkan sarana transportasi mudik 
yang aman dan nyaman. Maka, pada tahun 1991 Sido Muncul memulai program 
mudik Lebaran gratis. Program mudik Lebaran gratis terus berlangsung secara 
rutin hingga saat ini telah memasuki tahun ke-25. Hal ini sesuai yang 
diungkapkan oleh Sri: 
“Nah untuk mudik sendiri, awalnya kita itu di awal yang sebenar- benarnya kita 
memberikan hadiah untuk para penjual jamu karena itukan merupakan ujung 
tombak perusahaan, selain itu pada saat itu mungkin manajemen berfikir kalau 
kita kasih hadiah ke para penjual jamu seperti THR atau kita kasih misalnya 
kasih sifatnya uang atau pakaian atau makanan, tapi sebetulnya itu tidak pada 
ujung permasalahan yang dihadapi. Para pemudik itu punya uang banyak kan 
saat lebaran, tapi mereka itu pengennya mudik itu yang nyaman, aman. Nah kita 
memikirkan itu. Makanya akhirnya kita memutuskan bahwa yang tepat untuk 
memberikan hadiah kepada mereka itu adalah program mudik gratis gitu.” 
Pada tahun 2002 Perseroan mendapat penghargaan dari Menteri 
Perhubungan karena dinilai sukses memulangkan total 126.500 pemudik pada 
periode 1991 - 2002. Pada tahun yang sama, Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi juga memberikan penghargaan karena Perseroan dinilai telah 
membantu pemerintah dalam menanggulangi masalah klasik mudik Lebaran. Pada 
tahun 2010, untuk penyelenggaraan mudik gratis yang ke-21, Perseroan mendapat 
penghargaan dari Kepala Kepolisian Daerah (Kapolda) Metro Jaya atas inisaitif 
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menyediakan angkutan dan pengelolaan proses mudik yang baik sehingga 
memperlancar kepulangan para pemudik. 
Sido Muncul mulai tergerak untuk melakukan CSR dikarenakan melihat 
para pemudik kesulitan dalam mencari transportasi yang aman dan nyaman. 
Melihat dari kacamata pada jaman dulu, para pedagang jamu kesulitan untuk 
mudik, sehingga perusahaan mulai berfikir untuk membantu mencari solusi yaitu 
menyediakan transportasi bagi mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sri 
sebagai berikut: 
“Pada waktu dulu, saat itu para pemudik yang menggunakan kereta bisa sangat 
penuh dan berjubel. Bahkan mereka masuk lewat jendela dan duduk di dalam 
toilet. Mereka ga peduli sampai mereka yang penting bisa mudik untuk pulang 
kampung. Jadi pimpian kita ini melihat, ternyata permasalahan yang utama bisa 
menyentuh itu kita bisa kasi mereka mudik yang nyaman. Jadi itu masuklah dalam 
bagian CSR kita. Dan akhirnya kita secara tidak langsung menjadi pelopor ya, 
meskipun perusahaan jamu lain ada yang melihat tapi mereka tidak bisa bertahan 
kalau kita bisa sampai ke 26 tahun. Jadinya dianggap lebih menyentuh, lebih 
mengena dalam benak mereka” 
Bermula dari 17 unit bus dengan 1.000 pemudik dengan tujuan Cirebon 
dan Kuningan di tahun 1991, program mudik tahun 2014 diikuti oleh kurang lebih 
20.000 pemudik dengan 310 unit bus. Tujuan mudik telah meluas menjadi tujuh 
kota yakni Cirebon, Kuningan, Tegal, Banjarnegara, Solo, Wonogiri, dan 
Yogyakarta. Selain dari arena PRJ, Sido Muncul juga memberangkatkan 
rombongan pemudik dari titik pemberangkatan di Bogor, Tangerang, Balaraja, 
Bandung, Cikampek, dan Cibinong. Kini, acara Mudik Lebaran Gratis selalu 
ditunggu oleh seluruh pedagang jamu. Total sejak tahun 1991 Sido Muncul telah 
mengantar 316.400 ribu orang pulang ke kampung halamannya.           





Pada tahun 2014 kemarin, pelepasan mudik dihadiri oleh Menteri 
Perhubungan dan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat 
(Menkokesra) bertempat di lapangan parkir barat Pekan Raya Jakarta (PRJ). 
Tradisi pelepasan rombongan pemudik selalu diisi dengan acara hiburan yang 
menghadirkan artis-artis ibukota dan para bintang iklan Sido Muncul. 
Setiap tahunnya Sido Muncul pasti selalu melakukan rutinitas untuk 
mudik gratis ini, mereka berusaha untuk mencari ide dalam acara supaya 
melakukan sesuatu yang beda. Mudi gratis ini yang akan masuk ke tahun 26 selalu 
melakukan inovais yang baru untuk setiap acara pelepasannya. Kalau kegiatan 
yang dilakukan hanya monoton seperti itu saja maka dirasa kurang meriah. 
Perusahaan selalu berusaha melakukan sesuatu yang berbeda seperti 
berkali- kali melakukan kegiatan mudik mendatangkan menteri dan itu sudah 
biasa. Pernah juga mendatangkan wapres. Pernah juga dalam satu kegiatan mudik 
sampai mendatangkan empat menteri dalam acara tersebut. Juga pernah 
mendatangkan gubernur, kapolda dan lainnya. Maka setiap tahun harus berusaha 
mendatangkan tamu istimewa yang berbeda tiap tahunnya. Pada tahun ke 25 
pernah pula direncanakan untuk mendatangkan bapak SBY akan tetapi pada 
akhirnya beliau berhalangan untuk hadir. Namun tetap ada sesuatu yang berda 
dari acara pelepasan mudik.  
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Pada tahun ke -25 perayaan cukup besar dilakukan karena merupakan 
perayaan dengan tema silver. Sido Muncul melakukan foto dari udara yang 
selama ini belum pernah dilakukan. Itu digunakan sebagai dokumentasi perayaan 
besar yang ke- 25. Nanti pada perayaan yang ke- 26 juga akan ada inovasi baru 
yang belum dapat mereka publikasikan. Tiket yang dipersiapkan sebanyak 15 ribu 
lembar dan kemudian mengumpulkan bus sebanyak 300 unit bus dengan 10 unit 
bus cadangan untuk persiapan. Bus akan diberangkatkan dari Jakarta, Bogor, 
Tangerang , Bnadung dan Ciakmpek. 
4.2.3.2 Aktivitas dalam Program “Mudik Gratis” 
 Dalam mempersiapkan mudik gratis, perusahaan memiliki banyak 
prosedur dalam program CSR ini. Para pemudik tidak bisa sembarangan masuk 
tanpa adanya tiket yang diberikan oleh perusahaan karena tidak sembarang orang 
saja melainkan perusahaan telah memiliki database sendiri bagi para pedagang 
jamu. Selain itu juga bagi para pemudik baru yang ingin turut berpartisipasi 
tentunya haris dicatat terlebih dahulu untuk di masukkan dalam data ke 
perusahaan. Apalagi sejak tahun 2004, para pemudik tidak hanya dibeirkan 
kepada para pedagang jamu saja melainkan kepada para pedagang asongan juga. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sri sebagai berikut: 
“Kita tidak hanya penjual jamu yang kita kasih kita juga mulai kasih ke para 
pedagang asongan karena kita sekarang punya produk tidak hanya jamu tapi 
permen tolak angin dan minuman energi kaya kukubima dan yang jual itu 
kebanyakan pedagang asongan. Jadi sejak tahun 2004 sudah ada pedagang 
asongan kalau dulu hanya khusus pedagang jamu.” 
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Maka dari itu semakin banyak pula para pedagang yang turut 
berpartisipasi dalam program CSR ini. Para pemudik sendiri memiliki tujuan yang 
berbeda setiap keberangkatannya. Dengan kota tujuan yang berbeda, maka Sido 
Muncul juga memperisapkan sebanyak 300 bus untuk keberangkatanya. Biasanya 
lokasi keberangkatan tidak hanya dilakukan dari Jakarta saja, melainkan dari 5 
kota yaitu, Jakarta, Bogor, Tangerang, Bandung dan Cikampek. Hal ini 
meringankan para pedagang jamu yang berada di luar Jakarta seperti yang di 
ungkapkan oleh Sri: 
“Jadi, kebetulan para pedagang jamu itu ada banyak tidak hanya dari Jakarta, 
kalau kita proseskan semua di jakarta, mereka datang pasti jauh kalau dari 
bandung harus ke jakarta. Akhirnya kita akalin saja di wilayah sekitar bandung 
ada bis di sekitar bandung. Tapi biasanya tidak banyak. Tapi totalnya 300 bis. Di 
Bandung sekitar 50 bus, di Tangerang 5 bus, Ciakmpek 2 bus. Kalau di Jakarta 
sendiri bisa 200 bus.  Ngumpulnya di PRJ” 
Persiapan yang dilakukan Sido Muncul pada tahun 2014 kemarin, telah 
menyebarkan tiket kurang lebih sebanyak 15 ribu tiket ke kios- kios yang di 5 
kota tersebut. Yang nantinya akan di ambil sendiri oleh para pedagang jamu yang 
biasanya mereka ambil barang atau produk Sido Muncul untuk dijual kembali. 
Seperti yang dikatakan oleh Sri menyatakan bahwa: 
“Kita ada namanya marketing rate. Data- data penjual jamu seluruh jakarta itu 
punya, yang nanti di distribusikan biasanya punya kepala grosirnya siapa, nanti 
kita kasih ke kepala grosirnya juga ada datanya. Tapi berdasarkan data. Nanti 
mereka yang sudah tahu biasanya minta langsung ke grosir. “ 
Bagi para pedagang jamu yang belum pernah ikut dan mendaftar, biasanya 
akan diminta datanya sebagai database dari perusahaan. Seperti yang dikatakan 
Sri: 
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“Ya tidak apa- apa, biasa dia belanja jamunya di mana? Di toko jamu a nanti di 
masukin datanya jadi seperti itu.” 
Tidak hanya sampai di sana, Sido Muncul berusaha untuk terus 
menjalankan aktivitas CSRnya sebagai komitmen bertanggung jawab kepada 
masyarakat. Mereka akan selalu memberikan sesuatu yang baru pada program 
“Mudik Gratis” ini agar supaya masyarakat turut merasakan dan melekat di benak 
mereka. Bagi para pedagang jamu sebagai target sasaran, juga diberikan seluruh 
fasilitas yang baik untuk mereka. Sehingga mereka dapat loyal terhadapa 
perusahaan. Maka dari itu setiap tahunnya, Sido Muncul selalu memberikan 
sesuatu yang baru pada program mudik ini. Mereka memberikan huburan 
tersendiri bagi para pedagang jamu seperti yang diungkapkan oleh Sri sebagai 
berikut: 
“Kalau di Jakarta ceremony sebelum berangkat ada banyak acara kita 
mengundang artis kita, bintang iklan kita gitu. Terus kita juga ada kasih game, 
permainan, uang juga. Kalau mereka berani maju gamenya kita kasi uang 
sebagai tambahan untuk lebarannya. Kita bagi- bagi kaos  juga minta sovenir 
kalau kita kan banyak kerjasama dari stasiun- stasiun televisi kan kita bagi- bagi 
kaos ada payung juga.” 
4.2.4 Tujuan Program CSR “Mudik Gratis” 
  Program CSR Sido Muncul pada dasarnya adalah melakukan kegiatan 
yang didedikasikan untuk masyarakat dan lingkungan. Program-program 
pemberdayaan masyarakat dirancang untuk meningkatkan taraf hidup komunitas 
dengan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia dan mendorong semangat 
kewirausahaan dengan cara mengembangkan potensi yang dimiliki oleh kelompok 
masyarakat itu sendiri.  
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 Program CSR yang dijalankan oleh perusahaan tentunya juga merupakan 
tanggung jawab moral perusahaan kepada masyarakat. Walaupun begitu, aktivitas 
CSR sangat membantu perusahaan dalam memperoleh dukungan dan reputasi 
yang positif.  Sehingga dalam melaksanakan program CSR, tidak hanya semata 
untuk memperoleh keuntungan saja, namun sebagai bentuk untuk meningkatkan 
image bagi perusahaan. Perusahaan juga tentunya berdiri untuk jangka waktu 
yang panjang maka dari itu kegiatan CSR sangat penting. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Nanik yang mengungkapkan bahwa: 
“Tujuannya dari CSR kita itu adalah kegiatan sosial otomatis kalau untuk 
perusahaan seperti Sido Muncul itu untuk meningkatkan image dalam melakukan 
kegiatan ini terus kita kan sebuah perusahaan itu pasti punya jangka panjang 
agar perusahaan ini dapat bertahan. Jadi kita melakukan CSR ini. Terus 
diharapkan image kita daat terus meningkat. Maksudnya image hidup Sido 
Muncul dengan kegitan ini meningkat. Terus kemudian dampaknya apa kalau 
image ini meningkat? Orang pasti akan jadi percaya dan beli produk kita dan 
mengkonsumsi. Dan akhirnya apa pasti berdampak bagi keuntungan perusahaan 
juga kan. Seperti itu dan semuanya itu menujunya ke situ.” 
Sedangkan menurut pandangan Sri Wahyuni bahwa tujuan CSR itu sendiri 
adalah perusahaan ingin mencari keuntungan tapi tidak hanya berdasarkan seperti 
itu saja. CSR penting bagi perusahaan selain untuk meningkatkan image tapi juga 
berpengaruh pada produk yang dihasilkan dan keuntungan dapat disisihkan lagi 
untuk tujuan CSR. Dengan melakukan CSR secara tidak langsung dapat 
meningkatkan penjualan. Berikut pernyataanya: 
“Tujuannya ya, sebetulnya kalau kita itu melakukan kegiatan CSR, itu secara 
tidak langsung untuk meningkatkan penjualan karena apa, kalau masyarakat 
yang tahu perusahaan ini banyak melakukan kegiatan CSR, dia akan lebih cinta 
pada produk- produk yang kita hasilkan. Biasanya seperti itu, itu secara tidak 
langsung ya tujuannya. Disamping itu, kita juga harus peduli kepada lingkungan 
kita, kalau tujuan CSR kita untuk berbagi maka, sebagian dari keuntungan itu kita 
sisihkan untuk kita harus melakukan kegiatan CSR. Makanya kegiatan CSR nya 
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banyak. Yang tidak secara langsung ada kaitannya dengan produk. Tapi bisa 
untuk lingkungan, untuk kesehatan, dll” 
 
 Program mudik lebaran gratis merupakan bentuk kepedulian dan 
penghargaan Perseroan kepada para penjual jamu yang merupakan ujung tombak 
pemasaran produk Sido Muncul dan menjadi salah satu pemangku kepentingan 
dalam mata rantai usaha Perseroan. Dengan program ini, Sido Muncul juga ingin 
ikut membantu pemerintah dan masyarakat dalam hal penyediaan moda 
transportasi publik yang aman, nyaman dan tanpa biaya dalam menyambut hari 
raya Idul Fitri. Seperti pada pernyataan berikut yang diungkapkan oleh Sri: 
“Kurang lebih untuk kesejahteraan mereka yang sudah membantu penjualan 
produk produk sido muncul dan disamping itu, membantu program pemerintah 
juga yang secara tidak langsung, pemerintah kesulitan untuk menyediakan 
angkutan umum. Dengan melakukan program mudik gratis otomatis pemerintah 
sangat terbantu sekali mereka juga mungkin bisa mengurangi angka kecelakaan 
di jalan kalau misal mereka memaksakan mudik pakai motor kan lebih besar dan 
menyebabkan macet juga. Kita pernah mendapat penghargaan juga beberapa kali 
dari kementrian perhubungan, kementerian tenaga kerja kita dapat penghargaan 
itu.” 
 Program CSR Mudik Gratis telah memberi manfaat yang sangat dirasakan 
masyarakat dan berhasil menimbulkan efek berantai dengan banyaknya 
perusahaan lain mengadakan program yang sama sehingga masyarakat semakin 
terbantu. Dengan kegiatan sosial ini otomatis masyarakat juga akan merasa sangat 
terbantu. Sesuai yang dikatakan oleh Nanik bahwa: 
“Kegiatan sosialnya harus di promosikan untuk meningkatkan image agar 
masyarakat tahu dan perusahaan lain dapat ikut berbagi untuk membantu 
masyarakat lain. Karena terbukti kita waktu itu yang pertama sampai sekarang 
ini, perusahaan- perusahaan besar lain rata- rata ikut memudikkan seperti itu.” 
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Perseroan juga meyakini adanya peningkatan penjualan produk sebagai 
dampak dari program ini karena Sido Muncul semakin dikenal dan mendapat 
tempat di hati masyarakat. Perseroan telah berkomitmen untuk tetap melanjutkan 
program Mudik Gratis di tahun-tahun mendatang dengan kualitas 
penyelenggaraan yang lebih baik dan jumlah pemudik yang lebih banyak lagi. 
Perusahaan juga meyakini bahwa dengan adanya CSR. Otomatis 
efektivitas penjualan juga turut meningkat dan sangat berpengaruh bagi 
perusahaan yang juga merupakan salah satu bagi tujuan Sido Muncul. Karena 
perusahaan meyakini bahwa tidak hanya melakukan iklan saja dan bisa 
mendapatkan biaya yang lebih murah dengan melakukan kegiatan CSR. Kegiatan 
CSR yang diadakan selalu di publish sehingga masyarakat tahu bahwa perusahaan 
banyak membantu melalui kegiatan sosial. Seperti yang di ungkapkan Nanik: 
“Justru semakin dengan adanya CSR ini nyatanya semakin besar otomatis 
penjualan juga terus meningkat. Karena ini ya, kita combine itu tidak hanya 
dengan iklan saja ya makanya dengan CSR ini, biaya yang kita hasilkan juga 
lebih murah. Karena setidaknya kita banyak mengadakan kegitan lalu di liputkan 
lalu di publish, nah sedangkan iklan itu harganya mahal dan dibantu dengan 
CSR. Berarti otomatis pengeluaran juga lebih murah. Karenakan kita tidak bayar 
untuk penguatan di koran dan berita. Jadikan bisa menjadikan persepsi yang 
nyata seperti itu. Maksudnya adalah persepsi orang bukan iklan kalau iklan itu 
sifatnya buatan. Ini dibuat kamu memaksakan orang untuk beli produk. Kalau 
CSR dia merupakan pihak ketiga soalnya lebih kredible kita tidak memaksakan 
orang beli dan lebih dipercaya karena wujudnya dalam bentuk berita seperti itu.” 
Dengan program kegiatan CSR yang dijalankan oleh Sido Muncul secara 
tidak langsung memiliki manfaat yang besar bagi perusahaan. Manfaat yang dapat 
dirasakan adalah mengurangi biaya bisnis suatu perusahaan (business cost). 
Dengan kegiatan CSR ini, perusahaan tidak perlu mengeluarkan budget iklan 
yang besar untuk biaya pemasaran. Akan tetapi masyarakat dapat melihat sendiri 
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secara langsung melalui kegiatan CSR. Melalui program CSR ini pula, perusahaan 
tidak mengeluarkan budget untuk memasukkan pemberitaan di media sebagai 
penguatan berita. Media meliput kegiatan CSR dengan kerjasama dan sponsor 
diberikan untuk perusahan. Jadi secara tidak lagsung publik dapat melihat 
pemberitaan kegiatan CSR selain sebagai promosi juga dapat memperkuat image 
perusahaan. 
Selain itu juga Sido Muncul telah berperan dalam kegiatan CSR ini selama 
25 kali dan ingin memasuki yang ke 26 dan merupakan pelopor juga bagi 
perusahaan lain. Dengan peran yang begitu besar terhadap masyarakat, 
perusahaan tidak hanya sebatas untuk keuntungan perusahaan dan untuk 
masyarakat saja tetapi turut menbantu pemerintah untuk mengatasi permasalahan 
dalam mudik. Seperti yang di ungkapkan Nanik: 
“Iya sebagai pelopor terus kemudian kan kita tahun ini sudah melakukan proses 
mudik yang ke 26 Tahun. Jadi maksudnya akhirnya membuat orang lain jadi 
tertarik terus dalam artian juga membantu pemerintah juga untuk mengatasi 
angkutan mudik. 
 
4.2.5 Implementasi Program CSR “Mudik Gratis” 
 Dalam menyusun sebuah program, tentunya penting bagi suatu perusahaan 
atau organisasi dalam membuat sebuah perencanaan yang matang supaya program 
dapat berjalan efektif dan mencaa tujuan sesuai yang diharapkan. Begitu juga 
dengan “Program Mudik Gratis” ini yang berperan penting sebagai wujud dari 
tanggung jawab perusahaan terhadap para pedagang jamu yang turut berkontribusi 
secara tidak langsung kepada perusahaan. Bentuk kepedulian sido muncul ini 
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memang hanya sekedar memberikan bantuan, tapi perusahaan juga berusaha 
memberikan bantuan pula dalam bentuk pemberdayaan masyarakat khususnya 
dalam bidang kesejahteraan. Tujuan utama dari program ini adalah untuk 
membantu mengatasi masalah sosial para pedagang jamu akan transportasi dan 
turut membantu meringankan beban pemerintah tentang masalah penyediaan 
transportasi dan masalah kemacetan. 
Jika berdasarkan CSR Process Model Coombs dan Holladay, maka strategi 
perencanaan Program “ Mudik Gratis Bersama Pedagang Jamu” adalah sebagai 
berikut 
1. Scanning dan Monitoring 
Tahap pertaman dalam menyusun perencanaan program corporate social 
responsibility adalah scanning dan monitoring. Pada tahap scanning dan 
monitoring berfungsi untuk mengidentifikasi isu atau permasalahan sosial dan 
lingkungan yang terjadi yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat mengenai 
aktivitas bisnis suatu perusahaan. Dengan tahap ini, perusahaan atau organisasi 
dapat menentukan salah satu dari isu atau permasalahan sosial yang menjadi 
prioritas utama dalam mengadakan program corporate social responsibility bagi 
perusahaan. 
Pada program CSR “Mudik Gratis Sido Muncul” ini, perusahaan mencari 
tahu apa masalah yang sedang dihadapi masyarakat saat menjelang hari raya Idul 
Fitri. Ternyata mereka saat itu kesulitan untuk mendapatkan transportasi untuk 
bisa pulang ke kampung halaman dengan aman dan nyaman. Lalu perusahaan 
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tergerak untuk memberikan bantuan sebagai rasa terimakasih kepada para 
pedagang jamu yang secara tidak langsung membantu meningkatkan penjualan 
dari Sido Muncul tersebut. Sebagai perusahaan yang cukup besar di Indonesia, 
rasa tanggung jawab sangat dibutuhkan oleh para masyarakat yang membutuhkan. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sri, yang menyatakan:  
“Ucapan terima kasih kita kepada para penjual jamu. Yang utama sih itu, tapi 
kita mencari tahu apa yang tepat untuk memberikan kepada mereka padahal kita 
tahu pada saat lebaran kesulitan untuk mencari kendaraan saat pulang. Mungkin 
mereka mempunyai uang banyak tapi pasti mereka kepingin pulang mudik dengan 
rasa nyaman, aman terus lebih seneng lagi kalau mereka sama- sama bisa pulang 
dengan teman satu daerahnya dengan satu profesi” 
 Pada saat itu juga, pada saat mejelang lebaran, isu utama yang dihadapai 
adalah pemerintah juga kesulitan dalam mengatur kendaraan umum sehingga 
tidak dapat teratasi. Hal serupa juga dikatakan oleh Nanik R. Sunarso selaku 
Senior Manager PR Sido Muncul menyatakan bahwa: 
“Bila dilihat dari sisi Negara yaitu untuk membantu meringankan beban 
pemerintah. Untuk meringankan beban pemerintah yang dikarenakan waktu itu 
kesulitan dalam mengatur bus dalam mudik. Penyediaan bus untuk mudik hingga 
pada waktu itu susah sekali sampai adanya penyediaan terminal bayangan buat 
mudik dan lainnya tapi tidak dapat teratasi. Tapi sekarang ini juga sudah banyak 
ya perusahaan yang membantu dalam menyediaan bus gratis untuk mudik ini.” 
 Hal serupa juga dikatakan oleh Sri Wahyuni, bahwa dengan melakukan 
mudik gratis ini pemerintah merasa terbantu sekali dengan adanya bantuan, karena 
saat mengatasi masalah sosial lain seperti mengurangi kemacetan dan otomatis 
berpengaruh pada minimnya kecelakaan di saat menjelang Lebaran. Juga 
membantu meringankan beban dari pemerintah yang menyediakan angkutan 
umum saat lebaran. 
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“Kurang lebih untuk kesejahteraan mereka yang sudah membantu penjualan 
produk produk sido muncul dan disamping itu, membantu program pemerintah 
juga yang secara tidak langsung ini kan pemerintah kesulitan untuk menyediakan 
bus untuk berangkat. Dengan melakukan program mudik gratis otomatis 
pemerintah sangat terbantu sekali mereka juga mungkin bisa mengurangi angka 
kecelakaan di jalan kalau misal mereka memaksakan mudik pakai motor kan 
lebih besar dan menyebabkan macet juga. Gitu. 
 Namun, program CSR yang telah berjalan selama 25 tahun tentunya 
merubah pandangan mereka dari awalnya bantuan sebagai ucapan terima kasih, 
dirasa perusahaan bahwa para pedagang jamu juga turut membantu meningkatkan 
profit perusahaan. Dengan diperkuat dengan database para pedagang jamu yang 
setiap tahunnya mengikuti kegiatan mudik. Perusahaan menyadari bahwa 
pedagang jamu dapat membantu penjualan mereka dengan mengurangi biaya 
iklan untuk produk yang baru di lounching. Dengan kegiatan mudik gratis, para 
pedagang jamu dapat membeli produk tersebut dengan harga lebih murah 
dibanding dengan beli di kios-kios. Dan mereka dapat menjual kembali produk itu 
sekaligus mengiklankan bahwa Sido Muncul meluncurkan produk baru. Hal 
tersebut seperti dari pernyataan Sri sebagai berikut: 
“Nah strateginya makin ke sini, kalau kita punya produk nah sekarang kaya 
tahun ini, kita punya ada produk yang baru mau di lonching, nah ini kan sekalian 
pengenalan supaya mereka tau nih, kita baru mau lonching produk, nah caranya 
mereka biasa beli produk tapi murah. Misalnya harga produknya misal 20 ribu, 
kita hanya menjual 10 ribu ke para penjual jamu ini supaya, misal satu bungkus 
10 ribu itu ada beberapa produk yang baru di lonching, pasti mereka tertarik beli 
karena yang nantinya akan dijual di tempat mereka juga. Jadi strategi dari kita 
bisa digambarkan seperti itu. Selain mengeluarkan produk, kita juga supaya 
mereka semakin banyak produk yang dibeli kan kita produknya banyak jadi bisa 
saling menguntungkan, disamping harga bisa lebih murah dengan lounching ini, 
jadi menambah keuntungan  juga untuk mereka dengan biasa di kios lebih mahal” 
Selanjutnya adalah proses monitoring yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi sebuah isu, bagaimana tanggapan dari masyarakat terhadap 
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program yang sebelumnya berjalan dan sesudah program dijalankan. Ini dilakukan 
oleh perusahaan Sido Muncul yang terus mencari tahu masalah yang dihadapi. 
Tidak ada masalah yang signifikan dalam kegiatan program “Mudik Gratis” ini, 
pihak Sido Muncul berusaha mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik. 
Melalui aktivitas monitoring ini, sangat berguna bagi pihak Sido Muncul yang 
bertanggung jawab pada program ini. Aktivitas monitoring sangat perlu dilakukan 
sebagai bentuk evaluasi dan perbaikan pada program yang sedang berlangsung. 
Ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Sri Wahyuni selaku Manager Media 
Monitoring 
“Biasanya kita melihat lebih banyak pada pemberitaan di media saja, dan banyak 
respon positif dari masyarakat. Karena apa kegiatan yang kita lakukan ini 
bersifat positif ya otomatis tanggapan dari mereka ke kita juga positif walaupun 
ada beberapa yang negatif juga tapi semua lebih banyak positif” 
 
2. Formative Reaserch 
 Tahapan yang ke dua ini, dalam perencanaan CSR berfungsi untuk 
mengumpulkan dan mengevaluasi informasi yang berkaitan dengan isu sosial 
yang ditentukan sebelumnya. Maka dari itu, perusahaan dapat mempelajari isu 
sosial yang telah dipilh untuk menjadi tema dalam program dan dapat menjadi 
modal bagi perusahaan untuk memulai hubungan baik dengan masyarakat. 
 Berhubungan dengan program “Mudik Gratis” yang dijalankan oleh Sido 
Muncul, aktivitas pengumpulan informasi mengenai kondisi yang dihadapi oleh 
target sasaran yaitu para pedagang jamu, itu langsung dari para pedagang itu 
sendiri dengan proses Word of Mouth, sehingga aktivitas reaserch yang dilakukan 
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tanpa adanya teknik pengumpulan data secara metodologis. Aktivitas reaserch 
tidak begitu dilakukan oleh perusahaan secara formal dan hanya melalui laporan 
dari para target sasaran saja secara tidak langsung. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan oleh Sri: 
“Sementara kita belum ada mencari tentang aktivitas reaserch yang berkaitan 
dengan isu, hanya saja biasanya kita tahu ada apanya itu dari pemberitaan saja 
dan kadang memang dari tukang jamunya secara langusung, kan kita datang ke 
kios- kios mereka.” 
“Kita sebenarnya untuk isu ini kita tahu dari para pedagang jamu itu secara 
langsung, dari para grosir, masukannya seperti apa. Akhirnya baru perusahaan 
berencana membuat program ini. Dan kita terus melakukan kegiatan ini. Sampai 
saya punya tukang jamu gendong itu aja minta dari saya.” 
 Dari hasil reaserch yang dilakukan, Sido Muncul menemukan bahwa 
respon yang diperoleh dari masyarakat sangat positif. Apalagi dari para pedagang 
jamu itu sendiri sebagai target sasaran. Tapi ada juga beberapa respon negatif tapi 
tidak begitu terlihat. Seperti pernyataan berikut yang di sampaikan oleh Nanik: 
“Ya positif karena banyak meliput kan lalu juga selalu di luar juga gitukan di 
publishnya jadi biasanya tanggapan media juga positif. Ga pernah ada yang 
masalah sampai saya juga dulu pernah di giniin sama mereka. Kok sidomuncul 
beritanya selalu positif sih?” 
Sedangkan tanggapan menurut Sri menyatakan sebagai berikut: 
“Biasanya kita melihat lebih banyak pada pemberitaan di media saja, dan banyak 
respon positif dari masyarakat. Karena apa kegiatan yang kita lakukan ini 
bersifat positif ya otomatis tanggapan dari mereka ke kita juga positif walaupun 
ada beberapa yang negatif juga tapi semua lebih banyak positif? 
3. Create CSR Initiative 
Dalam tahap ini, pembentukan program CSR yang di buat oleh perusahaan 
Sido Muncul awal mulanya adalah menentukan terlebih dahulu apa yang menjadi 
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tujuan utama dari pengadaan program CSR ini. Pihak perusahaan sendiri melihat 
bahwa pendiri atau owner Sido Muncul itu sendiri telah memiliki rasa tanggung 
jawab sosial yang tinggi sebelum membuat kegiatan CSR ini. Hal ini seperti yang 
di katakan oleh Nanik : 
“Jadi gini, sebetulnya CSR itu tergantung dari yang punya. Yang punya sido 
muncul ini memiliki jiwa sosial enterpreneurship.  Pengusaha yang bergerak di 
bidang sosial. Sosial enterpreneurshipnya tinggi. Jadi dia otomatis dari awal 
apalagi kalo mungkin berkaca dari luar negeri itukan CSR nya lebih lama. Maka, 
memberikan simpati bagi para pelanggan maupun calon pelanggan untuk lebih 
dilihat perusahaan yang melakukan CSR dengan perusahaan yang tidak itu pasti 
beda dan lebih disenangi yang ada CSR. Karena perusahaan merasa sekalian 
bisa bantu orang dan masyarakat liat perusahaan baik sama orang pasti dia juga 
baik sama produknya. Itu saling membantu dan dibantu.” 
Diperkuat pula dengan pernyataan dari pihak kedua yaitu Sri Wahyuni 
yang mengatakan bahwa pemimpin Sido Muncul merupakan orang yang peduli 
terhadap kegiatan CSR dan menjadikan CSR sebagai perioritas. Seperti berikut: 
“Kebetulankan pimpinan kita kan orangnya termasuk yang sangat peduli pada 
kegiatan CSR, itu prioritas jadi kalau di perusahaan sidomuncul itu tujuannya 
sangat terbatas sekali karena apa, kita biasanya prinsipnya kita kalau ada 
bencana, kalau bisa kita yang nomor satu berada di lokasi itu. Seperti itu” 
 Program Mudik Gratis ini bertujuan untuk membantu meringankan beban 
para pedagang jamu yang kesulitan mencari transportasi agar bisa pulang ke 
kampung halaman dengan rasa aman dan nyaman. Bagi perusahaan sendiri 
maksud dalam mengadakan CSR ini secara tidak langsung dapat  meningkatkan 
penjualan dan citra perusahaan. Selain sebagi mencari keuntungan tapi perusahaan 
meyakini bahwa CSR tidak dapat bedasarkan dari itu saja.njika masyarakat 
melihat perusahaan melakukan CSR otomatis mereka juga akan cinta dengan 
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produk perusahan tersebut secara tidak langsung. Seperti yang dinyatakan oleh 
Sri: 
“Tujuannya ya, jadi gini, Sido Muncul itu merupakan perusahaan yang apa 
intinya, kita perusahaan pasti ingin mencari keuntungan ya tapi perusahaan tidak 
bisa berdasarkan pada seperti itu saja, kita harus melakukan kegiatan CSR itu 
penting bagi perusahaan untuk satu, untuk image perusahaan itu sendiri, lalu 
untuk meningkatkan penjualan. Sebetulnya kalau kita itu melakukan kegiatan 
CSR, itu secara tidak langsung untuk meningkatkan penjualan karena apa, kalau 
masyarakat yang tahu perusahaan ini banyak melakukan kegiatan CSR, dia akan 
lebih cinta pada produk- produk yang kita hasilkan. Biasanya seperti itu, itu 
secara tidak langsung tujuannya. Disamping itu, kita juga harus peduli kepada 
lingkungan kita, ya kan kalau kita itu tujuan CSR kita untuk berbagi juga, jadi 
apa, sebagian dari keuntungan itu kita sisihkan untuk kita harus melakukan 
kegiatan CSR nya. Makanya kegiatan CSR nya banyak. Yang tidak secara 
langsung ada kaitannya dengan produk ya, gitu. Tapi apa bisa untuk lingkungan, 
untuk kesehatan, dll” 
 Tapi ada beberapa tujuan lain yang dimaksud perusahaan yaitu tujuan 
jangka panjang dan jangka pendek bagi perusahaan yang berpengaruh bagi target 
sasaran seperti yang dikatakan oleh ibu Yun bahwa tujuan jangka panjang dari 
perusahaan tentunya mereka semakin aktif dan seterusnya mereka pasti akan 
menjual produk Sido Muncul karena mereka merasa terbantu dengan program- 
progam yang dijalankan. Sedangkan penjual pasti tetap menjual produk Sido 
Muncul untuk jangka panjangnya. Kalau jangka pendeknya adalah menjaga ikatan 
kerja ke para penjual  karena perusahaan tidak hanya menjual jamu tapi juga 
kepada para pedagang asongan karena perusahaan berkembang sekarang punya 
produk tidak hanya jamu tapi permen tolak angin dan minuman energi seperti 
kukubima dan yang menjual adalah pedagang asongan. Jadi jangka panjangnya 
perusahaan bertujuan supaya produk- produknya dapat terus eksis di pasaran 
karena mereka di kasih keuntungan jadi mereka otomatis akan menjual produk 
Sido Muncul. 
Implementasi Program..., Sherly Destriana, FIKOM UMN, 2015
109 
 
 Sasaran utama dalam program “Mudik Gratis” ini jelas adalah para 
pedagang jamu tetapi perusahaan dulunya tidak memaksakan para pedagang yang 
berjualan jamu dengan merek Sido Muncul atau menjual produk Sido Muncul 
karena bebas untuk ikut dalam mudik gratis ini. Tapi seiring berjalannya waktu, 
perkembangan produk sido Muncul semakin luas dan tudak hanya jamu saja, 
maka mulau tahun 2004, para pedagang asongan dan lainnya juga turut di bantu 
dalam program mudik gratis ini. Sesuai dengan pernyataan dari Sri: 
“Sekarang kita tidak hanya menjual jamu yang kita kasih kita juga mulai kasih ke 
para pedagang asongan karena apa karena kita sekarang punya produk tidak 
hanya jamu tapi permen tolak angin dan minuman energi seperti kukubima dan 
yang jual itu kebanyakan pedagang asongan. Sejak tahun 2004 sudah ada 
pedagang asongan kalau dulu hanya khusus pedagang jamu” 
Sedangkan pernyataan dari ibu Nanik bahwa para pedagang juga 
dipermudah dengan mendapatkan karcis dan kemudian Sido Muncul tidak harus 
mereka yang jual produknya bisa juga berbagai macam diberikan kepada 
sekeluarga yang penting mereka adalah para pedagang jamu. 
 Program yang telah tersusun dan dijalankan oleh Sido Muncul semua 
adalah tanggung jawab oleh Humas. Corporate sendiri yang membuat dan 
menyusun program mudik gratis ini. Hal ini sesuai dengan yang du ungkapkan 
oleh Nanik: 
“Oh semua kita buat sendiri. Rata- rata CSR yang kita jalankan semua kita 
rancang dan buat sendiri. Tanpa kerjasama dengan siapapun, seperti itu. Ada 
orang- orang kita khusus dari pihak internal yang membantu.” 
Dalam aktivitas yang dijalankan semua melibatkan pihak internal dan 
tidak ada campur tangan dari pihak yang lain. Sido Muncul membuat program 
mudik ini tanpa bantuan dari Event Organizer atau lainnya. Karena Sido Muncul 
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sudah terbiasa semua dilakukan sendiri. Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan 
oleh Sri: 
“Dan kita ini bagusnya dari sidomuncul, semua kegiatan kita ga pernah 
menggunakan EO padahal untuk kegiatan mudik ini besar sekali tapi semua 
campur tangan internal saja. Semua tim dilibatkan. Kantor perwakilan dari 
cawang dll smua ada banyak, ada yang bagiin tiket beda, ada untuk acara beda 
lagi, ada penerima tamu, tamu vvip” 
 Semua staff yang terlibat membantu dalam kegiatan CSR ini. Mereka 
menjalankan tugas sesuai dengan fungsi masing- masing. Mulai dari pengadaan 
meeting lalu menyusun kepanitiaan hingga pembagian divisi. Seperti uang 
dikatakan  Sri sebagi berikut: 
“Kita ada meeting dulu, terus kita kumpulkan cari susunan panitia dan 
koordinator per divisi gitu. Per seksinya dari koordinator mencari tim lagi baru 
di buat acaranya. Yang melakukan pembagian biasa dari ketua panitia.” 
4. Communicate CSR Initiative 
 Setelah program di buat, langkah selanjutnya adalah perlu 
mengkomunikasikan dan memperkenalkan kepada masyarakat akan program yang 
akan dijalankan oleh perusahaan. Tujuannya supaya masyarakat dapat melihat 
bentuk tanggung jawab sido muncul dan memahami tujuan utama dari 
pelaksanaan progran tersebut.  
 Dalam mengkomunikasikan program CSR, perusahaan biasanya 
menggunakan berbagai media baik media cetak, elektronik sebagai sarana 
penyampaian pesan. Bahkan banyak bekerjasama pula dengan stasiun televisi. 
Dalam memperkenalkan program CSR ini, Sido muncul banyak bekerjasama 
dengan berbagai media untuk pelaksanaan “Mudik Gratis” ini. Sebelum hari H 
biasanya mereka melakukan jumpa pers dan lainnya, juga sebelumnya sudah 
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dibahas oleh owner sendiri dan masuk ke pemeritaan. Hal ini seperti pernyataan 
dari Sri berikut: 
“Kita kan sebelum kegiatan mudik, sebelum ada jumpa pers, biasanya untuk 
event- event kaya kemarin kita bantu dari CSR bantuan hidup itu sudah secara 
langsung saat bicara dengan wartawan itu salah satu udah menyinggung bahwa 
kita akan melakukan kegiatan itu dan beritanya sudah masuk ke metro tv dan 
running textnya juga ada saya lihat ya, itu udah termasuk mengkomunikasi ke 
masyaarakat. Pak Irwan sendiri juga sudah sebut, bahwa kegiatan CSR ini untuk 
kegiatan rutinnya tetap melakukan kegiatan mudik. Pasti orang nanya juga ini 
udah yang keberapa. Gitu” 
 Sedangkan dalam mengkomunikasikan sendiri kepada para pedangang 
jamu dengan mendatangi langsung kepala grosirnya untuk didata sebagai 
pemberian tiket gratis ini.  
“Mensosialisasikannya seperti tadi, kita mulai mendatangi agen jamu, 
mendatangi kepala, setiap tukang jamu itu ada kepalanya yang disebut kepala 
seduhan, yang di pinggir jalan itu sekarang lebih ke ruko kecil. Ada tim sendiri 
yang datang ke sana untuk memberikan informasinya. Tapi sudah terdata.” 
 
5. Evaluasi and Feedback 
Setelah program semua terlaksana, tahap berikutnya adalah mengevaluasi 
dan mencari tahu bagaimana pendapat dari masyarakat yang menjadi target 
sasaran dalm program yang dijalankan. Melakukan evaluasi penting untuk 
perusahaan dalam perbaikan program yang dilaksanakan. 
Sido muncul sendiri setiap akhir acara selalu melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan program CSR ini secara keseluruhan dan apa yang menjadi dampak 
bagi masyarakat dan perusahaan. Evaluasi ini dilakukan biasanya setelah acara 
selesai dan mendiskusikan bersama tim yang menjalankan apa saja masalah yang 
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terjadi dalam acara. Mereka juga mengevaluasi secara keseluruhan apakah acara 
yang dijalankan berjalan lancar. Menurut Nanik evaluasi yang dilakukan adalah  
“Ya selalu kita pasti ada evaluasi seperti waktu itu PPK nya kurang tercover 
terus dalam penerimaan tamunya juga lebih di atur dan diperbaikin selalu 
diperbaikin develop2nya” 
 Dari keseluruhan acara evaluasi yang dilakukan adalah mengukur tigkat 
keberhasialn dari prosedur acara apakah semua dijalankan dengan baik dan benar. 
Biasanya evaluasi dilakukan dengan melihat kondisu acara telah terpenihi atau 
tidak seperti pejabat yang hadir telah datang, bis cadangan tidak penuh hingga 
keamanan selama acara terpenihi. Seperti pernyataan Sri sebagai berikut: 
“Jadi untuk evaluasi kita bisa melihat kalau pejabat datang semua itu sudah 
berhasil, kita lihat pemberitaan nya bagus dan maksimal itu sudah berhasil, yang 
ke 3 mengurangi bis cadangan itu juga sudah berhasil. Terus peserta mudiknya 
penuh di bis dalam artian ga terlalu banyak yang kosong itu juga bisa dilihat 
keberhasiannya di sana. Selama acara ini juga aman, karena kita bekerjasama 
dengan pihak kepolisian, dengan TNI juga.” 
  Jika dilihat dari segi keberhasilan para pemudik, evaluasi yang dilakukan 
adalah melihat apakah acara berjalan sesuai rencana, juga melihat pemudik masuk 
ke dalam dengan teratur tanpa adanya masalah dengan tiket yang di bawa. Juga 
bus yang disiapkan penuh dan bus cadangan yang disiapkan tidak dipakai. Itu 
sudah merupakan tingkat keberhasilan dalam evaluasi. 
 Namun begitu terdapat juga feedback dari target sasaran yang ingin 
permintaan yang lebih besar dari tenaga yang disediakan perusahaan. Mereka 
ingin dalam penyediaan bus diberikan fasilitas yang lebih. Seperti yang 
diungkapkan Sri: 
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“Sebenanya gini, kalau kita melihat namanya manusia itu ga ad puasnya, 
mungkin ada yang langsung minta ini dong bisnya pake AC kan bis kita ga pake, 
ya seperti itu tapi rata- rata mereka puas kok dan terbantu dengan adanya mudik 
gratis ini” 
Bagi perusahaan itu kami menggunakannya sebagi masukan saja dan tidak 
ada keributan atau reaksi negatif lainnya. Sejauh ini tidak ada komplain yang 
datang pada perusahaan. 
4.3  Pembahasan 
 Pada hasil penelitian telah di paparkan berdasarkan data- data yang 
berkaitan dengan implementasi program Corporate Social Responsibility PT. Sido 
Muncul, Tbk yaitu “Mudik Gratis Bersama Pedagang Jamu”. Salah satu tujuan 
program ini dibuat dikarenakan atas dasar mengurangi masalah sosial yang 
dihadapi para pedagang jamu saat menjelang hari raya Lebaran dan untuk 
meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat Indonesia. Pembahasan akan 
difokuskan pada analisa implementasi program CSR dan meningkatkan citra 
perusahaan. Pembahasan akan ditinjau dengan menggunakan model CSR Models 
Coombs dan Holladay. 
4.3.1  Peran Public Relations 
  Dalam mengimplementasikan sebuah program, Public Relations memiliki 
peran penting di dalamnya, baik dari segi internal maupun eksternal. Termasuk 
juga dalam pembentukan sebuah citra di suatu perusahaan atau organisasi. Public 
Relations bertugas menjaga reputasi perusahaan dengan tujuan mendapatkan 
pemahaman dan dukungan untuk mempengaruhi opini dan perilaku publik 
(Butterick, 2011, h. 8). 
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Dibutuhkan pula proses komunikasi yang merupakan sumber dari 
perspektif dalam sebuah program CSR. Karena dalam setiap proses perencanaan 
CSR, semua menggunakan komunikasi sebagai bagian dari prosesnya. (Coombs 
dan Holladay, 2012, h. 109) 
Maka dari itu untuk menyampaikan informasi mengenai suatu program 
penting dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai tujuan dan alasan 
sebuah perusahaan atau organisasi mengadakan program tersebut kepada target 
sasaran mereka. Sehingga diharapkan pula agar tidak terjadi kesalahan persepsi 
pada maksud dari pengadaan program tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan PR 
sebagai communication technician dan expert presciber. 
Program “Mudik Gratis” bersama pedagang jamu merupakan salah satu 
kontribusi dari perusahaan Sido Muncul yang bergerak dalam bidang jamu dan 
farmasi. Bentuk CSR ini dibuat atas tanggung jawab dari perusahaan sebagai rasa 
terima kasih terhadap para pedangang yang telah membantu meningkatkan 
penjualan perusahaan secara tidak langsung. Perusahaan memilih pedagang jamu 
sebagai target sasaran mereka karena perusahaan merasa terbantu secara tidak 
langsung mereka ikut memasarkan dan menjual produk mereka. Perusahaan juga 
ingin menjaga hubungan dengan mereka karena sebagai distribusi channel 
perusahaan. 
 Sido Muncul menyadari bahwa perlu membangun komunikasi dalam 
menyampaikan pesan kepada masyarakat sekitar, khususnya terkait dengan 
program CSR yang diadakan. Sido Muncul tidak memiliki department khusus 
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dalam menangani program CSR, sepenuhnya ditangani oleh Humas di department 
PR itu sendiri. Yang unik dari Sido Muncul juga, seluruh kegiatan CSR yang 
dilakukan semua merupakan campur tangan pihak internal dari Sido Muncul 
sendiri  untuk kegiatan CSR yang dijalankan. Sido Muncul menyerahkan seluruh 
tanggung jawab dan tugas program CSR ini kepada PR sebagai penyampai 
informasi dan membangun komunikasi dengan target sasaran dalam program CSR 
tersebut. 
Divisi PR Sido Muncul sepenuhnya telah menjalankan langkah- langkah 
Public Relations seperti yang diungkapkan oleh (Cutlip, Center dan Broom, 2006, 
h. 320) yaitu dalam perencanaan dan pemprograman sesuai dengan visi misi dari 
perusahaan, penetapan program mudik itu sendiri, membuat strategi, tujuan 
sampai struktur organisasi. Ini sesuai dengan pernyataan dari Senior Manager PR 
Sido Muncul sebagai berikut: 
“Ini sesuai karena kita berguna bagi masyarakat dan lingkungan. Visi misinya 
selalu hmm aku ga tau ya karena agak banyak ya tapi intinya itu selalu berguna 
bagi masyarakat dan lingkungan. Jadi sangat sesuai dong dengan CSR kita. 
 Lalu mengambil tindakan dan berkomunikasi (taking action and 
communicating) program PR ini kepada publik melalui media dan informasi. 
Sampai pada mengevaluasi program (evaluating the program) yang menyatakan 
program CSR yang dijalankan telah berhasil dengan bukti bahwa kegiatan telah 
berlangsung hingga ke 25 dan memasuki yang ke 26. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh PR Manager Media Relations Sido Muncul 
sebagai berikut: 
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“Pada akhirnya kita secara tidak langsung kita pelopor ya, meskipun perusahaan 
jamu lain ada yang melihat tapi mereka kan ga bisa bertahan lama kalau kita 
bisa sampai ke 26 tahun. Jadinya dianggap lebih menyentuh, lebih mengena 
dalam benak mereka”.  
  
 Selanjutnya public relations Sido Muncul memiliki peranan sebagai 
communication technician (komunikasi teknisi) yang bertugas menangani 
hubungan dengan media. PR memiliki peranan besar dalam menangani acara 
hingga memonitoring pemberitaan, press release, mengundang media dan 
melakukan jumpa pers. PR yang bertugas menangani seluruh acara. Beberapa 
media diajak untuk kerjasama dalam kegiatan CSR untuk mengurangi budget 
iklan yang cukup besar. Biasanya release akan dikirim kepada beberapa media di 
luar daerah untuk turut memberitakan seputar kegiatan mudik gratis. Media yang 
biasa diajak untuk kerjasama kurang lebih ada 100 media dan seluruh stasiun 
televisi di Indonesia yang memiliki status resmi. Alasan mereka menggunakan 
media- media yang telah ditetapkan karena perusahaan sadar bahwa media 
tersebut memiliki banyak peminat dan berstatus resmi bukan media sembarang. 
 Tapi bedanya di Sido Muncul ini, PR juga turut memecahkan 
permasalahan dan campur tangan langsung dalam mengimplementasikan program 
yang disusun dan mengetahui apa yang menjadi tujuan dan pelaksanaan dalam 
program yang dijalankan. Ini sesuai dengan peran PR sebagai expert presciber. 
Hal ini didukung dengan pernyataan Sri sebagai berikut: 
“Kita melakukan kegiatan CSR lain, misalnya kita liat pagi ini ada berita 
kebakaran, kita bekerja saat itu juga untuk sumbang. Kita langsung melakukan 
bantuan, apa lagi bantuan nya itu biasa BLT ya, jadi pagi ada kebakaran, jam 2 
siang kita sudah ada di lokasi gitu. Apa lagi pemberitaan itu kadang di beri tahu 
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oleh owner kita sendiri gitu, dia itu aktif, kalau melihat berita ini ada itu, kadang 
kita masih di jalan belom sampe kantor, mungkin pimpinan kita udah lihat berita 
semalam, itu udah di kabarin, nanti nyumbang gitu, padahal berita baru kemarin 
malam atau tadi pagi. Tapi kita banyak kelebihan karena apa, pada akhirnya kita 
sudah biasa sendiri jadi kita ga pake tim khusus, kita terbiasa melakukan sendiri. 
Selain itu pula sebenarnya program CSR yang dilakukan oleh Sido Muncul 
sangat banyak sekali. Program CSR dengan kegiatan “Mudik Gratis” ini murni 
dilakukan oleh corporate itu sendiri. Sedangkan brand Sido Muncul seperti 
produk tolak angin dan kukubima energi juga memiliki kegiatan CSR tersendiri. 
Maka dari itu CSR yang dilakukan Sido Muncul berbeda dengan CSR yang 
perusahaan lain lakukan. Setiap program CSR yang dilakukan berbeda- beda 
sesuai dengan target sasaran masing- masing serta tema produk yang dibuat. 
Sebagai contoh tim tolak angin yang melakukan CSR adalah marketing dan CSR 
sedangkan kukubima energi ada tim sendiri pula yang melakukan CSR. program 
CSR juga diseuaikan dengan target sasaran seperti sebagai contoh penjualan 
produk kukubima adalah menengah kebawah dan program CSR yang dilakukan 
adalah membantu penanganan bencana seperti kebakaran di lokasi rumah warga 
menengah ke bawah yang kumuh dan sebagainya. Akan tetapi semua kegiatan 
CSR mereka tetap berhubungan dengan PR sebagai Humas yang membantu 
menangani bagian pemberitaannya.  
PR Sido Muncul memiliki peranan secara langsung dan terlibat 
memecahkan permasalahan dan bertanggung jawab penuh terhadap program yang 
dijalankan sesuai dengan aktivitas yang mereka lakukan dengan langsung datang 
ke lokasi bencana untuk turut membantu masyarakat atas program CSR yang 
dibuat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Cutlip mengenai peran PR sebagai 
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expert presciber yaitu, tugas praktisi Public Relations dalam peran ini antara lain 
mendefinisikan masalah, merancang program, mengimplementasikan program, 
serta bertanggung jawab penuh terhadap program yang dijalankan. (Cutlip, Center 
dan Broom, 2006, h. 38) 
4.3.2 Implementasi Program “Mudik Gratis” Sido Muncul 
 Setiap program yang dibuat oleh sebuah perusahaan atau organisasi 
tentunya memiliki maksud dan tujuan tersendiri demi keberlangsungan hidup 
perusahaan atau organisasi tersebut. Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang jamu dan farmasi, pastinya Sido Muncul berusaha untuk terus mencari 
keuntungan (profit) dengan meningkatkan penjualan mereka. Dari awal Sido 
Muncul telah berkomitmen untuk tidak hanya mensejahterakan perusahaan saja 
melainkan juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat yang telah berperan 
penting memajukan bisnis perusahaan. Dengan cara memberikan apa yang 
dibutuhkan oleh mereka. Ini merupakan bentuk tanggung jawab sosial Sido 
Muncul, sebagai bagian dari masyarakat. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
Sido Muncul menjalankan bisnisnya berdasarkan konsep Triple Bottom Line. 
 Pada aktivitas program Sido Muncul ini, perusahaan telah memberikan 
kontribusi secara langsung kepada masyarakat berupa tanggung jawab sosial 
dalam bentuk Philanthropy. Dengan memberikan fasilitas transportasi kepada 
para pedagang jamu agar dapat mudik lebaran dengan aman dan nyaman adalah 
salah satu kepedulian perusahaan terhadap masyarakat. 
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 Dalam mengimplementasikan sebuah program CSR yang dibuat oleh Sido 
Muncul tentunya berawal hanya dari keinginan perusahaan ingin mengucapkan 
terima kasih kepada masyarakat dan melihat kondisi masyarakat saat itu yang 
kesulitan mendapatkan transportasi, maka Sido Muncul berupaya untuk 
membantu dengan menyediakan transportasi sebagai bentuk pelayanan kepada 
masyarakat. Melalui program CSR “Mudik Gratis” bersama pedagang jamu ini, 
perusahaan ingin membantu para pedagang jamu sebagai target sasaran mereka, 
yang menganggap bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada 
masyarakat. Selain itu juga pada akhirnya dengan program CSR yang dibuat ini, 
disamping dapat meningkatkan penjualan yang semakin pesat, citra perusahaan 
berpengaruh cukup besar terhadap program CSR dari Sido Muncul. 
 Oleh karena itu peneliti akan mengevaluasi perencanaan dan bentuk 
implementasi program CSR dengan menggunakan CSR Model Process dari 
Coombs dan Holladay: 
1. Scanning and Monitoring 
Berdasarkan pada hasil penelitian, pemilihan isu dengan memberikan 
bantuan berupa pelayanan kepada para pedagang jamu sebagai masyarakat yang 
membantu perusahaan secara tidak langsung merupakan bentuk kepedulian 
perusahaan secara philantrophy. Pemilihan isu ini juga berdasarkan atas hasil 
aktivitas dari scanning yang dilakukan Sido Muncul. Hasil scanning yang 
dilakukan Sido Muncul berdasarkan pada isu dari masyarakat dan pedagang jamu 
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sendiri sebagai target sasaran yang pada saat itu mengeluh dikarenakan kesulitan 
mencari angkutan umum sebagai transportasi saat menjelang hari raya Lebaran. 
Bentuk CSR berupa philantrophy karena perusahaan memberikan bantuan 
secara langsung secara amal karena masalah yang dihadapi oleh target sasaran 
mereka. Bantuan amal ini diberikan dalam bentuk mudik gratis dengan 
memberikan transportasi. Bantuan tidak diberikan dalam bentuk uang tunai secara 
langsung karena dirasa perusahaan itu tidak dapat menyelesaikan masalah yang 
sedang mereka hadapi.   
Dengan aktivitas scanning yang dilakukan inilah Sido Muncul dapat 
mengetahui bahwa para pedagang jamu menginginkan bantuan berupa 
transportasi yang layak agar dapat pulang ke kampung halaman dengan selamat. 
Melalui survei yang sederhana maka isu dapat diketahui dari masyarakat itu 
sendiri.  
Namun dengan seiring berjalannya waktu, aktivitas scanning dalam 
pengadaan program CSR yang dilakukan selama 25 kali ini sudah menjadi 
rutinitas sehingga philantrophy beralih menjadi menjalin hubungan dengan target 
sasaran untuk mempererat jaringan distribusi Sido Muncul. Juga kegiatan CSR 
dapat dikatakan sebagai strategi bisnis perusahaan sebagai marketing social 
responsibility. Karena perusahaan merasa bahwa target sasaran memiliki peran 
yang sangat besar terhadap penjualan produk mereka. Dengan strategi bahwa 
mudik gratis, para pedagang jamu dapat membantu mempromosikan sekaligus 
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menjual produk Sido Muncul yang baru di lounching. Sehingga perusahaan tidak 
perlu melakukan iklan untuk produk baru mereka.  
Memperkuat jaringan distribusi perusahaan dilakukan oleh Sido Muncul 
salah satunya adalah database dari para pedagang jamu yang setiap tahun selalu 
bertambah dengan kegiatan mudik ini. Dengan data- data tersebut, perusahaan 
dapat mengetahui tonggak penjualan mereka dapat meningkat dengan penyebaran 
poduk ke kios-kios tersebut. 
Aktivitas scanning yang dilakukan oleh Sido Muncul sudah cukup 
maksimal. Sido Muncul berupaya melihat isu secara langsung dengan terjun ke 
lapangan dan melihat beberapa keluhan dari para pedagang jamu dan mengetahui 
isu yang ada di masyarakat sekitar. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Iqbal 
selaku narasumber expert bahwa: 
“Lakukan riset, survei, dan turun ke lapangan adalah cara yang paling efektif 
untuk melihat kebutuhan masyarakat sekitar.” 
Dari pernyataan di atas merupakan langkah yang tepat untuk dapat melihat 
secara langsung untuk melihat kondisi yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu 
tindakan yang dilakukan Sido Muncul sudah tepat dengan yang diterpakan dalam 
program CSR tersebut. 
Dalam perencanaan program CSR, pada aktivitas monitoring dilakukan 
perusahaan atau organisasi sebagai sebuah bentuk evaluasi untuk mengidentifikasi 
reaksi masyarakat terhadap program CSR tersebut (Coombs dan Holladay, 2012, 
h. 58).  
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Pada perencanaan program ini, aktivitas monitoring yang dilakukan Sido 
Muncul hanya melihat dari pemberitaan yang disampaikan media tentang program 
CSR mereka. Aktivitas monitoring tidak begitu terlihat, hanya saja perusahaan 
tetap melakukan pengawasan seputar pemberitaan yang berhubungan dengan 
reaksi atau tanggapan dari masyarakat. Terutama melihat bagaimana tanggapan 
dari para pedagang jamu dan asongan sebagai target sasaran dari pengadaan 
program ini. Sehingga melalui aktivitas dari monitoring ini, Sido Muncul dapat 
melakukan perbaikan pada program yang sedang berlangsung. 
 Aktivitas monitoring biasa dilakukan oleh PR Sido Muncul pada proses 
media monitoring. Dalam aktivitas ini biasanya media berperan penting untuk 
mengetahui bagaimana tanggapan dari masyarakat dan para pedagang jamu 
dengan program yang dijalankan Sido Muncul. 
2. Formtive Research 
Pada tahap formative research diperlukan dalam proses perencanaan 
program guna untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan isu 
yang ditentukan sebelumnya. Pada tahap ini memberikan sebuah penjelasan bagi 
suatu perusahaan atau organisasi efek yang mungkin terjadi dari program CSR 
yang bertujuan untuk memulai proses membangun hubungan dengan stakeholder. 
(Coombs dan Holladay, 2012, h. 64)  
Tahapan research ini dilakukan oleh Sido Muncul sebagai bentuk untuk 
pengumpulan informasi yang berhubungan dengan kondisi yang dihadapi oleh 
target sasaran.  Bagaimana respon dari para pedagang jamu sehungungan dengan 
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program yang dijalankan. Namun tidak ada research yang dilakukan secara 
mendalam dan informasi yang didapat hanya merupakan informasi dari mulut ke 
mulut atau word of mouth dari para pedagang sebagai target sasaran program.  
Proses ini tidak dilakukan oleh Sido Muncul karena dirasa perusahaan 
bahwa mereka tidak perlu mencari tahu lebih dalam karena apa yang dibutuhkan 
oleh target sasaran sudah jelas adanya. Maka dari itu mereka cukup mendapat 
informasi dari media dan target sasaran secara langsung dengan mendatangi kios- 
kios mereka. Informasi yang didapat dari para pedagang jamu juga dirasa cukup 
oleh perusahaan. 
Dari hasil penelitian yang didapat, bahwa para pedagang merasa cukup 
terbantu dengan pengadaan program ini. Karena masalah utama yang didapat 
bahwa mereka kesulitan sekali mencari angkutan umum untuk dapat mudik dan 
keterbatasan pemerintah saat itu dalam penyediaan transportasi saat Lebaran. Pada 
saat itu, kesulitan yang dihadapi pemerintah diketahui oleh perusahaan Sido 
Muncul dan target sasarannya yaitu pedagang jamu sesuai dengan sasaran 
pemasaran Sido Muncul yaitu menengah kebawah sehingga perusahaan 
mengambil tindakan dengan pengadaan program ini. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dar Sri Wahyuni sekalu Manager Media Relations: 
“Dengan melakukan program mudik gratis otomatis pemerintah sangat terbantu 
sekali mereka juga mungkin bisa mengurangi angka kecelakaan di jalan kalau 
misal mereka memaksakan mudik pakai motor kan lebih besar dan menyebabkan 
macet juga. Gitu. Kita pernah mendapat penghargaan juga beberapa kali dari 
kementrian perhubungan, kementerian tenaga kerja kita dapat penghargaan itu. 
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Selain itu juga, dari hasil penelitian juga diketahui bahwa secara 
keseluruhan memang respon dari masyarakat dan target sasaran juga positif 
mengenai mengadaan program Mudik Gratis ini juga didapat hasil bahwa 
perusahaan mengalami peningkatan penjualan setiap tahunnya. Namun, respon 
negatif juga ada tetapi tidak begitu terlihat. Pemberitaan yang muncul dari 
berbagai media juga positif dengan kegiatan CSR ini. Perusahaan menggunakan 
beberapa metode yang dapat melihat berita positif dengan memonitoring media 
setiap harinya. Analisis media terbaru selalu dilakukan perusahaan untuk 
memberikan keputusan keberlanjutan perencanaan dari program CSR (Coombs 
dan Holladay, 2012, h. 58)  
3. Create CSR Initiative 
Pada tahap ini, setalah menentukan isu yang menjadi tema dalam 
pengadaan program CSR dan mengumpulkan informasi mengenai isu yang 
berkaitan, Sido Muncul menterjemahkannya ke dalam praktik pelaksanaannya. 
Dalam pembuatan program CSR ini, Sido Muncul berupaya untuk konsisten 
tehadap nilai budaya dan visi misi perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
dari konsep Coombs dan Holladay (2012, h.105) 
Dalam proses penerapan program, awal mulanya perusahaan telah 
menentukan terlebih dahulu apa yang menjadi tujuan utama dalam pengadaan 
program CSR. Awal mula pengadaan program bertujuan sebagai rasa tanggung 
jawab dari pemilik Sido Muncul yang berusaha ingin membantu sebagai rasa 
tanggung jawab sosial perusahaan untuk masyarakat. Tapi tentunya juga setiap 
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perusahaan pasti ingin mendapatkan keuntungan lebih, Sido Muncul beranggapan 
bahwa perusahaan tidak dapat hanya berdasarkan dari mencari keuntungan 
sehingga perusahaan berupaya melakukan program CSR juga untuk membantu 
meningkatkan image perusahaan. Maka dari itu juga dapat dikatakan sebagai 
strategi dari bisnis perusahaan untuk terus maju dan berkambang meningkatkan 
kesejahteraan dan pelayanan mereka. 
Bila dilihat dari segi tujuan jangka pendek dari pengadaan program 
“Mudik Gratis” ini adalah untuk menjaga ikatan kerja bagi para pedagang untuk 
terus dapat berkontribusi kepada perusahaan secara tidak langsung. Sehingga juga 
dapat menjadi contoh bagi perusahaan lain untuk turut membantu dalam 
pengadaan program CSR ini. Maka dari itu, terbentuklah tujuan jangka panjang 
bagi perusahaan bahwa nantinya para pedagang itu semakin aktif dan seterusnya 
dapat membantu menjual produk dari Sido Muncul. 
Maka dari itu dapat pula disimpulkan kegiatan CSR merupakan strategi 
bisnis perusahaan untuk memperkuat raintai distribusi channel perusahaan yaitu 
pedagang jamu yang memiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan 
penjualan mereka. Dengan database para pedagang jamu, perusahaan dapat 
mengetahui dan menyebarkan produk kepada para pedagang jamu tersebut. 
Salah satu contoh adalah saat mudik gratis yang dilakukan baru- baru ini, 
mereka memproduksi 2 produk yaitu Tolak Linu yang merupakan produk herbal 
cair untuk mengobati pegal linu dan Tolak Angin Care dalam botol roll cair 
aromatheraphy untuk meringankan masuk angin dan perjalanan jauh untuk mudik. 
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Sesuai dengan tema tersebut, secara otomatis para pedagang jamu membeli 
produk tersebut, keuntungannya mereka membeli dengan harga yang lebih murah, 
baik digunakan sendiri juga dijual kembali dengan untung yang lebih besar. 
Karena apabila mereka membeli di kios- kios saat produk telah diporduksi, harga 
akan kembali normal. Maka dari itu, kegiatan mudik gratis dirasa sangat 
bermanfaat bagi kedua belah pihak. Bagi perusahaan untuk meningkatkan 
penjualan tanpa biaya iklan. Dan bagi target sasaran akan merasa terbantu pulang 
kampung bersama keluarga dengan aman dan nyaman. 
Pada saat menjabarkan tujuan yang dibuat oleh pihak perusahaan, 
perusahaan tidak menyusun secara umum, namun perusahaan berupaya untuk 
mencapai beberapa indikator secara jelas seperti mempertimbangkan biaya yang 
akan dikeluarkan untuk program CSR dengan menyisihkan keuntungan dari 
perusahaan. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh Sri sebagai berikut:  
“Sebetulnya kalau kita itu melakukan kegiatan CSR, itu secara tidak langsung 
untuk meningkatkan penjualan, karena bila masyarakat yang tahu bahwa 
perusahaan ini banyak nih melakukan kegiatan CSR, dia akan lebih cinta pada 
produk- produk yang kita hasilkan. Biasanya seperti itu, itu secara tidak langsung 
ya tujuannya. Disamping itu, kita juga harus peduli kepada lingkungan kita, 
tujuan CSR kita untuk berbagi juga, jadi sebagian dari keuntungan itu kita 
sisihkan untuk kita harus melakukan kegiatan CSR nya. Makanya kegiatan CSR 
nya banyak. Yang tidak secara langsung ada kaitannya dengan produk ya, gitu. 
Tapi apa bisa untuk lingkungan, untuk kesehatan, dll” 
Penentuan objektif merupakan hal penting pada setiap penyusunan 
program CSR. Objektif dapat menjadi panduan dan tolak ukur untuk perusahaan 
dalam melakukan evaluasi program CSR. Oleh karena itu objektif dari suatu 
program CSR haruslah dapat diukur (measurable) guna mengetahui tingkat 
keberhasilan dari program CSR tersebut. (Coombs dan Holladay, 2012, h, 102) 
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Dalam proses pembentukan dan implementasi program, Sido Muncul juga 
melibatkan seluruh pihak internal perusahaan. Namun yang bertanggung jawab 
atas kegiatan secara langsung adalah humas itu sendiri. Sedangkan dalam 
penerapan proses implementasi Sido Muncul melibatkan seluruh pihak internal, 
mulai dari karyawan perusahaan hingga staff yang ada di berbagai daerah cabang. 
Sido Muncul sendiri tidak pernah menggunakan bantuan pihak eksternal seperti 
event organizer untuk aktivitas CSR yang kecil maupun besar seperti “Mudik 
Gratis” ini. Untuk hasil akhir pun yang berhubungan dengan media dalam 
kegiatan acara, Sido Muncul juga melibatkan humas dan PR sendiri tanpa bantuan 
dari konsultan untuk mengkomunikasikan ke masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Iqbal selaku narasumber expert: 
“Banyak perusahaan-perusahaan yang memilih untuk melaksanakan CSR-nya 
sendiri tanpa bantuan konsultan. Alasannya tentu beragam. Bisa karena mereka 
semua sudah ada divisi sendiri yang menangani. 
 
4. Communicate CSR Initiative 
Mengkomunikasikan program CSR merupakan hal dasar yang perlu 
dilakukan bagi perusahaan untuk memberikan pemahaman mengenai program 
kepada target sasaran mereka. Sehingga diharapkan program dapat berjalan 
dengan efektif dan sampai pada target sasaran yang dituju. 
Dalam mengkomunikasikan program CSR, Sido Muncul menggunakan 
berbagai media seperti media cetak, elektonik sebagai sarana penyampaian pesan. 
Sido Muncul banyak bekerjasama dengan media dalam pelaksanaan program 
“Mudik Gratis” ini. 
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Selain itu juga, perusahan melakukan sosialisasi secara langsung dengan 
masyarakat yaitu mendatangi kios- kios jualanan mereka tempat agen- agen jamu 
dan kepala grosir. Dengan menyampaikan informasi ini secara langsung maka 
berita akan menyebar langsung kepada para pedagang jamu yang biasa 
mengambil barang kepada mereka. 
Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Sido Muncul dalam mengenalkan 
program mereka juga dengan memanfaatkan pihak internal sebagai salah satu 
sarana komunikasi. Para karyawan terlibat langsung dengan target sasaran untuk 
menyampaikan program CSR. Hal ini sesuai dengan konsep yang dikatakan oleh 
Coombs dan Holladay yaitu karyawan sebagai “internal stakeholder” yang dapat 
menjadi salah satu saluran komunikasi yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan program CSR kepada “external stakeholder” (Coombs dan 
Holladay, 2012, h. 109) 
Dalam penyampaian pesan, Sido Muncul mengkomunikasikan kepada 
masyarakat melalui media dan terjun langsung ke lapangan untuk memberikan 
informasi bahwa “Mudik Gratis” akan segera berlangsung bila mendekati hari 
raya Lebaran. Karena kegiatan ini selalu berlangsung setiap tahun, maka 
penyampaian pesan tidak begitu sulit karena masyarakat sudah mengetahui 
program ini. 
Selama kegiatan mudik yang dilakukan hingga 25 kali ini atau telah 
berjalan 25 tahun adanya, selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Maka 
komunikasi yang dijalain antara perusahaan dengan target sasaran sudah sesuai 
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dengan objektif sebagai jaringan distribusi perusahaan. Jumlah pedagang jamu 
yang turut berpatisipasi pada setiap tahun selalu mengalami peningkatan 10% 
hingga 20% dan Sido Muncul telah berhasil memulangkan pedagang jamu 
sebanyak kurang lebih tiga ratus ribu orang setiap tahunnya. 
5. Evaluasi and Feedback 
Evaluasi penting dilakukan guna untuk mengetahui dan memperbaiki 
setiap permasalahan yang terjadi dalam proses program yang telah dijalankan. 
Sido Muncul sendiri selalu melakukan proses evaluasi setiap akhir dari aktivitas 
program CSR mereka. Biasanya evaluasi hanya berupa pengumpulan seluruh 
panitia yang terlibat dalam program dan mendiskusikan secara bersamaan tentang 
kendala yang dihadapi dan perlu melakukan perbaikan apa di kedepannya.   
Dalam program CSR ini, tentunya perusahaan memiliki evaluasi jangka 
panjang bagi perusahaan di kedepannya untuk terus memperbaiki program yang 
dijalankan. Dan juga untuk melihat efektivitas dan dampak jangka panjang yang 
dirasakan oleh masyarakat dan perusahaan dari pelaksanaan program CSR ini. 
(Coombs dan Holladay, 2012, h. 138) 
Evaluasi ini dirasakan perusahaan memiliki manfaat yang besar karena 
perusahaan menjadi lebih mengetahui kekurangan yang harus diperbaiki untuk 
setiap kegiatan yang dijalankan. Melalui proses scanning dan monitoring, 
perusahaan dirasa cukup melihat bahwa kebutuhan masyarakat dan perusahaan 
sudah seimbang dan saling menguntungkan. 
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Pada proses akhir aktivitas program “Mudik Gratis” ini evaluasi jangka 
panjang dari Sido Muncul adalah berupaya untuk terus melakukan inovasi baru 
untuk kegiatan ke depannya agara para peserta tidak bosan dengan kegiatan ini 
dan agar kegiatan ini selalu meriah setiap tahunnya. Juga untuk hal- hal kecil 
seperti tiket mudik yang hilang atau manipulasi semacamnya seperti para peserta 
mudik yang berhasil lolos masuk dengan tidak ada tiket sehinga bus cadangan 
harus banyak digunakan dapat berkurang dan berjalan dengan lancar. 
Dampak bagi masyarakat jangka panjang juga dengan adanya program 
“Mudik Gratis” tentunya masyarakat merasa sangat terbantu karena mereka dapat 
pulang ke kampung halaman dengan rasa aman dan nyaman.  
Dalam hasil evaluasi ini, Sido Muncul juga tidak pernah mengungkit 
bahwa program CSR yang dijalankan semata hanya untuk mencari keuntungan 
sebagai ajang promosi dan pencitraan saja. Melainkan perusahaan berupaya atas 
dasar rasa terima kasih perusahaan kepada target sasaran atas kontibusi secara 
tidak langsung kepada Sido Muncul. 
Sedangkan untuk melihat reaksi dari stakeholder terhadap implementasi 
dalam kegiatan CSR perusahaan serta keterlibatan dari stakeholder, proses 
feedback atau timbal balik sangat dibutuhkan. Perusahaan perlu mendengarkan 
respon dari stakeholder positif maupun negatif terkait dengan usaha perusahaan 
dalam melaksanakan kegiatan CSR. (Coombs dan Holladay, 2012, h. 146) 
Dalam proses program CSR yang dijalankan ini, Sido Muncul banyak 
mendapat respon positif dari berbagai kalangan baik internal maupun eksternal. 
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Baik pihak yang terlibat maupun yang tidak berhubungan. Sehingga program 
terus dijalankan sampai sekarang. 
Jadi kesimpulan dari evaluasi bagi perusahaan dan target sasaran memiliki 
manfaat dari keduanya untuk sama- sama terbantu dengan kegiatan CSR yang 
dijalankan. Dari segi perusahaan menguntungkan penjualan dan terus 
meningkatkan hubungan baik untuk jaringan distibusi mereka yaitu pedagang 
jamu dan bagi target sasaran sendiri mereka terbantu dapat pulang kampung 
dengan nyaman dan aman sehingga mengurangi kemacetan dan kecelakaan juga. 
4.3.3  Stakeholder Engagement 
 Bagi perusahaan seperti Sido Muncul tentunya mereka sangat 
membutuhkan stakeholder engagement sebagai bagian dari perusahaan hingga 
dapat bertahan seperti sekarang. Bermula dari sebuah perusahaan kecil dan 
berkembang luas, perusahaan tentunya telah berkontribusi secara luas untuk 
masyarakat. Dengan pengadaan program CSR yang telah berjalan hingga 25 tahun 
membuat perusahaan secara perlahan membangun hubungan dengan stakeholder 
secara luas. Perusahaan menyadari bahwa perkembangan bisnis semakin lama 
kian meningkat sehingga mereka telah mengamankan sendiri jaringan distribusi 
mereka sebagai target sasaran dalam pengadaan program CSR.  
Para pedagang jamu yang telah berkontribusi kepada perusahaan secara 
tidak langsung membantu perusahaan dalam membangun stakeholder engagement 
mereka sebagai investor ekternal. Stakeholder pada perusahaan Sido Muncul ini 
merupakan stakeholder engagement eksternal yang membantu perusahaan dengan 
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menguntungkan kedua belah pihak mulai dari membangun relasi sampai pada 
mencari keuntungan bersama. Tujuan yang dibangun pula dapat memberikan 
kerjasama jangka panjang bagi perusahaan maupaun target sasaran yang 
berkontribusi besar bagi Sido Muncul. 
 Sido Muncul telah berupaya mengamankan jaringan distribusi mereka 
yaitu para pedagang jamu dan kegiatan CSR yang dilakukan adalah guna untuk 
membentuk stakeholder engagement bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat 
terus berkembang maju di dunia bisnis Indonesia. Dengan strategi yang dijalankan 
tersebut membuat perusahaan bertahan hingga sekarang sebagai strategi jangka 
panjang mereka. 
 Sido Muncul ingin membangun stakeholder engagement karena 
perusahaan merasa bahwa para pedagang jamu sangat membantu perusahaan 
selain mencari keuntungan yang didapat cukup besar, mereka juga ingin 
merangkul jaringan distribusi tersebut untuk jangka panjang perusahaan nantinya 
agar dapat terus berkembang dan menjadi panutan masyarakat. 
4.3.3.1 Citra Perusahaan 
Sebuah perusahaan yang dibangun dalam jangka waktu yang lama 
tentunya sangat menginginkan image di mata masyarakat terlihat positif. Untuk 
membentuk sebuah citra perusahaan tentunya tidak mudah. Dibutuhkan waktu 
yang lama dan panjang agar citra perusahaan yang dibangun mendapatkan respon 
yang positif dan didukung oleh pihak eksternal seperti masyarakat, pemerintah 
sampai pada target sasaran dalam program. 
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Sido Muncul telah berkontribusi bersama ke dalam masyarakat dalam 
kurun waktu yang cukup lama, tapi perusahaan telah berupaya membangun citra 
perusahaan agar mendapat respon yang positif bagi masyarakat. Proses 
pembentukan citra Sido Muncul ini sepenuhnya merupakan peran PR.  
Secara umum menurut Frank Jefkins mengartikan citra sebagai kesan dari 
seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari sebuah 
pengetahuan dan pengalaman. Citra perusahaan merupakan citra dari suatu 
organisasi secara keseluruhan, bukan hanya sekedar citra dari suatu produk atau 
layanan. (Jefkins, 2003, h. 114) 
Program CSR yang dibuat oleh Sido Muncul, salah satu tujuannya adalah 
untuk memperkuat citra perusahaan. Sido Muncul berupaya untuk mencari 
keuntungan tetapi tidak hanya berdasarkan dari itu saja karena banyak yang harus 
dibuat agar perusahaan dapat bertahan lama. Maka kegiatan CSR sangat penting 
dilakukan. Melalu kegiatan CSR perusahan berupaya untuk memperkuat citra 
perusahan dan meningkatkan penjualan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh Sri sebagai berikut: 
“Sido Muncul itu merupakan perusahaan yang apa intinya, kita perusahaan pasti 
ingin mencari keuntungan ya tapi perusahaan tidak bisa berdasarkan pada 
seperti itu saja, kita harus melakukan kegiatan CSR itu penting bagi perusahaan 
untuk satu, untuk image perusahaan itu sendiri, lalu untuk meningkatkan 
penjualan.” 
Akan tetapi bila dilihat secara umum, perusahaan membuat program CSR 
ini tujuannya utamanya bukan untuk memperkuat citra perusahaan. Namun citra 
berpengaruh besar atas dampak dari program CSR yang telah di buat ini. Salah 
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satunya yang paling berpengaruh adalah “Mudik Gratis”. Bila dibandingkan 
sebelum dan sesudah dari pengadaan CSR, citra perusahaan tidak begitu di 
tonjolkan karena citra perusahaan juga belum terbentuk. Tapi seiring kegiatan 
CSR yang terus bertambah dan program “Mudik Gratis” hingga saat ini 
berlangsung sampai 25 kali, dapat dilihat citra perusahaan cukup meningkat. 
Maka dari itu memperkuat citra perusahaan turut berperan besar. Walaupun tujuan 
utamanya tentunya adalah mencari keuntungan (profit). 
Citra perusahaaan Sido Muncul saat ini dapat dikategorikan sebagai 
kelompok dalam bentuk bisnis bagi perusahaan karena dengan pengadaan 
program CSR dilihat secara jelas bahwa profit meningkat cukup pesat sehingga 
perusahaan terus mengadakan program CSR dan mengamankan jaringan distribusi 
mereka yaitu pedagang jamusebagai kelompok sumper penguatan keuntungan 
perusahaan. 
Dalam program kegiatan “Mudik Gratis” yang dijalankan oleh Sido 
Muncul sangat efektive untuk memperkuat citra perusahaan. Sido Muncul selalu 
memberikan sesuatu yang positif sehingga mendapat balasan yang positif pula. 
Survei yang dilakukan biasanya dilihat dari pemberitaan di media tentang 
bagaimana respon publik dan masyarakat sehubungan dengan program ini. Dan 
juga tanggapan dari para pedagang jamu sebagai target sasaran. Sejauh ini semua 
mendapat hasil yang positif. Bahkan waktu itu sampai masyarakat secara 
langsung menanggapi dengan mengatakan bahwa Sido Muncul baik 
memulangkan para pedagang jamu. Ini termasuk dalam citra perusahaan yang 
terus berkembang. 
Implementasi Program..., Sherly Destriana, FIKOM UMN, 2015
135 
 
Dalam penjelasan mengenai jenis- jenis citra menurut Jefkins dapat dilihat 
bahwa Sido Muncul termasuk dalam the current image karena citra terdapat pada 
publik eksternal dan dibangun atas berdasarkan dari pengalaman dan pemahaman 
dari masyarakat itu sendiri. (Jefkins, 2003, h. 55).  
Perusahaan Sido Muncul selama ini mengukur citra dengan melihat pada 
pemberitaan di dalam media. Bagaimana respon dan tanggapan masyarakat 
terhadap perusahaan. Sejauh ini pemebritaan yang didapat cukup positif walaupun 
juga ada sisi negatif. Akan tetapi pemberitaan yang dimunculkan oleh media lebih 
banyak ke arah positif. Hal ini didukung dengan pernyataan langsung dari Sri 
Wahyuni selaku Manager Media Relation yang menyatakan bahwa: 
“Cara mengukur citra perusahaan selama ini kita lihat di media, mereka lebih 
banyak menampikan berita yang positif. Walaupun kadang tetep ada berita 
negatifnya tapi lebih banyak positifnya mungkin kita juga aktif di media pasti ada 
walupun kita hanya menyumbang untuk panti asuhan, mereka masukin. Kita 
hanya adain pameran di PRJ, beritanya juga masuk.”  
Sedangkan respon dari masyarakat yang menanggapi sampai dengan 
mengatakan secara langsung dialami oleh narasumber dengan mengatakan bahwa 
Sido Muncul baik dengan memulangkan para pedagang jamu. Sesuai dengan 
pernyataan Sri sebagai berikut: 
“Dari pemberitaannya sangat baik, kalau misalnya kita di rumah ya lihat atau 
ketemu orang kita tanya deh  mas, sidomuncul  baik ya, mulangin pemudik atau 
apa gitu. Tapi kadang ketidaktahuan mereka suka datang saya bole ikut mudik 
gratis ga? Oh ini pak hanya pedagang jamu. Itu kan berarti responnya bagus kan, 
kurang lebih begitu.” 
Dari pernyataan yang positif oleh masyarakat, dapat diketahui pula bahwa 
pembentukan citra perusahaan melalui kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan 
Sido Muncul telah berhasil. Dengan image yang positif otomatis berpengaruh 
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besar pada penjualan. Sehingga pembentukan citra pasti terlihat. Dengan itu pula 
program CSR akan berpengaruh besar terhadap penguatan citra perusahaan. 
Dampak dari program CSR ini juga sangat berpengaruh besar terhadap 
image perusahaan melihat dari segi peran bisnis di mata masyarakat. Karena 
program “Mudik Gratis” ini sudah melekat di dalam benak masyarakat. Bila kita 
sebut saja kegiatan mudik gratis pasti publik langsung mengetahui bahwa itu 
kegiatan yang dilakukan Sido Muncul dengan memulangkan para pedagang jamu. 
Jadi bagi para pemudik juga sudah melekat di kalangan mereka bahwa sido 
muncul selalu memberikan tiket gratis bagi mereka saat pulang lebaran. Maka dari 
itu, otomatis CSR sangat berperan besar terhadap penguatan citra tersebut.  
Ditambah lagi dengan pengadaan kegiatan mudik ini tidak hanya dikenal 
oleh kalangan para pedagang jamu daerah Jawa saja yang biasa di berangkatkan 
untuk kegiatan “Mudik Gratis”. Akan tetapi bagi para pedagang jamu di daerah 
luar pulau Jawa dan daerah lainnya juga ingin mendapatkan bagian mereka pulang 
ke kampung halaman dari Sido Muncul. Bahkan mereka luar pulau Jawa ikut 
memberi masukan kepada perusahaan dengan menanyakan bahwa bagaimana 
nasib mereka yang di daerah dan mengadakan mudik ini tidak hanya di pulau 
jawa saja tetapi daerah lain juga. Atau juga mereka memberi saran dengan tidak 
hanya mudik hanya berangkat ke kampung- kampung tapi pulang kampungnya ke 
Jakarta juga. Itu perusahaan menanggapi semuanya sebagai masukan dan saran 
bagi perusahaan bahwa mereka sangat antusias dengan program “Mudik Gratis” 
yang dibuat oleh Sido Muncul ini.  
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Dampak besar juga yang dirasakan adalah perusahaan lain sekarang juga 
turut mengikuti jejak yang sudah dilakukan oleh sido muncul. Sido Muncul 
merasa bangga atas program yang mereka buat bisa menjadi panutan bagi pelaku 
bisnis yang lain untuk bisa membantu masyarakat dan sesama selain hanya 
mencari keuntungan untuk perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sri: 
“Terus perusahaan lainnya juga kita ketemu orang kunjungan ke daerah banyak 
perusahaan yang ngikutin sidomuncul tapi tetep mereka anggap itu kegiatan 
awalnya sidomuncul. Udah jadi citra sidomuncul sendiri. 
Dalam penerapan program CSR, Sido Muncul telah melakukan berbagai 
upaya untuk mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat sehubungan dengan 
citra perusahaan di benak publik dan perusahaan telah melakukan beberapa survei. 
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari narasumber expert sebagai berikut: 
“Lakukan riset, survei, dan turun ke lapangan adalah cara yang paling efektif 
untuk melihat kebutuhan masyarakat sekitar.” 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan  
Pada hasil kesimpulan ini, dirumuskan atas dasar fakta dan data yang 
berhasil didapatkan oleh peneliti dalam bagian hasil penelitian dan 
pembahasan serta juga disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan 
dari penelitian. 
Jika dilihat secara keseluruhan didapat bahwa tahapan implementasi 
yang dilakukan oleh Sido Muncul pada program “Mudik Gratis” telah 
dijalankan secara maksimal sesuai dengan langkah- langkah dari konsep 
perencanaan CSR menurut Coombs dan Holladay. Namun, masih ada 
beberapa langkah- langkah perencanaan yang belum dijalankan oleh Sido 
muncul dalam tahapan perencanaan dari Coombs dan Holladay. Akan 
tetapi bila dilihat dari segi kasat mata penulis, penerapan sudah ada, hanya 
saja tidak begitu terlihat secara langsung dalam penerapan program yang 
dijalankan. 
Pada awal perencanaan program, tahap monitoring sebagai evaluasi 
dari program yang dijalankan untuk melihat reaksi masyarakat belum 
maksimal. Perusahaan hanya terpaku dari pemberitaan melalui media saja 
dan tidak ada proses monitoring secara lebih mendalam sehingga yang 
diketahui permasalah hanya sebatas masyarakat membutuhkan transportasi 
untuk dapat pulang mudik dengan selamat. Dan tidak menyadari 
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kedepannya bahwa nantinya banyak akan terjadi kecurangan atau 
manipulasi yang dilakukan oleh target sasaran.  
Pada tahap formative research juga, perusahaan tidak melakukan 
research secara mendalam dikarenakan perusahaan merasa informasi yang 
didapat telah tercukupi. Namun perusahaan tidak terlalu menanggapi hal 
seperti itu karena menurut mereka bahwa sejauh ini perusahaan belum 
membutuhkan research tersebut. 
Selanjutnya pada communicate CSR initiative, perusahaan kurang 
mengkomunikasikan kepada masyarakat dan target sasaran mereka 
pemahaman dari pengadaan program CSR ini. Mereka dari target sasaran 
yang menengah ke bawah hanya merasa terbantu saja tanpa memikirkan 
bahwa program dijalankan sebagai ucapan terima kasih perusahaan, bukan 
untuk sebagai nilai tambah dengan memanfaatkan tiket gratis sebagai jual 
beli ke pedagang lain. Sehingga komunikasi kurang terjalin. Bahkan para 
pedagang lain juga mengira bahwa program ini diberikan untuk seluruh 
masyarakat. Akan tetapi perusahaan tidak begitu mempermasalahkan hal 
tersebut. Karena perusahaan beranggapan bahwa mereka telah 
berkontribusi besar terhadap perusahaan. 
Maka dari itu evaluasi yang didapat dari perusahaan bahwa para 
pedagang jamu sebagai target sasaran merasa terbantu. Hanya saja karena 
pola pikir mereka sebagai masyarakat menengah ke bawah sehingga 
mereka memanfaatkan tiket gratis sebagai keuntungan pribadi yang bisa 
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diperjual belikan. Aktivitas dalam program juga telah berjalan dengan baik 
dan masih dapat diatasi oleh perusahaan. Sedangkan berhubungan dengan 
citra perusahaan, perusahaan secara tidak langsung memanfaatkan 
program CSR ini sebagai strategi bisnis, tetapi pembentukan citra 
perusahaan Sido Muncul berkembang dengan pesat atas dasar peran public 
relations yang dapat menghasilkan nilai positif di masyarakat. 
5.2  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
praktis yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan Sido 
Muncul kedepannya dalam pelaksanaan program CSR dan saran akademis 
yang berguna dalam menepkan program yakni sebagai berikut: 
 5.2.1 Saran Praktis 
1. Peneliti menyarankan agar Sido Muncul kedepannya lebih dapat 
mengkomunikasikan kepada masyarakat bahwa program CSR yang 
di adakan ini hanyalah sebagai bentuk dari rasa terimakasih 
perusahaan dan tudak digunakan untuk mencari keuntungan 
pribadi. Juga agar mereka bisa lebih mengerti tujuan dari 
pengadaan program CSR ini. 
2. Sebaiknya perusahaan dapat lebih memberikan arahan dan 
penjelasan kepada masyarakat sebuhungan dengan implementasi 
pengadaan program CSR ini, sehingga mereka dapat mengerti 
pengadaan program ini hanya untuk para pedagang jamu saja dan 
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menghindari kecemburuan sosial dengan pedagang yang lain di 
luar pedagang jamu. 
3. Sebaiknya Sido Muncul dapat lebih merumuskan apa yang menjadi 
tujuan pengadaan program secara lebih jelas dan terukur untuk 
menjadi patokan sehingga perusahaan dapat mengetahui secara 
jelas dan program dapat berjalan efektive. 
5.2.2  Saran Akademis 
1. Secara akademis, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai implentasi program CSR yang dijalankan oleh 
perusahaan Sido Muncul yaitu dengan program CSR yang berbeda 
selai program CSR “Mudik Gratis”. Tujuannya agar dapat mejadi 
tolak ukur bagi perusahaan mengetahui tingkat keberhasilan serta 
dampak bagi masyarakat dan target sasaran yang dituju. 
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PENGHARGAAN SIDO MUNCUL 
Sido Muncul Kembali Menerima Marketing 
Award 2014 Untuk Yang Ke-Enam Kalinya 
Setelah sebelumnya Sido Muncul menerima penghargaan Marketeers 
Award: Indonesia’s Most Favorite Women Brand 2014 melalui produk 
Tolak Angin, bertempat di Hotel Mulia Jakarta, Rabu, (29/10) Sido Muncul 
kembali menerima penghargaan yaitu “Marketing Award 2014. 
Penghargaan Marketing Award 2014 yang diterima Sido Muncul adalah 
untuk yang keenam kalinya dengan kategori “The Best in Marketing 
Campaign” dari Majalah Marketing. Penghargaan akan diterima oleh 
Direktur Utama PT Sido Muncul Tbk, Irwan Hidayat. 
Marketing Award adalah merupakan simbol dari puncak keberhasilan 
perusahaan di Indonesia, dalam menjalankan strategi pemasaran yang 
komprehensif, untuk meraih keunggulan jangka panjang. 
Para peraih penghargaan telah melewati tiga tahap pemenang yaitu 
nominasi oleh masyarakat pemasaran, tahap seleksi oleh para pakar 
editorial dan tahap penilaian oleh para juri. 
Penjurian dalam Marketing Award telah menghasilkan perusahaan-
perusahaan terbaik di Indonesia, yang selama beberapa tahun terakhir 
menujukkan kepemimpinannya di bidang pemasaran. 
”Diterimanya kembali Marketing Award 2014, tentunya menjadi 
kebanggaan tersendiri karena apa yang telah kami lakukan dinilai berhasil 
oleh masyarakat khususnya di bidang pemasaran. Kedepannya kami akan 
meningkatkan kinerja perusahaan dan menjaga kualitas produk-produk 
kami”, ujar Irwan Hidayat pada kesempatan tersebut. 
Sido Muncul yang akan merayakan hari jadinya ke-63 tahun pada 11 
November mendatang, selalu aktif dalam mengkampanyekan produknya 
dengan melakukan komunikasi pada setiap aktifitas yang dilakukan. 
Bentuk komunikasi yang dilakukan adalah mengekspos semua 
aktifitas/kegiatan sosial dengan mempublikasikannya secara rutin di 
media, baik cetak maupun elektronik, sehingga masyarakat akan lebih 
mengenal dan lebih cepat memilih produk-produk yang ditawarkan atau 
dijual oleh Sido Muncul. 
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Sido Muncul Berangkatkan 20.000 Pemudik 
21 July, 2014 - 12:05 
JAKARTA, (PRLM).- Kota Jakarta yang padat mulai ditinggalkan sebagian 
warganya dengan makin dekatnya Hari Raya Idul Fitri 1435 Hijriyah. Sebanyak 
20.000 orang terdiri dari penyeduh jamu dan pedagang asongan mengikuti mudik 
bareng PT Sido Muncul dengan menumpang 310 bus pariwisata yang berangkat 
dari Jakarta International Expo Kemayoran, Jakarta Pusat, Senin (21/7/2014) pagi. 
Keberangkatan mereka dilepas Menteri Perhubungan E.E. Mangindaan, Menteri 
Koordinator Kesejahteraan Rakyat, H.R. Agung Laksono, Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Linda Amalia Sari Gumelar, dan Dirjen 
Pembinaan Hubungan Industri dan Jaminan Sosial R. Irianto Sombolon. Hadir 
juga Kapolda Metro Jaya Irjen Pol Dwi Priyatno, Kepala Badan POM Roy 
Alexander Sparringa, dan Direktur Utama PT Sido Muncul Irwan Hidayat. 
Para pemudik ini akan pulang ke beberapa kota di pulau Jawa, yaitu ke Cirebon, 
Kuningan, Tegal, Banjar Negara, Solo, Wonogiri, dan Yogyakarta. Selain dari 
Kemayoran, peserta mudik Sidomuncul juga diberangkatkan dari Bogor, 
Tangerang, Balaraja, Bandung, Cikampek, dan Cibinong. 
Sebelumnya, para pemudik sudah berkumpul di lapangan parkir JiExpo 
Kemayoran sejak pukul 07.00. Mereka dihibur oleh artis ibu kota dan bintang 
tamu yang wajahnya menjadi ikon pada iklan produk Sido Muncul seperti Vega 
Derwanti, Donny Kesuma, Cak Lontong, Bambang Pamungkas, dan Chris John. 
Menurut Direktur Utama PT Sido Muncul, Irwan Hidayat, acara mudik gratis 
2014 ini merupakan kegiatan mudik gratis yang ke-25 yang diselenggarakan oleh 
produsen jamu itu. Selama 25 kali penyelenggaraannya, perusahaan ini sudah 
memulangkan sebanyak 300.000 pemudik ke kampung halamannya masing-
masing. 
Bahkan, di tahun 2002, Sido Muncul telah mendapatkan penghargaan dari 
Menteri Perhubungan dan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi karena dinilai 
membantu pemerintah dalam menanggulangi masalah mudik lebaran. 
Ditanya soal kegiatan tahunan itu, Irwan mengatakan, hal itu untuk memberi 
apresiasi kepada para penjual jamu dan asongan dan tidak terasa sudah bertahun-
tahun, “Saya pikir kita adalah pionir dalam program mudik bareng gratis, tak 
terasa saat ini sudah yang masuk tahun ke 25, bukan waktu yang sebentar, dan 
bukan hal yang mudah, ini mukjizat,” ujarnya. 
Menurut Irwan, mudik gratis Sido Muncul ini pernah akan dihentikanya, “Waktu 
itu saat penyelenggaraan mudik gratis di tahun ke 4. Saya bilang saya mau stop. 
Saya tegaskan, bahkan saya pernah mengancam tidak akan lagi melakukan 
program ini, Karena banyak uang yang keluar namun usaha nggak maju-maju, 





nggak ada hasilnya, sewa bis mahal karena saya bayar bisnya pulang pergi,” 
katanya. 
Namun, lanjut Irwan, niat untuk mengakhiri program mudik gratis Sido Muncul 
ini tidak jadi dia lakukan, karena di tahun kelima usaha Jamu nya mulai menuai 
hasil. Menurut Irwan, program mudik gratis ditahun ke empat untuk petama kali 
mendapat apresiasi luar biasa dari banyak kalangan termasuk media masa. “ sejak 
itu jualan kita meningkat," katanya. 
Momentum itu mengembalikan semangat Irwan. Dia memastikan, program mudik 
gratis tidak boleh berhenti. “Mudik Gratis Sido Muncul harus jalan terus, 
selamanya, sampe orang-orang bisa naik pesawat sendiri. Itu artinya rakyat kita 
















Pagi Ini Sido Muncul Berangkatkan Mudik Gratis Pedagang Jamu 
Senin, 21 Juli 2014 07:02 WIB 
TRIBUNNEWS.COM.JAKARTA –Tradisi  mudilk  bareng secara  gratis  oleh  
PT Industri Jamu dan Farmasi PT Sido Muncul  Tbk  bagi  pedagang  jamu  telah 
dimulai  sejak  tahun  1991 lalu. 
Pagi  ini   Senin  (21/7/2014)  kembali  PT industri Jamu dan Farmasi  PT Sido 
Muncul  Tbk    memberangkatkan  mudik gratis yang  ke 25  diikuti  oleh  20.000 
pemudik   pedagang  jamu  dan pedagang  asongan   penjual  produk  Sido 
Muncul  dengan  menggunakan  310 bus. 
Rencananya   pemberangkatan  mudik gratis  yang  ke 25 ini  kata Presiden 
Direktur  PT Industri Jamu dan  Farmasi Sido Muncul Tbk, Irwan Hidayat dalam 
penjelasannya  Minggu malam  (19/7/2014)  akan dilakukan  oleh  Presiden RI  
Susilo  Bambang Yudhoyono , namun  karena kesibukan  beliau yang  cukup  
padat, maka  pemberangkatan  akan dilakukan oleh  Menteri  Perhubungan  EE  
Mangidaan. 
Pelepasan  mudik gratis yang dilaksanakan  Senin pagi dilakukan di Lapangan 
Parkir Barat Pekan Raya Jakarta (PRJ)  kemayoran  akan dihadiri  Menteri Tenaga  
Kerja dan Transmigrasi RI Muhaimin Iskandar, Menteri Pemberdayaan  
Perempuan dan Perlindungan  Anak RI Linda Amalia Sari Gumelar,  Menko  
Kesra  Agung Laksono, Kapolda Metro Jaya Irjen Pol Dwi Prayitno, Kepala 
BPOM RI Dr Ir Roy Alexander Sparringa serta  Presiden Direktur  PT Industri  
Jamu dan Farmasi  Sido Muncul Tbk. 
Sebelum di berangkatkan  menuju  kampung halaman peserta pemudik gratis bagi 
pedagang  jamu dengan  kota  tujuan  Cirebon, Kuningan, Tegal, Banjarnegara, 
Solo, Wonogiri dan Yogyakarta  akan dihibur artis-artis ibu kota  dan bintang 
iklan  produk  Kuku Bima  Energi antara  lain Chris John, Bambang Pamungkas, 











Kegiatan Mudik Gratis 
Para Menteri dan Pejabat 
 
Dihadiri oleh berbagai Menteri dan Pejabat 
 
Foto bersama CEO dan Bapak Wakil Presiden Jusuf Kalla acara pelepasan Mudik 
Gratis Sido Muncul 
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Foto bersama Narasumber ke 1 
 





























Foto bersama Ibu Nanik selaku Manager Public Relations PT. Sido 
Muncul Tbk 
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Narasumber 1: Nanik R. Sunarso 
Jabatan : Senior Manager of Public Relations PT. Sido Muncul Tbk 
Tempat : Ruang Meeting PT. Sido Muncul Tbk 
Tanggal : 5 Juni 2015 
Waktu  : 12.00- 13.30 
Durasi  : 90 menit 
 
S :  Apa makna CSR bagi PT Sido Muncul? 
N : Sebetulnya makna CSR bagi Sido Muncul adalah kegiatan sosial untuk 
meningkatkan kesejahteraan atau meningkatkan kehidupan masyarakat atau orang 
sekitar. Lebih kepada kegitan sosial saja untuk meningkatkan taraf hidup ataupun 
kesejahteraan orang. 
S: Tujuan dan hasil yang diharapkan oleh PT. Sido Muncul itu seperti apa 
ya Bu dengan mengadakan CSR ini? 
N :Tujuan dan hasil yang diharapkan ya, tujuannya itu kan itu tadi, jadi kita 
kegiatan sosial otomatis kita itu kalo untuk perusahaan seperti sido muncul itu 
untuk meningkatkan image dalam melakukan kegiatan ini terus kita kan sebuah 
perusahaan itu kan pasti dia punya jangka panjang agar perusahaan ini langgeng 
kan, maksudnya terus menerus hidup gitu loh. Seperti itu, jadi kita melakukan 
CSR ini. Terus ehmm ya diharapkan image ya kita meningkat. Maksudnya image 
hidup sido muncul dengan kegitan ini meningkat. Terus kemudian dampaknya apa 
kalau image ini meningkat? Ya orang pasti akan jadi percaya dan beli produk kita 
dan mengkonsumsi. Dan akhirnya apa pasti berdampak bagi keuntungan 
perusahaan juga kan. Seperti itu.. semuanya itu menujunya ke situ 
S: oh begitu bu, berarti itu sekaligus ke perusahaan secara langsung? 
N: iya pasti.. tapi kan ini juga ada kesosialnya juga ya, jadi kan ehm ini kan ada 
beberapa semuanya itu ada apa tuh namanya kayak jaring- jaring kehidupan. 
Semuanya itu berkaitan satu sama lain. 
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S: oke Bu, sebenarnya sejak kapan si Bu Sido Muncul itu sudah melakukan 
CSR? 
N: hmmm mungkin gini ya, kalo dari awal itu sudah ada tapi gak sadar. Tapi yang 
jelas kita aja waktu tahun 1991 itu udah melakukan mudik gratis ini. Itu yang kita 
anggap sebagai CSR. Itu aja kita itu gak kita hmm publish gitu. Baru pada tahun 
1993 kita publish. Lah itu baru sadar itu adalah kegiatan sosialnya mesti harus di 
promosikan untuk meningkatkan image untuk biar masyarakat itu tau biar 
masyarakat atau perusahaan lain itu ikut berbagi untuk membantu masyarakat 
sesama gituloh. Karena kan terbukti kita waktu itu yang pertama misalnya kan 
kaya gitu terus sampai sekarang ini, perusahaan- perusahaan besar rata- rata ikut 
memudikkan seperti itu. 
S: oh jadi sido muncul sebagai pelopor? 
N: hmm iya sebagai pelopor terus kemudian kan kita tahun ini sudah melakukan 
proses mudik yang ke 26 Tahun. Jadi maksudnya kan akhirnya membuat orang 
lain jadi tertarik terus dalam artian juga membantu pemerintah juga kan untuk 
mengatasi angkutan mudik. 
S: terus bu ada untuk menjawab masalah- masalah seperti kemacetan seperti 
itu juga ga bu? 
N: hmm itu makanya kan kita kaya jauh- jauh hari ehm biar ga macet kan. Kalau 
mepet- mepet mudik kan pasti orang semuakan pasti pengen pulangkan. Ya 
hampir sama lah ya 2 ato 3 hari sebelum mudik. Memang sih kita jadinya 
menyediakan rata- rata seminggu sebelum mudik jadi belum begitu macet. 
S: ohh gitu, sebenarnya bu kalau sido muncul ini melakukan mudik ini 
tujuan awalnya untuk mengurangi kemacetan atau tingkat kecelakaan 
tidak? 
N: tidak, itukan dari pemerintah ya, kita sebetulnya itu hanya untuk memberikan 
ucapan terima kasih kepada para pelanggan kita saja. 
S: oh bearti lebih kepada tanggung jawab sosial aja ya bu? 
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N: iya kita lebih kepada pelanggan saja sebagai tanggung jawab sosial. Lebih 
kepada apa sih anu.. apa ehhm mereka kan kita survei dulu ya.. kira- kira apa sih 
yang diharapkan mereka untuk apa yang bisa membantu untuk meringankan 
mereka, apa yang mereka butuhkan. Ternyata dia itu pengen kalau waktu itu kan 
susah sekali ya mencari angkutan umun untuk mudik ya.. terus kalau mudik 
sekeluarga itu kan melalui tiket pada saat menjelang hari raya lebaran kan susah 
ya pada jaman dulu itu. Sekarang kan karena banyak ini terus dengan anu.. bis 
yang nyaman terus kemudian dengan bisa berangkat bareng dengan tetangganya 
terus dengan tujuan yang sama misalnya kalau sekampung mereka itu ke Cirebon 
ya smua ke Cirebon dalam 1 bis kan ga ada yg ga mungkin kan kalau 1 bis itu 
Cirebon atau satunya ada yang ke Purwokerto atau kemudian Jogja atau Solo atau 
Wonogiri kan ngak jadinya kali dalam 1 bis ya Cirebon ya Cirebon smua. Gitu. 
Itu kan otomatis kaya rekreasi sekampung gitu loh. Karena rata- rata mereka kan 
kampungnya sama kalo kaya gitu 
S: oh jadi mereka udah ada kampung- kampung khususnya sendiri gitu ya? 
N: iya jadi biasanya mereka Cirebon ya Cirebon smua. Wonogiri terus ada Solo 
ya gitu.. terus ehm kaya dia juga dipermudah dengan mendapatkan karcis itu terus 
kemudian ehm kaya sido muncul itu tidak mesti harus misalkan harus jual 
sidomuncul doang itu ngak.. jadi bisa macem- macem kita kasi karcis sekeluarga. 
Bagi untuk orang tuanya, bapak ibu sama 2 anak. 
S: terus yang membedakan dia mudik sendiri dengan sido muncul bedanya 
apa? 
N: ya beda dong, dia kan bayar kalo dia mudik sendiri. Kalo yang ini kan gratis. 
Terus kemudian anu merka bisa kumpul bareng ya sama sedesanya atau 
sedaerahnya itu terus kemudian ngak macet ya kalo misal ada jalur- jalur 
khususnya. 
S: lalu bu, bearti sebelum pemberangkatan pada hari H lebarannya berapa 
lama? 
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N: ya semingguan biasanya karena menghindari macet juga dan banyak yang 
perlu diatur ya dan mereka biasanya juga mereka memang mempersiapkan diri 
untuk kumpul dulu sama keluarga sebelum hari H jadi ga mepet- mepet juga. 
S: lalu bu untuk sido muncul sendiri itu sebelum dibuatnya UUD tentang 
CSR apa yang melandasi sidomuncul melakukan CSR? 
N: oalah ya lah kita malah sebelum adanya UUD CSR memang sudah ada ya 
karena dari tahun 1990an dan tahun 1991 memang sudah ada hanya saja kita tidak 
sadar dan tidak tahu kalau itu bagian dari CSR. jadi gini, sebetulnya CSR itu 
tergantung dari yang punya. Yang punya sido muncul ini punya apa namanya 
sosial enterpreneurship.  Pengusaha yang bergerak di bidang sosial gitu. Sosial 
enterpreneurshipnya tinggi. Jadi dia otomatis dari awal apalagi kalo mungkin 
berkaca dari luar negeri itukan CSR nya lebih lama ya kan. Sudah lebih lama jadi 
misal kok melakukan kayak gini itu kan memberikan simpati bagi para pelanggan 
maupun calon pelanggan untuk lebih coba aja diliat perusahaan yang melakukan 
CSR dengan perusahaan yang tidak itu pasti beda dan lebih disenengin ada CSR. 
Karena dia kan merasa sekalian bisa bantu orang apa namanya sekalian bisa liat 
perusahaan baik sama orang pasti dia juga baik sama produknya. Itu saling 
membantu dan dibantu. 
S: lalu bu, kalau di sidomuncul itu peran PR lebih banyak atau corp? 
N: iya, iya CSR kita memang lebih banyak ditangani sama PR bukan ditangani 
sama corporate karena kan memang corporate ditangani oleh PR di perusahaan ini 
S: kalo menurut pandangan ibu sendiri tentang CSR gimana? Lalu 
perusahaan wajib mengadakan CSR? 
N: ohh iyaa, justru kan tadi aku bilang kan kalo perusahaan wajib itu kan karena 
perusahaan pengen kan pengen berlangsung lama. Perusahaan kan ga maksudnya 
anu besok bubar terus nanti berdiri lagi kan ga gitu. Perusahaan kan pengennya 
langgeng kan. Nah langgeng itu terus gimana bisa diterima oleh masyarakat.  
Terus bisa menimbulkan simpati terus kemudian imagenya kan harus bagus gitu. 
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Jadi akan ini keuntungannya itu kan terus menerus datang gitu. Dan kalau perlu 
sekarang itu nabung dan besok menuai gitulah istilahnya. 
S: terus bu kalau di sido muncul ini CSR nya ada punya departmentnya 
sendiri atau gimana bu? 
N: oh nga..  kita departmentnya itu ada di humas di PR department jadi semuanya 
itu kegiatan CSR nya itu ada di humas tapi ada juga kemungkinan bahawa yang 
mengerjakan itu marketing tapi bentuknya smua adalah budget segala macemnya 
itu di urus oleh humas. 
S: menurut ibu dengan adanya CSR ini bagaimana tanggapan masyarakat 
atau feedback nya terhadap perusahaan? 
N:  ya persepsinya otomatis ya ingin percaya dengan adanya produk- produk yang 
dihasilkan kemudian bisa ada image yang selalu meningkat dan kegiatan- kegiatan 
CSR kita gitu ya otomatis hal yang intengible lah gitu loh intengible accept lah 
atau nilai- nilai tambah lah untuk perusahaan gitu dan semakin terkenal juga kan 
kalau melakukan CSR itu  dan itu tadi selisih harga yang diberikan mungkin 
dengan misalkan sama- sama perusahaan  yang satu dia tidak melakukan apa- apa 
dan yang satu menggunakan CSR tapi harganya lebih mahal mungkin masyarakat 
bisa lebih yakin menggunakan yang mahal  karena dia memiliki aktivitas CSR 
yang bagus misalkan seperti itu. 
S: kalau misalnya untuk tanggapan dari target audience nya sendiri gimana 
bu? 
N: nah ya kita kan sering dapet ini ya penghargaan bagi mudik maupun apa ya 
kegitan CSR yang lainnya itu sering dapat penghargaan. Berartikan tanggapan 
dari audien maupun dari khalayak maupun dari stakeholder atau penguasa atupun 
orang- orang yang mengamati kita itu bagus. 
S: Contohnya seperti apa bu? 
N: ini penghargaan mudik ini baik di dapat dari department tenaga kerja maupun 
dari departmen sosial waktu itu terus maupun dari departmen kepolisiaan itu udah 
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beberapa kali dapet gitu dari penyelenggaraan mudik ini dengan jumlah terbanyak 
dan tertertib gitu loh 
S: lalu bu, sebenarnya pengadaan CSR ini, diluar sebagai mengucapkan 
terima kasih  untuk pelanggan sido muncul itu ada isu- isu sosial atau 
masalah sosial  yang ingin diselesaikan dengan adanya CSR ini tidak? 
N: ngga sih, cuma kita anu kalo untuk yang Negara yaitu untuk membantu 
meringankan beban pemerintah. Untuk meringankan beban pemerintah yang 
dikarenakan waktu itu kesulitan dalam mengatur bis dalam mudik. Penyediaan 
bus untuk mudik hingga pada waktu itu susah sekali sampai adanya penyediaan 
terminal bayangan buat mudik dan lainnya tetep tidak dapat teratasi. Tapi 
sekarang ini juga sudah banyak ya perusahaan yang membantu dalam menyediaan 
bus gratis untuk mudik ini. Tapi dulu yang menjadi pelopor paling pertama ya 
tetep sido muncul. 
S: untuk perbandingan efektivitas dari kegitan CSR perusahaan sebelum 
dan sesudah adanya CSR ini apa? Apa ada pengaruh dengan penjualan? 
N: hmm justru semakin dengan adanya CSR ini nyatanya semakin besar otomatis 
penjualan juga terus meningkat. Karena ini ya, kita combine itu tidak hanya 
dengan iklan saja ya makanya dengan CSR ini, biaya yang kita hasilkan juga lebih 
murah. Karena setidaknya kan kita itu banyak mengadakan kegitan terus kita di 
liputkan lalu di publish gitu kan, nah kalau iklan itu harganya berapa sih 
maksudnya iklan iya dan dibantu dengan CSR gitu loh. Berati otomatis 
pengeluaran juga lebih murah gitu. Karenakan kita ga bayar untuk pengutan di 
koran dan berita. Jadikan bisa menjadikan persepsi yang nyata gitu loh. 
Makasudnya kan persepsi orang bukan iklan gitu kalo iklan itu kan buatan. Ini 
dibuat kamu maksain orang untuk beli yang ini kaya gitu. Kalo ini kan nggak kan 
dia merupakan pihak ketiga soalnya lebih kredible kita ga makasain orang beli 
dan lebih dipercaya karena wujudnya dalam bentuk berita seperti itu. 
S: lalu bu, untuk target stakeholdernya ini siapa aja ya bu? Apa hanya 
pedagang jamu saja? 
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N: hmm ya pedagang jamu yang biasa kia sebut sebagai penyeduh ya, sama jamu 
gendong yang terus meningkat ya waktu itu. Kemudian sama ini, pedagang 
asongan itu. Karena suka ada ini, hmm produk kukubima enegi itu yang minuman 
itu ya, enegi drink sama permen yang di asongan juga jual. Jadi, asongan juga 
dimasukkan ke dalam target kita.  
S: kalau boleh tau bentuk CSR ini lebih kemana ya bu? Apa pengembangan 
masyarakat atau apa istilahnya? 
N: hmm sebetulnya kalau ini lebih ke tanggung jawab sosialnya lebih ke tanggung 
jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat. Lebih ke philantrophy sebetulnya. 
Kayak inilah bantuan sosialnya sperti itu. Jadi kita ga ngarepin apa- apa tapi yang 
pasti ujungnya ada harapan untuk kasih karena gede banget budgetnya. Jadi nanti 
pasti ada hasil. Tapi sebetulnya memang lebih ke philantrophy saja.  
S: lalu bu, manfaat dari pelaksanaan CSR yang diselenggarakan ini apa bu 
yang dirasakan oleh sidomuncul? 
N:  apa? Yang untuk mudik? ya ini toh, mereka tidak kita paksa dan tidak kita 
suruh akhrinya ya dia itu ini, apa ingetnya pasti ya sido muncul gitu loh.  
S: oh jadi secara otomatis mereka pasti menggunakan brand sidomuncul? 
N: iyaa.. mereka lebih banyak pake produk yang dikuarkan oleh sido muncul 
karena gini, dia kan apa namanya dia pasti yakin dong dengan kualitas kita, dia 
liat kita saja baik gitu sama mereka, terus kemudian dengan melihat harga yang 
kita kasi miring juga terus masi ada plus- plus yang lain. Mereka lebaran dikasi 
mudik gratis terus juga masi ada CSR yang lainnya lagi. Terus juga kebutuhna 
mereka kita perhatikan. Kayak layak gitu kan Cuma sido muncul yang kasih. Dan 
kita ada orang- orang khusus sendiri yang mengurusi itu. 
S: lalu bu, semua kegiatan yang dijalankan sido muncul ini sendiri atau ada 
kerjasama dari berbagai department? 
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N: oh semua kita buat sendiri ya smua sendiri. Rata- rata CSR ayang kita jalankan 
semua kita rancang dan buat sendiri. Tanpa kerjasama dengan siapapun, seperti 
itu. Ada orang- orang kita khusus dari pihak internal yang membantu. 
S: kan udah 25 kali nih tentang mudik dan udh mau ke 26, apakah ada 
ketergantungan tidak bu, dari mereka dari para pedagang itu? 
N: ya, pasti mereka ngarepin pokoknya kalau mudik pasti udah biasa dengan sido 
muncul. Kadang saja mereka sampai nambah- nambahin keluarganya juga ikut. 
Iya lah makanya kita juga setiap tahun pasti bertambah jumlah penumpangnya itu. 
Karena mereka juga ada yang udah biasa ikut ada yang udah 15 kali ada yang 20 
kali ikut terus pada kegiatan ini. Seperti itu.  
S: range nya berapa bu dari pertumbuhan setiap tahunnya? 
N: oh kita bisa bertambah 10 sampai 20 persen ya setiap tahunnya naik itu. 
S: Jatah yang dikasi per pedagang berapa bu? 
N: loh ini kan kita ngasih satu penyeduh itu kita kasih untuk 2 anak sama bapa 
dan ibunya jadi ada 4 orang yang dapet. Jadi untuk satu keluarga. 
S: Wow sido muncul hebat ya bu, saya pikir 1 pedagang ya 1 tiket. Ternyata 
dia membawa 1 keluarga. 
N: iyaa karena kita taukan dari awal mereka para pedagang itu memang merantau 
di sini jadi punya keluarga sendiri di sini. 
S: lalu bu, bagaimana kita tau para pedagang itu siapa aja? Apa punya 
datanya sendiri gitu? 
N: oh tentu kita punya databasenya siapa saja para pedagang itu yang sudah biasa 
ikut kan sebelumnya pasti sudah ada surveynya sendiri. Hanya saja kita tidak 
dapat memberikan database itu untuk umum. Kalau range tiap tahun kenaikannya 
selalu kami tampilkan di web sidomuncul. Lihat saja di sana pasti ada persentase 
nya. Paling 3 sampai 4 tahun terakhir gitu yang di munculkan di sana. Nanti di 
lihat saja di sana. Soalnya aku sendiri gak hapal karena tiap tahun itu berbeda. 
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Misalnya tahun kemaren ada 20 ribu terus kemarinnya lagi ada 16 ribu 
kemarinnya lagi ada 14 ribu. Seinget saya seperti itu ya. 
S: terus bagaimana CSR sidomuncul ini mampu sekaligus dijadikan sebagai 
strategi bisnis baik bagi perusahaan? 
N: ya itu tadi, karena kita beramal sekalian mendapatkan feedback toh. Itu 
sebelumnya sih kita gak kepikiran untuk strategi bisnis. Nah sekarang- karang ini 
barulah udah berapa lama kalau CSR juga turut dalam menaikkan penjualan 
secara tidak langsung ya. Karena gini, terus akhirnya pada saat mudik itu kita 
sampai jualan langsung dengan give sovenir gitu. Ternyata baru kita liat oh 
ternyata mereka itu seneng menggunakan produk sido muncul. Terus ada apa- apa 
saja yang namanya sido muncul itu kan terus akhirnya kita tau kalau itu mereka 
suka. Terus kemudian dulunya itu kalau sidomuncul ada sekarang dengan kita 
printting ada tolak angin, kuku bima ada apa yang lainnya. Ditambah dengan juga 
CEO sidomuncul yaitu Bapak Irwan Hidayat itu punya jiwa sosial 
enterpreneurship yang tinggi juga. Pertamanya si gak tau. Terus pada akhirnya 
baru ketahuanlah kalau itu termasuk dalam strategi bisnis juga. 
S: lalu bu sebelum hari H itu ada kegiatan yang berhubungan dengan 
media? 
N: iya kita ada jumpa pers juga sehari sebelumnya. 
S: itu kira- kira berapa wartawan yang hadir? 
N: kira- kira seratusan ya 
S: kalau menurut ibu sendiri, visi misi dari sido muncul itu sudah sesuai 
belum dengan CSR yang dijalankan? 
N: hmm sesuai karena kita berguna bagi masyarakat dan lingkungan. Visi misinya 
selalu hmm aku ga tau ya karena agak banyak ya tapi intinya itu selalu berguna 
bagi masyarakat dan lingkungan. Jadi sangat sesuai dong dengan CSR kita. 
S: oke bu, berarti ini emg di targetkan untuk jangka waktu panjang ya? 
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N: iyaa, selama sidomuncul mampu dan kalo masih mampu ya kita laksanakan 
terus karenakan setiap tahun selalu meningkat dan biayanya mahal banget. 
S: dari peningkatan itu ada gak opini orang berubah dari yang waktu dulu 
ga melaksanakan sampai sekarang ada kegiatan CSR ini? 
N: maksudnya gimana? 
S: dulu sebelum sidomuncul melaksanakan CSR opini nya seperti apa? Apa 
ada perubahan opini gitu? 
N: ohhh gini, kalau opini kita kan terus tergang gak begitu tau banget tapi yang 
jelas kita lihat dari penjualan dong, omset semakin bagus kebetulan orang 
semakin percaya beli semakin bagus dengan opini bagus maka penghargaan yang 
didapat juga semakin banyak. Jadi lebih berhubungan kepada imagenya gitu. 
Image semakin meningkat maka opini dari mashyarakat itu semakin bagus. Gitu 
setelah kita melakukan CSR berartikan semakin meningkat. 
S: kegiatan CSR ini juga melibatkan pihak internal ga bu? 
N: iya dong, pihak internal semua ikut terlibat ya.. mereka turut membantu semua 
dalam kegitan apapun termasuk CSR ini. 
S: terus bagaimana strategi komunikasinya bu? 
N: ya strategi komunikasinya ya kita kan kalo dari internal ya, kita setiap tahun 
ada rapat khusus terus kemudian kita udah tahu kan arah perusahaan mau kemana 
ya otomatis ikut saja. 
S: berarti kita tetap jalanin saja tiap tahun? Rutinitas perusahaan? 
N: iya sudah jadi rutinitasnya sidomuncul jadi ikutin arus saja paling kita hanya 
menambahkan di tiap tahunnya enaknya ada acara unik apa yang di tambahin. 
Paling seperti itu saja sih. 
S: lalu peran paling banyak itu di sini PR ya bu? 
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N: ya kalo PR lebih banyak pada pemberitaanya ya, sama untuk terus kemudian 
berkaitan dengan budget dan lain- lainnya itu PR tapi yang melaksanakannya itu 
semua dari panitia imper internal sidomuncul gitu. 
S: Bearti pihak internalnya apa saja yang terlibat itu? 
N: Smua ya, semua departemen marketing terus humas, design, promosi, 
pokoknya semuanya deh sampai distributor juga turut membantu karena berkaitan 
dengan pelanggan ya kan jadi smua berhubungan dan turut terlibat seperti itu. 
S: lalu bu, pernah ga dengar respon- respon dari para stakeholdrnya itu 
seperti apa? 
N: hmm responya itu gini ya, sekarang logikanya gini, semua itu kadang kan 
pengingnya deket lebaran itu semua bisa jalan lancar tapi ya yang deket- deket itu 
yang pertama satu, bisnya itu ga gampang nyarinya karena anu penumpanya 
bertambah berkali- kali lipet terus kedua macet banget itu otomatis menambah 
ruwet jalan gitu. 
S: lalu bu peran bisnis sidomuncul di masyarakat 
N: kan penjualan kita terus meningkat jadi otomatis kan ehm skrg bisa di lihat 
market leader untu produk jamu ini yang paling besar ya sido muncul gitu. 
S: lalu bu untuk fokus para pedagang jamu ini segment nya hanya daerah 
jawa ya? 
N: iya daerah jawa karena gini, kalo kita liat dulu itu para penyeduh itu datang 
dari Wonogiri. Jadi imagenya lebih melekat pada orang jawa seperti itu, dan rata- 
rata memang konsumen nya itu orang2 jawa itu satu dan kedua mudik yang paling 
banyak biasanya itu dari daerah Jakarta karena ibukota ya dan kedua itu solo dan 
sekitarnya, wonogiri juga tapi sekarang banyak yang jual itu wonogiri dan 
cirebon. Banyak itu. Nanti sambil dilihat di web juga banyak. 
S: lalu ada acara apa bu sebelum hari H yang berkaitan dengan media? 
Terus ada hambatan tidak? 
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N: kita ada jumpa pers juga sehari sebelumnya kita ada jumpa pers. Terus nanti 
realisasi dan biasanya ga pernah ada apa namanya orang yang sudah ambil karcis 
lalu batal kecuali mereka meninggal atau sakit keras. Dan kita selalu ada bis 
cadangan. Mengapa selalu bis cadangan itu terisi? Lah karena selalu lebih. 
Kadang mereka bisa datang lebih dari yang diharapkan gitu. Justru malah kadang 
kurang- kurang tiketnya.  
S: terus bu sebenarnya bisa tau dia pedagang jamu atau asongan itu gimana 
bu? 
N: loh ya kita kan ada database nya sendiri kecuali kalo misalkan kamu udah 
didatakan 4 orang tapi digantiin kita ga mau tau. Jadi dari perusahaan sudah 
memberikan jatah nya sendiri kalau dia hanya 2 orang terus sisa 2 lagi dia mau 
kasi pada kerabat yang lain juga tidak apa yang penting itu jatahnya dia. Kita yang 
penting mereka rapi saja dan tidak lewat batas. Karena susah kan kadang kamu 
sini dengan sebanyaknya gitu orang yang datang dan ikut mudik.  
S: itu busnya di sediakan pulang pergi bu? 
N: oh nga cuma pergi saja karena kalau pulang pergi kadang mereka kan 
pulangnya itu beda- beda ga bareng. Biasanyakan kalau lebaran pulang sendiri- 
sendiri kadang orang ada masih mau untuk ketemu sodaranya lebih lama.  
S: oh jadi hanya pergi saja ya bu.. 
N: dulu pernah sih perusahaan kasih untuk pulangnya juga cuma kacau juga dan 
sungkan dan banyak yang ga balik lagi terus jadinya perusahaan ga mau lagi kasih 
jatah pulang  karena merasa kesulitan. Orang ga sama pulangnya ada hari ke 3 
hari ke 10 ada yang macem- macem pokoknya. 
S:  terus bu pesan dan informasi apa yang disampaikan saat mudik ini? 
N: pesan dan informasinya ya paling cuma hati- hati di jalan, berdoa dulu sebelum 
berangkat. 
S: tapi ga ada pesan- pesan dari sponsor dari sidomuncul? 
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N: nga kita nga Cuma kita kasi hiburan malah dulu kita selalu kasi doorprice gitu. 
Kan itu kita memberikan ucapan terima kasih makanya kita memberikan seneng- 
seneng saja. 
S: ucapan terima kasih dari perusahaan itu seperti apa? 
N: biasanya kepada ditujukan karena mereka sudah menjadi ujung tombak 
penjualan kita yang baik lag hanya saja kita wujudkan dengan memberikan tiket 
mudik dari situ kita seneng- seneng, ada hiburan, ada doorprice,ada hadiah hadiah 
lah. Itu dilakukan sebelum berangkat. Terus kemudian mengundang artis- artis 
juga di sidomuncul 
S: itu bearti sidomuncul mengutarakan ini loh rasa terimakasih kami ? 
N: oh nga nga kita ga jelasin seperti itu mereka sudah ngerti lah. Cuma kita anu 
apa namanya selama jalannya acara menteri- menteri pada hadir kok.  
S: berarti persepsi pemudik itu sudah sama dengan sidomuncul bahwa 
mereka sudah menjual jamu sidomuncul makanya dikasi tiket pulang gratis? 
N: iya mereka gini aja pokoknya mereka di kasih tiket gratis itu berartikan kaya 
sedekahnya sidomuncul gitu loh. Lebih seperti itu. Jadi tidak ada ucapan 
trimakasih karena blabla itu ga jadi kayak lebih ke ini loh bantuan dari 
sidomuncul. Udah gitu aja karena kita juga ga mau terlalu di lihatkan itu sebagai 
ucapan trimakasih yang diperlihatkan tapi lebih ke sidomuncul kasi hadiah dan 
sedekah seperti itu. 
S: lalu di pikiran mereka juga sudah tahu bahwa dari tahun ke tahun kalau 
mau mudik ya sidomuncul 
N: iya seperti itu kan kalau kamu tanya masyarakat secara umum itu apa yang 
dilihat dari eh di ingat mengenai kegiatan sebelumnya pasti sebutannya mudik. 
Soalnya mudik ini  merupakan CSR sidomuncul yang paling besar, paling 
lama,dan gede lah di antara semuanya ya. 
S: ibu sudah menangani berapa lama?  
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N: saya dari tahun 1993. Kamu belom lahir. 
S: lalu bu kalo dilihat kan CSR nya sudah dari 1991 terus melihat dari 
pertumbuhan meningkatnya pemudik tiap tahunkan 10 sampai 20 persen? 
N: ya tapikan dulu itu agak ga di agendakan dan di publish sih ya  
S: ada  strategi kedepannya ga bu kalau itu terus meningkat dan membludak 
ya bu? Itu ada strategi khusus ga dari perusahaan? 
N: hmm ga maksudnya gini membludaknya itu ketahuankan bisa mencapai berapa 
persen gitu jadi untuk kapasitasnya itu nga. Jadi mungkin kita mencari untuk 
tahun ini apa ya yang menarik gitu. Buat acara apa lagi ya. Gitu saja  
S: oh jadi kaya bikin event2 sendiri gitu bu? 
N: iya jdi entah utuk para tamunya entah apa gitu loh  
S: oh jadi undang artis gitu terus buat acara? Biasanya dmn bu ? 
N: hmm kalo dulu itu di senayan ya karena banyak banget. Sekarang di PRJ kita 
uat acaranya 
S: oh jadi berangkatnya dari sana? 
N: iya tapi kita itu semuanya ga di situ loh kadang kan ada yang dari cikampek 
atau tangerang jadi kalo yang dari jakarta itu dari kemayorang terus baru kumpul 
dari depok juga ada karena kejauhan nanti anu apa kaya tangerang sana kan jauh 
jadi ada beberapa tempat dl baru nanti ke PRJ 
S: terus dari media sendiri apa ada tanggapan selalu positif apa gmn? 
N: ya positif karena banyak meliput kan lalu juga selalu di luar juga gitukan di 
publishnya jadi biasanya tanggapan media juga positif. Ga pernah ada yang 
masalah sampai saya juga dulu pernah di giniin sama mereka. Kok sidomuncul 
beritanya selalu positif sih?  
S: kalau hambatan yang dirasakan dengan adanya mudik ini apa bu? 
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N: hambatannya apa ya? Seringnya kalo tau- tau bisnya kurang terus 
tujuannyanya kurang itu loh. Terus yang lebih sering nya lagi itu orang ngaku2 
kalo misalnya dia karcisnya itu ilang kek atau dia kadang ga punya terus nekat 
datang udah bawa barang- barang tas sgala macem  kan kita kasian ya udh 
akhirnya dikasih naik terus kemudian kan ada jurusan wonogiri apa apa gitu tapi 
tulisannya di sana Solo gitu  itu kan jadi kacau dan banyak masalah gitu 
S: terus cara datanya itu gmn bu? 
N: ada stand2 khusus gitu yang ngurus kan.. entah kadang mereka itu ga bisa baca 
atau gimana kan jadi susah mereka bilang aku wonogiri kok di kasi tiket solo 
segala macem padahal tulisanny kadang memang solo gitu 
S: terus bu pernah ada kericuhan ga? 
N: ga sih kericihan banget si ga hanya saja ya ada sih dulu kaya orang mabok gitu 
ya dateng. Tapi kan memang keamanan kita itu kuat gitu dan banyak 
S: dari sido muncul itu sudah ada data basenya sendiri ya? 
N: iya sebetulnya ada untuk itu terus dulu itu seringnya itu pedagang  di jejelain 
masuk jadi kaya ga karu- karuan jadi sekarang lebih tertib aja makanya kita 
menggunakan tiket yang sudah dijatahin gitu agar lebih tertib 
S: evaluasi yang biasa dilakukan seperti apa bu? 
N: ya selalu kita pati ada evaluasi ya seperti waktu itu PPK nya kurang tercover 
terus dalam penerimaan tamunya juga lebih di atur dan diperbaikin selalu 
diperbaikin develop2nya 
S: kenapa bu selalu di lakukan tiap tahun? 
N: karena itu tadi sebagai ucapan terima kasih tadi loh kemudian juga ini kan kalo 
biasa tipa tahun kita melakukan terus ga melakukan lagi ini kan beritanya jadi 
putus dan itu juga kan nanti jadi buruk. Lagian kegiatan ini merupakan salah satu 
maskot CSR nya sidomuncul jadi ya kalo bisa selama kita mampu ya kita lakukan 
terus karena ucapan terima kasih itu harus. 
Implementasi Program..., Sherly Destriana, FIKOM UMN, 2015
S: oke terima kasih banyak ya bu atas bantuannya 
N: iya oke- oke sama- sama ayok di minum dulu 
S: iya makasih bu. 
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Narasumber 2: Sri Wahyuni 
Jabatan : Manager of Media Relations PT. Sido Muncul Tbk 
Tempat : Ruang Meeting PT. Sido Muncul Tbk 
Tanggal : 23 Juni 2015 
Waktu  : 11.00- 12.30 
Durasi  : 90 Menit 
 
S: Selamat siang Bu Yun 
Y: Siang, kamu sudah dari tadi? 
S: Ga kok bu, barusan sampai. Kita mulai wawancaranya ya bu 
Y: Oke 
S: Ibu sudah berapa lama kerja di Sido Muncul? 
Y: Ya, kurang lebih 18 Tahun ya.. 
S: Wah lama sekali bu, hehe. Mungkin saya mulai menanyakan lebih ke 
department CSR nya dulu ya bu 
Y: Oke silahkan 
S: Berikut struktur organisasi perusahaan, CSR berada di mana bu? 
Y: CSR kita ditangani langsung oleh PR ya, jadi posisinya langsung di bawah 
CEO kita, tapi CSR kita ga ada departmen khusus ya jadi CSR langsung ditangani 
oleh Humas dalam PR ini yang setara dengan Marketing Product ya.. jadi CSR 
berada di PR. 
S: Baik bu, menurut ibu, apa tujuan CSR yang ingin dicapai perusahaan? 
Y: Tujuannya ya, jadi gini, Sido Muncul itu merupakan perusahaan yang apa 
intinya, kita perusahaan pasti ingin mencari keuntungan ya tapi perusahaan tidak 
bisa berdasarkan pada seperti itu saja, kita harus melakukan kegiatan CSR itu 
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penting bagi perusahaan untuk satu, untuk image perusahaan itu sendiri, lalu 
untuk meningkatkan penjualan. Sebetulnya kalau kita itu melakukan kegiatan 
CSR, itu secara tidak langsung untuk meningkatkan penjualan loh karena apa, 
kalau masyarakat yang tahu oh perusahaan ini banyak nih melakukan kegiatan 
CSR, dia akan lebih cinta pada produk- produk yang kita hasilkan. Biasanya 
seperti itu, itu secara tidak langsung ya tujuannya. Disamping itu, kita juga harus 
peduli kepada lingkungan kita, ya kan kalau kita itu tujuan CSR kita untuk 
berbagi juga, jadi apa, sebagian dari keuntungan itu kita sisihkan untuk kita harus 
melakukan kegiatan CSR nya. Makanya kegiatan CSR nya macem- macem. Yang 
tidak secara langsung ada kaitannya dengan produk ya, gitu. Tapi apa bisa untuk 
lingkungan, untuk kesehatan, dll 
S: Lalu menurut ibu, CSR ini bisa untuk meningkatkan citra perusahaan 
tidak? 
Y: Bisa, sangat bisa. Sebetulnya salah satu tujuan Sido Muncul ya itu, bisa 
meningkatkan citra perusahaan 
S: Bagaimana strategi yang dijalankan dalam mencapai tujuan perusahaan? 
Di CSR ini apa ada strategi khusus dalm menangani CSR ini? 
Y: ada, strateginya gini, misalnya, dulu kita melakukan kegiatan CSR hanya 
sifatnya pada bantuan, ibaratnya kan harusnya CSR yang benarkan kita tidak 
hanya ngasih umpan, tapi kita harus kasih benih yang harus kita olah. Kita harus 
mengolah untuk menghasilkan. Kalau dulu sifatnya CSR kita lebih banyak ke 
bantuan misalnya bantuan untuk orang sakit, bantuan untuk pemeriksaan mata 
atau apa itu, tapi sekarang sudah mengarah lebih ke community development. Jadi 
kita sudah mulai berpikirnya ke kalau kasih bantuan cuma kasi ini nih bentuknya 
langsung jadi, tapi kita meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk 
meningkatkan ekonomi dari mereka sendiri. Tapi ada caranya. Misalnya kita 
punya program desa rempah, kita kasih bibit ke masyarakat sekitar. Kita cari 
lahan yang kosong, kita kasih bibitnya, tapi nanti sesudah itu kita kasih 
penyuluhan, nah sesudah penyuluhan kita harus mikirin juga pas panannya 
gimana? Kita kasi kesempatan untuk menjual hasilnya ke perusahaan. Seperti itu. 
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S: oke bu, kalo itu kan desa rempah, kalau tentang mudik gimana 
strateginya bu? 
Y: nah untuk mudik sendiri, awalnya kita itu di awal yang sebenar- benarnya kita 
memberikan hadiah untuk para penjual jamu karena itukan merupakan ujung 
tombak perusahaan, selain itu pada saat itu mungkin manajemen berfikir kalau 
kita kasih hadiah ke para penjual jamu seperti THR atau kita kasih misalnya kasih 
sifatnya uang atau pakaian atau makanan, tapi sebetulnya itu tidak pada ujung 
permasalahan yang lebih hmm sebetulnya para pemudik itu kan punya uang 
banyak kan saat lebaran, tapi mereka itu pengennya mudik itu yang nyaman, 
aman. Nah kita memikirkan itu. Makanya akhirnya kita memutuskan oh, kayanya 
yang tepat untuk memberikan hadiah kepada mereka itu adalah program mudik 
gratis gitu. 
S: bearti awalnya tahunya gimana bu kalau ternyata mereka itu butuhnya 
bis nyaman dll? 
Y: oh jadi gini, sebetulnya awal kita melihat flashback berapa puluh tahun yang 
lalu, kalau misalnya kmu lahir tahun berapa? 
S: 93 bu.. hehe 
Y: nah mungkin kamu ga melihat ya kalau saat itu mudik naik kereta itu bisa 
masuk berjubel gitu bahkan kalau dulu lebih parah bisa masuk dari jendela kaca 
itu bisa sampai dia duduk di dalam toilet itu. Kebayang ga sih duduk di dalam 
toilet kelas ekonomi, bisa liat ramainya itu kaya apa. Mereka ga peduli sampai 
mereka yang penting bisa mudik untuk pulang kampung. Jadi pimpian kita ini 
melihat wah, ternyata permasalahan yang utama bisa menyentuh itu kita bisa kasi 
mereka mudik yang nyaman. Jadi itu masuklah dalam bagian CSR kita. Malah 
akhirnya kita secara tidak langsung kita pelopor ya, meskipun perusahaan jamu 
lain ada yang melihat tapi mereka kan ga bisa langgeng kalau kita bisa lenggeng 
sampai ke 26 tahun. Gitu. Jadinya dianggap lebih menyentuh, lebih mengena 
dalam benak mereka 
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S: lalu ada strategi khusus ga bu dalam menjalankannya selain sebagai 
hadiah? 
Y: nah strateginya itu dalam artian begini, dulu kita semua penjual jamu, kita ga 
peduli dia menjual jamu punya produk sidomuncul atau produk lain yang penting 
penjual jamu, tapi kita punya datanya. Dalam arti mereka dalam satu kios itu 
produknya macem- macem ga hanya sidomuncul gitu. Nah asal mereka jual jamu 
tujuan kita untuk bantu mereka, kita kasih. Nah strateginya makin ke sini, kalau 
kita punya produk nah sekarang kaya tahun ini, kita punya ada produk yang baru 
mau di lonching, nah ini kan sekalian pengenalan supaya mereka tau nih, kita baru 
mau lonching produk loh, nah caranya mereka biasa beli produk tapi murah. 
Misalnya harga produknya misal 20 ribu, kita hanya menjual 10 ribu ke para 
penjual jamu ini supaya, misal satu bungkus 10 ribu itu ada beberapa produk yang 
baru di lonching, pasti mereka tertarik beli karena yang nantinya akan dijual di 
tempat mereka juga. Jadi strategi dari kita bisa digambarkan seperti itu. Selain 
mengeluarkan produk, kita juga supaya mereka semakin banyak produk yang 
dibeli kan kita produknya banyak jadi bisa saling menguntungkan, disamping 
harga bisa lebih murah dengan lounching ini, jadi menambah keuntungan  juga 
untuk mereka dengan biasa di kios lebih mahal. Itu juga termasuk salah satu 
strategi kita. 
S:menurut ibu, aktivitas utama yang dijalankan divisi CSR ini apa? 
Y: aktivitas utama ya, sebetulnya yang seharian kita lakuin ya, kalo mungkin 
masing- masing perusahaan beda ya, kalau mungkin perusahaan lain semua 
kegiatan yang sifatnya promosi pasti adanya di humas. Kalo kita itu ngga, kalo di 
sidomuncul beda, jadi misalny aktivitasnya untuk kaitan dengan promosi kita ada 
timnya sendiri dari promosi, untuk kaitannya dengan iklan ada orangnya dari 
marketing, jadi humas hanya melaksanakan kegiatan sehari- harinya, rutinitasnya 
misal banyak proposal yang masuk, tentunya kita harus melihat proposal ini lebih 
tepat kemana, kita jadi kaya mediator, di saring lagi, kita bisa lihat, oh ini lebih 
tepat ke marketing, ini ke semarang untuk produksi gitu, terus yang ke dua kita 
juga aktif sehari- hari itu monitoring media, monitoring berita. Nah kebetulan kita 
perusahaan jamu, nah kita dibagi- bagi lagi misalnya kita harus tahu 
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kompetitornya siapa, terus untuk kegiatan kita itu siapa, karena kita sudah Tbk, 
kita liat lagi berita di pasar bursa seperti apa, terutama produk- produk kompetitor 
kita, terus karena kita perusahaan jamu kita harus memonitoring berita mengenai 
industri jamu, obat herbal atau apa gitu. Jadi cakupannya luas, info kesehatan juga 
ada, kita tiap hari kegiatannya selalu memonitoring berita. Gitu  
S: berarti peran PR nya apa bu? Lebih banyak pada pemberitaan? 
Y: tapi ga juga, misalnya kita melakukan kegiatan CSR lain, misalnya kita liat 
pagi ini ada berita kebakaran, kita bekerja saat itu juga untuk sumbang. Kita 
langsung melakukan bantuan, apa lagi bantuan nya itu biasa BLT ya, jadi pagi ada 
kebakaran, jam 2 siang kita sudah ada di lokasi gitu. Apa lagi pemberitaan itu 
kadang di beri tahu oleh owner kita sendiri gitu, dia itu aktif, kalau melihat berita 
ini ada itu, kadang kita masih di jalan belom sampe kantor, mungkin pimpinan 
kita udah lihat berita semalam, itu udah di kabarin, nanti nyumbang gitu, padahal 
berita baru kemarin malam atau tadi pagi. Tapi kita banyak kelebihan karena apa, 
pada akhirnya kita sudah biasa sendiri jadi kita ga pake tim khusus, kita terbiasa 
melakukan sendiri.  
S: lalu bu, fungsi PR dalam menjalankan CSR ini apa? 
Y: kita lebih untuk publikasinya, untuk mungkin fungsi PR kita lebih kepada 
publikasi sama pencitraan ya, untuk menjaga citra perusahaan. Lebih untuk 
menjaga cita perusahaan. 
S: lalu peran PR dalam kegiatan CSRnya bu? 
Y: peran PR nya kita yang menghandle acara, kita yang mencari sumbernya, 
perannya lebih pada seperti itu. Kita juga yang survei semuanya, kalau ada 
pemberitaan masuk kita yang monitoring, kita melakukan press release dan 
lainnya 
S: Tugas PR nya di sini apa bu? 
Y: tugas PR ya macem- macem ya, jadi ini kebetulan di sidomuncul sendiri kita 
ada 4 tim lagi. Jadi satu, ke Ibu Nanik dia lebih ke Senior Manager, dia lebih 
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fokus kalau misal ada info apa yang masuk, Ibu Nanik yang menyaring berita itu, 
yang akan menyampaikan langsung pada Pak Irwan selaku atasan atau pimpinan. 
Tapi ga juga, saya pun bisa langsung ke pak Irwan tapi tentunya lebih banyak 
porsinya ke Bu Nanik. Jadi mungkin bisa saya sampaikan ke Bu Nanik atau Pak 
Irwan. Seperti itu. Terus yang kedua itu ada timnya yang mungkin hubungannya 
lebih ke hubungan kepada pejabat atau mungkin ke lembaga itu langsung ke bu 
Nanik. Tapi kalau saya selaku media relation kalau saya yang melihat proposal 
masuk saya yang alokasiin ini ke mana- ke mana proposal dituju. Itu tugas saya. 
Nanti ada lagi tugasnya yang memfollow up proposal yang masuk ada tugasnya 
sendiri. Kebetulan proposal yang masuk di Humas semuanya ga kita tolak atau 
terima, nanti ada timnya lagi yang harus bales surat penolakannya. Ada adminnya 
lagi. Tapi kalau admin lebih ke surat menyurat untuk membalas surat bisa secara 
lisan atau secara email. Tapi kalau staff PR yang memfollow up proposal yang 
kita ACC 
S: kalau boleh tau bu, pemberitaan yang masuk proposal ini apa saja? 
Y: banyak ada email, ada juga surat kita sehari- hari banyak sekali 
S: contohnya permintaan seperti apa bu? 
Y: banyak misal sponsorship acara, misalnya sumbangan, nah saya kan yang 
distribusiin jadi saya harus rajin membaca satu- satu, kita sebagai humas tentunya 
harus bisa membedakan gitu, ini masuknya ke marketing, apa humas ya, gitu. 
Tapi ada juga suratnya yang langsung ke divisi marketing. Tapi presentasenya 
hanya 5% sisanya 95% semua ke humas. Ini yang kita jaga mungkin masing- 
masing pesan beda 
S: lalu bu menurut pandang ibu, CSR itu seperti apa? 
Y: CSR itu sangat baik ya untuk perusahaan, jadi gini, satu perusahaan yang tidak 
melakukan CSR itu menurut saya itu malah menjadi aneh ya, karena kita sebagai 
perusahaan ga mencari laba aja tapi kita juga harus bisa menyisihkan uang kita 
untuk melakukan CSR gitu. CSR itu memang harus dilakukan oleh perusahaan 
apa lagi perusahaan- perusahaan itu sudah ada ketentuannya sendiri dari 
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pemerintah juga yang mengatur. Seperti itu. Ada Undang- Undangnya untuk 
melakukan CSR. Jadi menurut saya, saya sangat mendukung kegiatan CSR ini. 
Harusnya semua perusahaan sudah melakukan kegiatan CSR jadi bukan hanya 
mengejar keuntungan semata. Tapi juga harus peduli yang lainnya. 
Strategi CSR 
S: bagaimana sidomuncul mendefinisikan CSR bu? 
Y: kebetulankan pimpinan kita kan orangnya termasuk yang sangat peduli pada 
kegiatan CSR, itu prioritas jadi kalau di perusahaan sidomuncul itu tujuannya 
sangat terbatas sekali karena apa, kita biasanya prinsipnya kita kalau ada bencana, 
kalau bisa kita yang nomor satu berada di lokasi itu. Seperti itu 
S: ada maksud dan tujuan tertentu ga bu? 
Y: ya mungkin semua apa yang dilakukan pasti ad tujuannya, satu di samping 
untuk meningkatkan citra perusahaan itu sendiri, atau ke promosi, tapi memang 
kita murni kita peduli pada kegiatan seperti itu. 
S: lalu bu, ada budget tersendiri bu? 
Y: Ada selalu ada, pasti sudah di sisahkan dari keuntungan itu disisahkan untuk 
kegiatan CSR 
S: bu, kenapa setiap divisi misal marketing, produk dll melakukan CSR 
sendiri- sendiri contoh tolak angin mengadakan CSR operasi katarak? 
Corporate sendiri melakukan CSR desa rempah, mudik gratis? 
Y: makanya saya bilang sidomuncul itu beda dengan perusahaan yang lain, kita ad 
kegiatan CSR sendiri- sendiri tapi mereka tetap berkaitan dengan humas, 
maksudnya berkaitan itu seperti ini, mereka ada  pemberitaan, mereka tetap butuh 
publikasi akhirnya linknya tetap ke kita juga seperti itu. Tapi pelaksanaannya 
tetap mereka yang jalankan. Tapi yang murni kegiatan dilakukan humas ya 
semuanya humas kita ga di libatin. Jadi tim tolak angin yang melakukan CSR 
katarak itu murni tolak angin yang jalanin dan melibatkan humas pada 
pemberitaanya untuk publikasi. Gitu. Mulai dari jumpa pers nya, ngundang 
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medianya, setelah acara kita ga selesai gitu aja, release itu kita harus kirim 
pemberitaan ke link teman- teman media di daerah untuk di kirim dan di 
publikasi. Kalau bencana kebakaran itu lebih banyak di tangani tim kukubima. Itu 
kita sesuaikan juga dengan produknya biasanya kan kukubuma untuk menengah 
ke bawah dan biasanya yang mengalami kebakaran itu yang menengah ke bawah 
yang orang rendah ke bawah dengan rumah kumuh gitu. Jadi CSR nya seperti itu. 
Jadi dibalik itu kita pasti ada promosinya juga. Ada tujuannya. 
S: kalau yang kegiatan sidomuncul apa bu? 
Y: yang murni sido muncul? Kalau kaya tadi desa rempah itu murni sidomuncul, 
pemeriksaan mata untuk anak- anak SD, sama mudik gratis sidomuncul ini juga 
murni dari kita menyebutnya corporate ya itu kegiatan corporate semua. Oh kita 
ada lagi program baru yaitu bantuan biaya hidup itu juga corporate. Jadi kita kasih 
bantuan orang- orang yang sakit di rumah sakit pasien yang ga mampu. Dalam 
artian gini kalau kita masuk rumah sakit pasti ada keluarga yang nunggu kan, kita 
kasih untuk keluarganya, sekedar untuk kasih biaya transportasi atau mereka 
tinggal. Biasanya gini, biasa kalau orang yang ga punya itu, kadang kan perlu 
transportasi untuk bolak balik ke rumah sakit, nah kita kasih bantuan biaya hidup, 
Ato kadang gini juga, sudah ada BPJS, tapi ternyata dia harus ke rumah sakit yang 
di kota tapi mereka tinggalnya di desa itu kan perlu biaya juga atau mereka 
kontrak sementara nah itu kita juga kasih bantuan untuk keluarganya, kita 
biasanya kejasama dengan rumah sakit- rumah sakit. 
S: lalu apa bu yang melatarbelakangi sidomuncul melakuakan CSR? 
Y: yang melatarbelakangi kalau secara pribadi ya mungkin gini, orang tua dari 
Pak Irwan sendiri itu mengajarkan untuk anak- anaknya melakukan kegiatan itu 
lebih kepada memberikan bantuan kepada orang- orang yang membutuhkan gitu. 
Nah, dari pola pikir itu sendiri maka pak Irwan merasa perlu melakukan kegiatan 
CSR di samping karena Pak Irwan peduli untuk melakukan kegiatan seperti ini,  
juga ada tujuan yang saya sebutkan itu. Walaupun kita secara tidak langsung 
dengan melakukan kegiatan CSR itu sangat menguntungkan perusahaan gitu. 
Mungkin ga langsung di lihat, wah pengeluaran untuk bantuan itu besar sekali, 
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tapi kita ga melihat ke sana, tapi otomatis masyarakat akan memilih dari produk 
yang sejenis mungkin dari produk sejenis disamping produk kita sudah bagus, tapi 
mereka pasti berfikir kita pake ini aja dia bagus kok. Gitu secara tidak langsung 
seperti itu kok. Nyatanya produk- produk kita semakin lama semakin maju, 
perusahaan juga semakin lama semakin berkembang. Gitu. 
S: Bagaimana perencanaan yang dilakukan sidomuncul dalam menjalankan 
program CSR ini apa bu? 
Y: perencanaannya ke depannya kita akan terus melakukan kegiatan- kegiatan 
CSR yang sifatnya Community Development atau Comdev. Yang kemarin hanya 
kasih bantuan sekedar seperti kebakaran, bantuan bencana gunung sinabung, 
daerah kita udah kemana- mana, nah sekarang kita mau coba kalau tadi ada desa 
rempah kita nanti mau buat desa buah, jadi kemarin kan desa rempah fisiknya gini 
ada lahan kosong dari pada ga kepake atau  lahan yang sifatnya tumpang sari itu 
kita kasih bibit kaya jahe, kencur atau apa gitu. Mungkin kalo desa buah itu betul- 
betul di cari tanah luas yang penduduk punya, kita kasih bibit buah nya jadi 
ditanami pohonnya buah semua. Prosesnya sama kita beli bibit dan ada 
penyuluhan 
S: kalau mudik gratsi perecanaanya seperti apa bu? 
Y: jadi gini kalo mudik gratis tahun ini udah masuk yang ke 26 jadi tiap tahunya 
kita ga mau kalo Cuma monoton saja sperti itu seperti itu lagi, kita berusaha 
melakukan sesuatu yang beda, kalau misalnya kita berkali kali melakukan 
kegiatan mudik sampai pernah cuma di datengin oleh menteri bagi kita itu sudah 
biasa kita kuga pernah mendatangi wapres, kita juga pernah dalam satu kegitan 
pelepasan mudik itu yang datang sampai 4 menteri sekaligus itu juga ad gubernur, 
ada kapolda, nah itu kan kita harus mendatangkan sesuatu yang beda tiap 
tahunnya, nah tahun lalu rencana kita mau mendatangkan presiden Pak SBY tapi 
last minute ga bisa kita tetep ada sesuatu yang beda. Nah tahun ini di mudik 
lebaran ke 26 kita akan melakukan sesuatu yang beda tapi sayangnya belum boleh 
di publikasi. Kalo taun lalu yang ke 25 itu silver ya, kita melakukan foto dari 
udara, selama ini kita ga pernah melakukan itu, jadi kita ada dokumentasinya nah 
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itu untuk dokumentasi pelaksanaan mudi ke 25. Tahun ini juga ada sesuatu yang 
beda nanti cm belum bole di publikasikan tapi sekarang ini kita udah melakukan 
persiapan, tiketnya sudah mulai di buat dan kita akan menyebarkan tiket 15 ribu 
lembar. Terus kemudian kita sudah mengumpulkan bisnya, kita udah 
merenanakan tanggal 12 Juli besok mendatangkan 300 bis tapi itu bisa nambah 
karena last minite kita kasih lebih kadang kita sudah mempersiapkan bis cadangan 
10 bis untuk persiapan. Tapi busnya itu bisa di berengkatkan dari Jakarta, Bogor, 
Tangerang, Bandung, Cikampek. 
S: Itu sendiri sendiri berangkatnya bu? 
Y: jadi gini, kebetulan para pedagang jamu itu kan ada banyak ga hanya dari 
Jakarta, kalo kita proseskan semua di jakarta, mereka datang pasti kan jauh kalau 
dari bandung harus ke jakarta. Akhirnya kita akalin saja di wilayah sekitar 
bandung ada bis di sekitar bandung. Tapi biasanya ga banyak. Tapi totalnya 300 
bis. Di Bandung sekitar 50 bus, di Tangerang 5 bus Ciakmpek 2 bis. Kalau di 
jakarta sendiri bisa 200 bis.  Ngumpulnya di PRJ. Kita udah persiapan 
mengundang pejabat sudah dilakukan tinggal menunggu konfirmasi. Nanti 
diberangkatkan bareng di hari yang sama. Tapi di Bandung acaranya hanya 
ceremony saja ga semeriah di Jakarta. Dari pihak kita udah mempersiapkan kalau 
di bandung busnya standby dimana gitu. Kalau di Jakarta ceremony sebelum 
berangkat ada banyak acara kita mengundang artis kita, bintang iklan kita gitu. 
Terus kita juga ada kasih game, permainan, uang juga. Kalau mereka berani maju 
gamenya kita kasi uang sebagai tambahan untuk lebarannya. Kita bagi- bagi kaos  
juga minta sovenir kalau kita kan banyak kerjasama dari stasiun- stasiun televisi 
kan kita bagi- bagi kaos ada payung juga. Gitu 
S: biasa yang dateng ada berapa bu? 
Y:  pemudik yang ada di Jakarta itu bisa sampe 12ribu orang yang datang atau 13 
ribu. Itu banyak sekali 
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S: itu persiapannya gimana bu sebelum berangkat untuk bagi tiket? 
Y: itu kita ada namanya marketing rate. Data- data penjual jamu seluruh jakarta 
itu punya, nah nanti di distribusikan biasanya punya kepala grosirnya siapa, nanti 
kita kasih ke kepala grosirnya juga ada datanya. Tapi berdasarkan data. Nanti 
mereka yang sudah tahu biasnya minta langsung ke grosir.  
S: kalau untuk baru yang mau ikut? 
Y: ya gak apa apa, biasa dia belanja jamunya di mana? Di toko jamu a nanti di 
masukin datanya jadi seperti itu. Misalnya ada produk yang baru lonching itu 
mereka juga jdi tau.. dan mereka pasti mau beli karena bisa lebih murah dari harga 
ecer biasa. Gitu. Karena biasa kalo mereka beli setelah promo kan jadi mahal.  
S: lalu bu, sejauh mana konsistensi atau sustainability sidomuncul dalam 
menjalankan CSR? 
Y: kita komit terus untuk melakukan CSR ini dan untuk jangka panjang untuk 
terus melakukan CSR ini gitu. 
Program CSR sidomuncul 
S: apa yang melatarbelakangi sidomuncul membuat program mudik gratis? 
Y: ucapan terima kasih kita kepada para penjual jamu. Yang utama sih itu, tapi 
kita mencari tahu apa yang tepat untuk memberikan kepada mereka padahal kita 
tahu pada saat lebaran kesulitan untuk mencari kendaraan saat pulang. Mungkin 
mereka mempunyai uang banyak tapi pasti mereka kepingin pulang mudik dengan 
rasa nyaman, aman terus lebih seneng lagi kalau mereka sama- sama bisa pulang 
dengan teman satu daerahnya dengan satu profesi. Tujuan utamanya seperti itu 
yang melatarbelakangi 
S: kalau tujuannya untuk apa bu? 
Y: kurang lebih untuk kesejahteraan mereka yang sudah membantu penjualan 
produk produk sido muncul dan disamping itu, membantu program pemerintah 
juga yang secara tidak langsung ini kan pemerintah kesulitan untuk menyediakan 
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bis- bis untuk berangkat atau apa. Dengan melakukan program mudik gratis 
otomatis pemerintah sangat terbantu sekali mereka juga mungkin bisa mengurangi 
angka kecelakaan di jalan kalau misal mereka memaksakan mudik pakai motor 
kan lebih besar dan menyebabkan macet juga. Gitu. Kita pernah mendapat 
penghargaan juga beberapa kali dari kementrian perhubungan, kementerian tenaga 
kerja kita dapat penghargaan itu. 
S: lalu bu, tujuan jangka panjang dan jangka pendek program ini apa bu? 
Y: tujuan jangka panjang ya tentunya mereka semakin aktif dan seterusnya 
mereka pasti akan menjual produk sidomuncul terus karena mereka merasa 
terbantu dengan program- progam dari kita. Kalau penjual pasti tetap menjual 
produk sido muncul untuk jangka panjangnya. Kalau jangka pendeknya kita 
mungkin gini ya, menjaga ikatan kerja ke para penjual ya karena sekarang gini, 
kita tidak hanya menjual jamu yang kita kasih kita juga mulai kasih ke para 
pedagang asongan karena apa karena kita sekarang punya produk tidak hanya 
jamu tapi permen tolak angin dan minuman energi kaya kukubima dan yang jual 
itu kebanyakan pedagang asongan gitu. Sejak tahun 2004 sudah ada pedagang 
asongan kalau dulu hanya khusus pedagang jamu. Jadi jangka panjangnya kita 
bertujan supaya produk- produk kita tetep eksis di pasaran karena mereka di kasih 
keuntungan jadi mereka maulah menjual produk kita. 
S: proses perencanaan program ini gimana bu? 
Y: tahun ini perencanaannya mungkin sama dengan tahun lalu mungkin kita buat 
sesuatu yang berbeda. Kalau yang tahun lalu kita ada rencana mendatangkan pak 
SBY karena kita mikirnya gini, menjelang pak SBY selesai di pemerintahan, kita 
pingin SBY tampil supaya kita mikir dari kacamata perusahaan ya, kita ingin pak 
SBY bisa tampil bersama para penjual jamu dengan melihat jamu ini kan 
merupakan salah satu budaya yang bisa dilestarikan dari Indonesia. Tapi ternyata 
ga bisa akhirnya kita tetep ada mendatangkan menteri juga. Kita undang menteri 
perhubungan, tenaga kerja dan badan POM karena jamu ini berhubungan dengan 
badan POM kemudian kita juga kerjasama dengan stasiun TV, kita undang 
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direktur nya juga. Ada bintang iklan sidomuncul dan artis- artis. Untuk 
meramaikan acara. 
S: kalau sebelum hari H, PR nya ada melakukan kegiatan apa bu? 
Y: ga ad sih cuma bagi- bagi tiket, kalau tahun ini kebetulan dilaksanakan hari 
minggu tanggal 12 Juli, nah 11 Julinya kita ada jumpa pers gitu biasa sehari 
sebelumnya. Kita berharap publikasinya gini, saya sebagai media pasti kan 
perusahaan sekarang juga sudah banyak yang melakukan mudik, orsng yang baca 
pasti udah biasa kan sama saja, kita mencuri start nah ini salah satu poinnya, kita 
selalu curi start kalau bisa kita yang pertama melakukan pelepasan mudik tahun 
ini, karena apa supaya beritanya lebih besar. Jadi kita mau yang pertama agar lebi 
besar. Sebelum kegiatan ini kita sudah di undang dulu sama polda, biasa polda 
metro jaya ini mengundang seluruh perusahaan yang ada kegiatan mudik, kita 
harus melaporkan, jadi kita sudah tahu jadwal perusahaan, nah kita bisa curi start 
dari situ. Misal perusahaan indomi indofood atau apa ada program mudik, atau 
perusahaan lain kita liat tanggalnya kita bisa lebih awal. Semakin awal semakin 
baik untuk publikasinya.  
S: oh gitu bu 
Y: ya karena sekarang banyak perusahaan yang melakukan mudik gratis juga. Dan 
awal mulanya memang dari sidomuncul yang paling lama melakukan ya 
sidomuncul. Tapi sebetulnya kita seneng- seneng saja karena semakin banyak 
perusahaan yang melakukan semakin baik membantu pemerintah. 
 S: mengurangi jumlah ga bu dari pemudik karena perusahaan lain 
melakukan hal yang sama? 
Y: sebetulnya kecenderungan itu tidak mengurangi tapi orang baru akhirnya ikut. 
Tapi sebagian memang ada yang pindah tapi semakin tahun pasti nambah 
jumlahnya. Mungkin perusahaan lainkan juga bukan pedagang jamu. Gitu 
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S: bertambahnya berapa besar bu? 
Y: naik terus 10-20% mungkin juga gini ya, misal pedagang jamu ada tiket dia 
jual ke saudaranya kita menutup mata untuk itu karena prinsipnya kita memberi 
hadiah untuk mereka. Jadi yang penting hari H itu mereka membawa tiket bisa 
langsung masuk.  
S: kalau tenyata tidak bawa tiket bu? 
Y: nah itu problem nya, kalau mau berangkat ga bawa tiket maka harus menunggu 
karena bus cadangan kadang kita umpetin agar tidak membludak tapi itu 
fungsinya. Yang belakangan itu di kumpulin yang ga bawa tiket. Tapi pada 
akhirnya kita lihat karena faktor kemanusiaan ya, udah bawa tentengan jadi ga 
bawa tiket tetap bisa ikut dengan bis cadangan. Bis cadangan kita umpetin itu 
termasuk strateginya juga, kalau mereka ad lihat bis cadangan nanti semakin siang 
semakin banyak yang datang gitu. Bahkan mereka bukan pedagang jamu. Maka 
dari itu sebetulnya gini, seluruh pemudik udah berangkat yang cadangan kita 
Cuma bisa kasih 1 kota tujuan saja. Itu resiko yang mereka ambil. Toh kita sudah 
berbaik hati menyediakan gitu. 
S: Apakah ada penelitian sebelum mencanangkan program csr tersebut? 
Y: sebenarnya sih nga, kita ga ad melakukan penelitian, tapi, kegiatan rutinitas 
yang kita lakukan secara tidak langsung bermanfaat karena apa, nyatanya tiap 
tahun para pemudik ini bertambah. Pasti kita merasa ini sangat membantu. Kita 
tolak ukurnya lihat dari itu saja. 
S: kalau strategi dan taktinya apa bu dalam menjalankan program ini? 
Y: untuk mudik sendiri ya taktiknya yang tadi saya sebutkan kita ada produk baru 
bisa mengenalkan mereka itu termasuk strategi perusahaan. Mereka bisa beli kita 
kasih murah, sama- sama menguntungkan.  
S: produk baru itu biasnya baru lonching itu mereka tau dari mana bu? 
Y: mereka belum tahu, tahunya gini mungkin di pasarkan belum ada, kita jual ke 
mereka baru sekarang, jadi mereka di pasar grosir blm ada, adanya baru di 
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sidomuncul jadi otomatis mereka beli terus jual karena lebih murah. Karena 
mereka tahu dari kegiatan mudik ini, karena setelah mudik mereka beli hargany 
lebih mahal karena sudah normal, gitu. 
S: biasanya bu produk bari itu di sebar sedudah apa sebelum mudik? 
Y: sebelum ini kita sudah keluarin sudah lonching baru ada acara mudik. 
Sebetulnya gini, kebetulan kita lonching produknya sebelum kegiatan mudik, tapi 
kalau misalnya kita udah jauh hari lonching baru kegiatan itu kita coba akan 
akalin lagi produknya itu kita propose gitu. Jadi seperti itu strateginya. Jadi 
kaitannya juga dengan marketing. 
S: lalu bu, cara sidomuncul mengkomunikasikannya gimana bu? 
Mensosialisasikan kegiatan ini kepada stakeholder dan masyarakat? 
Y: sebetulnya gini, mensosialisasikannya seperti tadi, kita mulai mendatangi agen 
jamu, mendatangi kepala, setiap tukang jamu itu ada kepalanya yang disebut 
kepala seduhan, yang di pinggir jalan itu sekarang lebih ke ruko kecil. Ada tim 
sendiri yang datang ke sana untuk memberikan informasinya. Tapi sudah terdata. 
S: kalau mengkomunikasikan ke masyarakat giaman bu? 
Y: kita kan sebelum kegiatan mudik, sebelum ada jumpa pers, biasanya untuk 
event- event kaya kemarin kita bantu dari CSR bantuan hidup itu sudah secara 
langsung saat bicara dengan wartawan itu salah satu udah menyinggung bahwa 
kita akan melakukan kegiatan itu dan beritanya sudah masuk ke metro tv dan 
running textnya juga ada saya lihat ya, itu udah termasuk mengkomunikasi ke 
masyaarakat. Pak Irwan sendiri juga sudah sebut, bahwa kegiatan CSR ini untu 
kegiatan rutinnya tetap melakukan kegiatan mudik. Pasti orang nanya juga ini 
udah yang keberapa. Gitu 
S: kalau untuk stakeholder sendri apa ada pihak ke tiga bu? 
Y: oh ga ad.. hanya pedagang jamu saja. Dan kita ini bagusnya dari sidomuncul, 
sema kegiatan kita ga pernah menggunakan EO padahal untuk kegiatan mudik ini 
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besar sekali tapi semua campur tangan internal saja. Semua tim dilibatkan. Kantor 
perwakilan dari cawang dll smua ada banyak  
S: bearti yang turut campur ada divii sendiri ya bu? 
Y: iya ada yang bagiin tiket beda, ada untuk acara beda lagi, ada penerima tamu, 
tamu vvip 
S: perencanaanya seperti apa bu? 
Y: kita ada meeting dulu, terus kita kumpulkan cari susunan panitia dan 
koordinator per divisi gitu. Per seksinya dari koordinator mencari tim lagi baru di 
buat acaranya. Yang melakukan pembagian biasa dari ketua panitia. 
S: pihak yang terlibat dalam proses komunikasi ini siapa bu? 
Y: itu humas dan marketing. Bedanya kalau humas murni pemberitaan tanpa 
bayar. Dalam artian kita tidak ada kaitan dengan iklan kita hanya ada jumpa pers 
dan buat pers release ada buat liputan khusus itu. Tapi kalau dari marketing 
mereka beli program karena apa, kita harus tetap dibantu supaya hasilnya 
maksimal 
S: contohnya pa bu? 
Y: misalnya gini, iklan tolak angin, misalnya ada di siaran televisi, tv one, transtv, 
dll tapi nanti pemberitaan mudik kita bisa ditampilkan maksimal, bisa lebih 
lengkap, lebih lama, atau bisa ditayang ulang- ulang, nah itu kerjsamanya dengan 
marketing. Karena kalau di humas sidomuncul bedanya kita ga ada budget iklan. 
Jadi dengan tim marketing bekerjasama 
S: yang mengurus budget segala mcem siapa bu? Apa PR ikut campur juga? 
Y: itu keuangan, PR ga ikut. Misal ada sponsor kegiatan, biasanya mahasiswa deh 
terutama ada kegiatan apa gitu, itu murni masuk di humas tapi huamas ad 
kerjasama dengan keuangan gitu. Marketing juga sama ada khusus sendiri 
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S: biasanya kegiatan apa saja bu yang dijalankan dalam kegiatan CSR 
mudik ini? 
Y: nanti ada penjualan, jadi di lokasi kegiatan itu ada penjualan jadi para pemudik 
itu kalo mau beli prduk sidomuncul, ato sovenir sidomundul kaya kaos, mungkin 
juga batik atau apa gitu. Mereka seneng namanya tukang jamu kalau ada identitas 
sidomuncul pasti seneng kalau ada kaos ato apa gitu. Oh ya, selain itu ada juga 
karena kita ga punya budget iklan kita mensiasatinya dengan bekerjasama dengan 
beberapa media, kita beli koran media indonesia, kompas, suara pembaharuan, 
kita beli beberapa eksemplar, kita bagi ke para meudik, nanti kita dapet 
pemberitaan itu tentang mudik di media cetak, dapetnya maksimal gitu. Itu bagian 
dari strategi kita juga gitu. Kalau kita ga punya budget iklan mensiasatinya sepert 
itu.  
Dampak program CSR 
S: apa kriteria dan ukuran keberhasilan dalam program CSR mudik ini? 
Y: ukuran keberhasilannya gini, semakin banyaknya penumpang atau dengan bis 
yang kita sediakan ga kosong itu ukuran keberhasilannya bagus. Karena ada tahun 
berapa gitu ya, ternyata ada beberapa kota kitu misal tujuan solo, wonogiri itu 
ternyata ada bus yang kosong. Ini kan sayang gitu, kita harus pikirin kedepannya 
nanti harus gimana. Makanya sekarang strateginya sampai bis cadang itu semakin 
banyak orang dateng semakin banyak kita menyediakan bis cadangan itu ga bagus 
juga. Jadi untuk evaluasi kita bisa melihat kalau pejabat datang semua itu sudah 
berhasil, kita lihat pemberitaan nya bagus dan maksimal itu sudah berhasil, yang 
ke 3 mengurangi bis cadangan itu juga sudah berhasil. Terus peserta mudiknya 
penuh di bis dalam artian ga terlalu banyak yang kosong itu juga bisa dilihat 
keberhasiannya di sana. Selama acara ini juga aman, karena kita bekerjasama 




Implementasi Program..., Sherly Destriana, FIKOM UMN, 2015
S: kalau tahun lalu tingkat keberhasilanny gimana bu? 
Y: kalau tahun lalu ya, sukses karena apa, walaupun pak SBY ga dateng itu sudah 
bagian usaha dari kita, tapi keberangkatan untuk penyelenggaraan menurut saya 
itu berhasil. 
S: kalau pemberitaan di media nya gimana? 
Y: bagus ya karena kadang sehari sebelum acarany saja sudah ada 
pemberitaannya.  
S: lalu bagamana bentuk reportingnya bus dari program ini? 
Y: bentuk laporannya dalam arti dari sisi humasnya ya, kita itu ada dokumentasi, 
kliping berita, terus ada dari stasiun tv yang kita kerjasama jual belikan , kita 
dapet dokumentasinya juga. Kita juga ad program khusus kalo dari humas itu 
namanya infoniaga kerjasama dengan indosiar, itu di siarkan secara livejuga dari 
indosiar. Karena kita lihat budgetnya kalau stasiun tv lain sangat mahal. Yang ke 
2 kita lihat jangkauannya. Kalau indosiar itu sampai ke plosok sinyalnya kuat 
terus segemnnya produk kita menengah ke bawah. Kalau di desa2 itu yang tonton 
indosiar. Kita survey dulu masyarakat pasti nontonya indosiar. 
S: kalau jumlah partisipannya gimana bu? Apa meningkat tiap tahunnya? 
Y: kalau jumlah partisipannya ada 15 ribuan, kurang lebih, kalo untuk 2 tahun lalu 
ada 12 ribu naik 13 ribu sampai tahun ini kita siapin 15 ribu. Ya selalu meningkat. 
Tapi ga tau kalau tahun ini karena semakin banyak,  giant aja ada keluarin mudik 
S: kalau tiba- tiba partisipannya menurun bagaimana bu? Apa kecewa? 
Y: kecewa itu tidak ya, justru kita senang ternyata program yang kita jalankan itu 
berhasil. Perusahaan sudah turut membantu beban peme 
rintah, juga meminimalis budget kita tapi kita juga sudah konsekuen untuk terus 
melakukan, mungkin buget bisa untuk dialokasi ke program bantuan yang lain. 
Tapi jangan salah justru tiap tahun ga pernah berkurang. Budget semakin nambah 
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karena apa dari bis itu sendiri selalu naik dari harga sewanya dan lain- lain. Kita 
ada kerjasama dengan perusahaan Iba Utama untuk penyediaan bisnya. 
S: lalu bu dengan adanya program CSR ini, hubungan sidomuncul dengan 
stakeholder gimana bu? 
Y: sangat baik.. 
S: mempengaruhi tingkat kosumen ga bu? 
Y: sangat mempengaruhi, pengaruh besar, karena secara tidak langsung kita 
melakukan segala sesuatu tujuannya baik, pasti kita akan berdampak baik, secara 
tidak langsung pada penjualan dan selalu meningkat. Nyatanya strategi kita ga 
berdasarkan dari itu saja ya, tapi pasti meningkat. Kita dari survey jg bisa melihat 
dan merasakan dampaknya sendiri juga. 
Media coverage: 
S: bagaimana pemberitaan di berbagai media terkait program csr yang 
dijalankan ini?  
Y: untuk mudik bagus sekali 
S: jadi pemberitaannya seperti apa? 
Y: gini, untuk strateginya, kita ada jumpa pers, ada beberapa media yang kita 
minta bantuan untuk ini tayang dua kali dong, gitu. Karena kedekatan kita dengan 
media.  
S: itu di bayar ga bu? 
Y: kalau di bilang bayar si nga ya, kita hanya sekedar kasih ucapan terima kasih 
saat liputan, ada sangon, tapi selama ini kita ada kerjasama dengan media karena 
apa, mreka punya kegiatan, mengajukan surat, kita bantu untuk sponsor, jadi pada 
saat sekarang kita butuh bantuan mereka, mereka bantu. Jadi saat mudik enak kita 
minta bantuan tolong mas supaya dibantu beritanya supaya maksimal. Kita juga 
kasih surat ke pimpinan redaksi mereka untuk minta bantuan 
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S: responnya gimana bu? 
Y: biasanya cepat dan kita ada liputan khusus, jadi gini, kita ga punya budget 
iklan. Jadi kalau punya budget jangan dihitung untuk iklan. Karena iklan kan bisa 
sekali iklan 50 juta. Nah kita gak mau, jadi misal kita ad budget 1 juta, kita minta 
tolong dibantu yah beritanya maksimal, jdi budgetnya bukan untuk iklan tapi unuk 
redaksi. Nah berita kita nanti di buat jadi besar, bisa setengah halaman, ada 
fotonya. Tapi kasih lebihnya bukan personal tapi tim kantor mereka. Itu juga salah 
satu strategi yang dijalankan untuk pemberitaan supaya maksimal. Atau juga 
negonya macem- macem, bisa ga dua kali tayang misal sekarang tentang sejarah 
sidomuncul melaksanakan mudik dari tahun berapa besok tentang pelaksanaanya. 
Gitu. Tergantung negonya 
S: Kalau jumlah pemberitaan di media terkait pelaksanaan program CSR 
ini, apaakah sudah sesuai dengan target? 
Y: sudah, kalau dulu sebelum TBK mungkin kita ga memikirkan koran- koran ah 
ini kayanya tidak sesuai dengan kelas semacam jamu. Tapi sekarang karena kita 
sudah TBK jadi kita menyesuaikan, tetap kita harus lihat yang baca ini bukan 
Cuma konsumen tapi kelas investor. Jadi kita masukkan juaga ke investor daily 
atau global atau majalah global gitu dulu kita ga kepikir sidomuncul bisa masuk 
ke sana sekarang kita harus pikirkan bisa menambah media. 
S: tone pemberitaannya gimana? 
Y: ya selalu naik pemberitaanya. Dalam arti gini loh kita mengundang pasti 
mereka liput. Masing masing orang kan mengambil sisi tyang berbeda. Misal 
bisnis indonesia kita mengundnag kegiatan mudik tapi kadang mereka 
mengangkat dari sisi ekonominya karena kan koran ekonomi. Mungkin nulisnya 
sidomuncul penjualannya meningkat dari skian- skian walaupun itu nanti 
dihubungkan dengan sela- sela kegiatan pelepasan mudik. Itu juga butuh investor 
baca walaupun mereka ga mengeluarkan mudiknya tapi kita tetep seneng berita 
kita ada. 
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S: jumlah nya kira2 berapa bu untuk target media? 
Y: kita upayakan semua media itu ada ya, tapi medianya yang benar- benar resmi 
karena sekarang banyak juga media yang ga resmi. Kita bisa sampai 50 media. Itu 
di luar stasiun tv. Kalau stasiun tv lebih banyak lagi, bisa semua. 
S: kalau untuk daerah bu? 
Y: untuk daerah kita akalinnya setelah acara saya kirim relaese itu ke media- 
media di daerah supaya mereka liput kanrena kita ada linknya khusus. Dan ada 
media yang kita gandeng khusus media besar di daerah yang juga ad di sni seperti 
radar palembang, atau palembang pos. Tapi untuk releasenya semua media di 
palembang tetep kita kirim. Nanti sudah masuk beirtanya mereka kasih kirim lagi 
ke kita. Jadi habis kegiatan mudik humas repot loh balik lagi ke kantor untuk 
kirim foto dan beritanya supaya mereka yang di daerah liput. 
S: daerahnya seluruh indonesia bu? 
Y: iya dari Ambon, Jambi, Padang, Batam semuanya seluruh Indonesia. 
Untungnya kita hubungan baik dengan media itu sudah berjalan lama. 
S: hubungan sidomuncul dengan media? 
Y: baik, sangat baik 
S: berapa PR valuenya yang didapat dengan program CSR ini bu? 
Y: sangat besar ya, kita bsa melihat dari segi keberhasilan PR kalau setiap 
kegiatan beritanya banyak sekali yang masuk itu sudah merupakan nilai tersendiri 
berarti tingkat keberhasilan dari  situ 
S: jika dibandingkan dengan tahun lalu bu? 
Y: tahun lalu mungkin kita baru mau TBK, 2014 november kita baru TBK jadi 
mungkin belum. Kalau sekarang media sudah lebih banyak lagi 
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S: kalau range kenaikannya berapa bu kira- kira dari 2014 ke 2013? 
Y: kita lihat saja dari jumpa pers itu total media yang kita undang bisa 100 dalam 
arti gini, kalau stasiun tv yang datang bisa ada 3 sendiri dalam 1 tv misalnya ada 
tim liputan khusus sendiri, infoteinmen sendiri, berita sendiri. Gitu. Jadi kalau kita 
ngundang yang masuk 3 dengan tujuan sendiri- sendiri. Tapi itu hanya untuk 
stasiun tv besar saja selebihnya ke pemberitaan. 
S: pemebritaan di media selalu meningkat? 
Y: iya pasti 
Citra perusahaan 
S: apakah program CSR ini berpengaruh kepada image perusahaan? 
Y: berpengaruh, sekarang kalau misalnya, sherly sebut deh tau sidomuncul, oh 
yang mudik gratis itu yah. Pasti mereka jawab gitu. Itu sudah melekat pada 
mereka. Itu otomatis sampe sekarang berpengaruh sekali gitu. Kegiatan mukdik 
itu kalo ditanya Sido Muncul pasti yang disebut ya mudik gratis atau ada kegiatan 
mudik yang lain pasti di bilangnya itu ya yang pertama mengadakan mudik itu 
sido muncul ya rata- rata melekat gitu 
S: lalu sampai sejauh mana citra perusahaan ini? 
Y: kalo menurut saya sejauh ini sangat positif terutama kalau kita ke daerah- 
daerah ya, mereka pada usul, pak kenapa misalnya ga adain mudik gratis ini ke 
daerah- daerah diadakan mudik ga Cuma di Jakarta saja, ini pedagang di daerah 
gimana gitu. Jadi mereka juga berharap ada kegiatan itu kita lakukan di daerah. 
Tapi kan atau gini, pak jangan Cuma berangkat ke kampung- kampung tapi 
pulang kampungnya juga. Gitu . itu berartikan mereka antusias kita melakukan 
kegiatan seperti itu. Terus perusahaan lainnya juga kita ketemu orang kunjungan 
ke daerah banyak perusahaan yang ngikutin sidomuncul tapi tetep mereka anggap 
itu kegiatan awalnya sidomuncul. Udah jadi citra sidomuncul sendiri. 
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S: lalu bu keuntungan apa saja yang di dapat? 
Y: keuntungannya pasti kita semakin dikenal semakin baik ya. Karena kan kita 
dikenalnya dalam arti positif gitu. Jadi nama sidomuncul itu sendiri sudah dicintai 
oleh konsumen mungkin juga dalam masyarakat indonesia. Apalagi pedagang 
jamu itu merasa beban mereka lebih ringan. Kan perusahaan jamu lain ga gitu 
besarkan. Jadi kalo meluncurkan produk jamu itu pasti ingetnya sidomuncul gitu. 
Ya mereka gak apa- apa sih kalo ada jual produk lain kok 
S: bagaimana cara sido muncul mengukur citra perusahaan bu? 
Y: cara mengukur citra perusahaan selama ini kita lihat di media deh, mereka 
lebih banyak menampikan berita yang positif. Walaupun kadang tetep ada berita 
negatifnya tapi kan lebih banyak positih,ya mungkin kita juga aktif di media pasti 
ada walupun kita hanya menyumbang untuk panti asuhan, mereka masukin. Kita 
hanya adain pameran di PRJ, beritanya juga masuk. Gitu 
S: kalau respon dari masyarakat dengan dilaksanakan program ini apa bu? 
Y: dari pemberitaannya sangat baik, kalu misalnya kita di rumah ya lihat atau 
ketemu orng kita tanya deh  mas, sidomuncul  baik ya, mulangin pemudik atau 
apa gitu. Tapi kadang ketidaktahuan mereka suka datang saya bole ikut mudik 
gratis ga? Oh ini pak hanya pedagang jamu. Itu kan berarti responnya bagus kan, 
kurang lebih begitu. 
S: Apakah program csr ini efektive untuk meningktkan citra perusahaan?  
Y: sangat efektif ya, apalagi sudah melekat banget ya, ini sudah bagian dari 
sidomuncul mudik gratis ini 
S: apa ada berita miring ga bu kalau mereka bilang masa ini hanya untuk 
pedagang jamu? 
Y: gak sih, ga ada 
Tentang mudik gratis 
S: Pesan yang disampaikan dari kegiatan CSR ini apa bu? Keymessagenya? 
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Y: kita ingin membuat para pemudik ini merasa aman, nyaman pulang ke 
kampung halaman dan menyenangkan hati para pemudik. Itu yang ingin kita 
sampaikan bahwa mereka bisa pulang kampung dengan aman dan nyaman. Yang 
utama itu 
S: Bagaimana cara mengkomunikasikan ke masyarakat? Apa lebih pada 
pemberitaan? 
Y: ya kita sedetail mungkin di press release kita sebutin ya ahwa mudik ini sudah 
dilakukan sebelum berangkat kita kasih hiburan dulu atau apa gitu. Kita kasih 
wejangan juga. 
S: Selama ini program CSR nya sudah sesuai sasaran? 
Y: Untuk pemudik sudah ya 
S: bagaimana respon masyarakat bu mengenai mudik ini? 
Y: Biasanya kita melihat lebih banyak pada pemberitaan di media saja, dan 
banyak respon positif dari masyarakat. Karena apa kegiatan yang kita lakukan ini 
bersifat positif ya otomatis tanggapan dari mereka ke kita juga positif walaupun 
ada beberapa yang negatif juga tapi semua lebih banyak positif” 
S: ada evaluasinya ga bu? 
Y: evaluasinya ada, kalau misalnya sekarang sukanya gini, tiket, pemudik sudah 
punya tiket niih, misal 5 tiket kadang sama mereka di jual ke tukang bakso atau 
apa. Itu jadi evaluasi kita, ini gimana, Cuma akhirnya manajemen mengambil 
kesimpuan seperti ini, ya sudah gak apa- apa di jual tapi yang pening kita 
tujuannya untuk kalau mereka jualkan mereka punya uang nih untuk mudiknya, 
ya udah anggap saja itu hadiah untuk mereka walaupun tiketnya ga di manfaatin 
tapi mereka dapat uangnya. Yasudah gitu. 
S: anggap saja itu THR ya bu? 
Y: iya tapi ada untuk evaluasi lagi kita lihat misalnya semakin banyak bis 
cadangan itu yang harus kita pikirkan langkah apa supaya ga banyak orang yang 
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datang tanpa tiket akhirnya kita menutup banyak pintu belakang dan hanya masuk 
melalui pintu utama. Pintu utama nya juga banyak ada 5 dan memperketat 
keamanan. Gitu 
S: evaluasinya seperti apa bu? 
Y: nah sekarang kalo kaya gitu kita evaluasinya ada beberapa titik pintu yang ga 
boleh di buka dan semua dari depan melalui pintu utama, karcis tiket yang di 
kasih udah kita sobek dan kumpulin di satu kantong agar tidak ada kecurangan. 
Seperti itu. Biasanya pintu belakang khusus untuk karywan tapi ternyata banyak 
yang bisa lolos masuk, kadag mereka naik taxi mereka bisa masuk lewat 
belakang. Sekarang sudah ga boleh lagi. Taxi juga harus melalui pintu utama. 
yang ke dua karcis yang disobek langsung dihitung sesuai ga sama jumlah orang 
yang masuk. Jadi kita ga bisa kecolongan. 
S: saya mau tanya perusahaan ada mencari tahu ga bu isu- isu yang ada di 
butuhkan masyarakat?  
Y: kita sebenarnya untuk isu ini kita tahu dari para pedagang jamu itu secara 
langsung, dari para grosir, masukannya apa gitu. Akhirnya baru perusahaan 
berencana membuat program ini. Dan kita terus melakukan kegiatan ini. Sampai 
saya punya tukang jamu gendong itu aja minta dari saya. Nah terus saya tanya 
selama ini ga pernah minta udah 2 tahun minta sama saya. Nanya nya gini, Mba 
kalau mau pulang mudik gimana? Saya tanya balik, biasa beli di mana emang? Oh 
saya beli di tangerang, tapi saya males kan kalau ambil di tangerang. Saya tanya 
mba tahu dari mana? Saya tau dari temen sama- sama tukang jamu gendong gitu. 
Ya sudah saya kasih minta datanya nama sama nomor HP. Udah gitu. Jadi dari 
mulut ke mulut aja 
S: terus ada aktivitas reaserch ga bu yang berkaitan dengan isu? 
Y: sementara kita belum ada hanya saja biasanya kita tahu ada apanya itu dari 
pemberitaan saja dan kadang memang dari tukang jamunya secara langusung kan 
kita datang ke kios- kios mereka 
S: kalau feedback dari target sasarannya gimana bu? 
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Y: sudah tepat, tepat pada sasaran. Sebenanya gini, kalau kita melihat namanya 
manusia itu ga ad puasnya, mungkin ada yang langsung minta ini dong bisnya 
pake AC kan bis kita ga pake, ya seperti itu tapi rata- rata mereka puas kok dan 
terbantu dengan adanya musik gratis ini. 
S: reaksi negatif? 
Y: ga ada ya kalau negatif, kaya mereka komplain ke perusahaan itu selama ini ga 
ad. Selama ini ga ada ya kalau negatif. 
S: baiklah bu terimakasih banyak ya 
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1. Apa definisi CSR menurut bapak? Dan bagaimana perusahaan sebaiknya 
mengimplementasikan CSR tersebut?  
Menurut saya, CSR adalah program tanggung jawab sosial suatu perusahaan yang 
dilaksanakan bukan hanya sebagai bentuk kewajiban namun juga sebagai bentuk 
kesadaran akan pengembangan bisnis yang memperhatikan aspek sosial dan 
lingkungan. Dari sisi pengembangan bisnis dan branding, sebaiknya CSR 
diimplementasikan dengan mempertimbangkan keselarasan program dengan 
identitas perusahaan. Setelah itu, nilai-nilai yang terkandung di dalam identitas 
baru bisa diidentifikasi dan diwujudkan menjadi suatu program dengan cara 
menyelaraskannya dengan kebutuhan sosial di sekitar tempat operasi atau bidang 
perusahaan tersebut. 
2. Bagaimana suatu program CSR dapat dikatakan ideal? 
Dikatakan ideal apabila: 1) Selaras dengan identitas perusahaan; 2) Memiliki 
dampak positif yang luas dan langsung ke lingkungan sosial tempat/bidang 
perusahaan tersebut. 
3. Lalu apakah CSR merupakan salah satu strategi bisnis perusahaan pak? 
Betul. CSR secara tidak langsung dapat menjadi aktivitas promosi perusahaan. 
4. Jadi apakah dapat dikatakan pelaksanaan CSR penting bagi perusahaan? 
Seberapa penting pelaksanaan CSR? 
Jika pertanyaannya berangkat dari kepentingan perusahaan, maka saya memilih 
untuk menjawab “tergantung”. Tergantung seberapa besar tindakan CSR itu 
dapat memberikan keuntungan terhadap bisnis perusahaan. 
5. Apakah CSR dapat meningkatkan citra perusahaan? 
Jelas bisa. 
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6. Lalu dalam pelaksanaan CSR apakah dibutuhkan perencanaan? Seberapa 
penting perencanaan tersebut? 
Setiap program tentu memerlukan perencanaan, begitu juga dengan CSR. 
Perencanaan selalu mengambil porsi terbesar dari keberhasilan suatu tindakan. 
Saya berani bilang perencanaan mengambil porsi 90% dari tingkat keberhasilan 
suatu program. 
7. Dalam membuat program CSR apa tahap atau langkah yang diambil untuk 
menentukan program yang akan dijalankan? Apakah sepenuhnya dari 
pihak konsultan atau ada request dari klien? 
Idealnya harus ada fase brainstorming di antara keduanya. Langkah pertama 
tentu menggali lebih dalam identitas/visi yang sudah ada atau baru mau dibentuk 
oleh perusahaan tersebut. Lihat lingkungan sekitar tempat operasi atau bidang 
perusahaan. Hal apa yang bisa dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
lingkungan tersebut. Setelah ditemui kemungkinan-kemungkinannya, cek apakah 
sudah ada kompetitor yang melakukannya. Akan lebih baik jika belum ada yang 
melakukannya. 
8. Bagaimana menurut pandangan bapak mengenai CSR Sido Muncul yang 
dilakukan sendiri oleh perusahaan tanpa bantuan dari pihak konsultan? 
Banyak perusahaan-perusahaan yang memilih untuk melaksanakan CSR-nya 
sendiri tanpa bantuan konsultan. Alasannya tentu beragam. Bisa karena mereka 
semua sudah ada divisi sendiri yang menangani. 
9. Apakah penting ketika kita ingin menjalankan program kita melakukan 
reaserch untuk melihat persepsi ketika program tersebut dijalankan? 
Tentu. Yang perlu dipastikan adalah apakah persepsi masyarakat sudah mulai 
membentuk kearah yang diinginkan. 
10. Apa langkah yang harus kita lakukan untuk melihat kebutuhan masyarakat 
sekitar? 
Lakukan riset, survei, dan turun ke lapangan adalah cara yang paling efektif 
untuk melihat kebutuhan masyarakat sekitar. 
11. Terkait program CSR Sido Muncul tentang memberikan “Mudik Gratis” 
apakah program tersebut sudah sesuai dan mencerminkan pelaksanaan 
CSR yang sudah seharusnya dijalankan perusahaan? 
CSR “Mudik Gratis” Sido Muncul ini memang merupakan salah satu program 
CSR pionir dalam bidang mudik. Jika dilihat dari segi identitas dan kepentinga 
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perusahaan Sido Muncul yang memiliki target pasar menengah ke bawah, saya 
rasa sudah sesuai. Tinggal bagaimana pelaksanaan di lapangannya saja. 
12. Apakah tepat memilih isu CSR khususnya bidang sosial, dengan perusahaan 
besar seperti Sido Muncul jika melihat dari pemerintah saat ini ? 
Hemat saya, sah-sah saja. 
13. Apakah sustainability sudah tercermin dari program mudik gratis Sido 
Muncul pak? 
Tidak. Saya tidak melihat ada sisi sustainability yang dikedepankan Sido Muncul 
dalam program “Mudik Gratis”-nya. 
14. Apakah program CSR Sido Muncul ini menurut bapak dapat meningktakan 
citra perusahaan? 
Ya, tentu. 
15. Bagaimana cara mengukur keberhasilan program CSR? 
Idealnya: 1) Lihat seberapa besar dampaknya terhadap penerima manfaat CSR. 
Lakukan saja riset kecil-kecilan kepada mereka dan tanyakan dampaknya, apa 
yang mereka harapkan, apa yang perlu diperbaiki; 2) Lihat seberapa besar 
coverage yang dihasilkan. Menurut saya percuma melakukan CSR yang bagus 
tanpa menghasilkan coverage yang besar. 
16. Apa saja tahapan- tahapan evaluasi yang dilakukan? Dan model evaluasi 
apa yang dipakai ketika mengevaluasi suatu program? 
Awalnya yang paling pertama di-evaluasi tentu adalah jalannya program, apakah 
sudah sesuai dengan yang direncanakan atau belum. Kemudian baru besar 
coverage dan terakhir, biasanya, akan dikaitkan dengan keuntungan perusahaan. 
Seberapa besar program tersebut berkontribusi terhadap keuntungan perusahaan. 
17. Apakah penting melakukan evaluasi dari kegitan CSR? 
Tentu penting. 
18. Bagaimana evaluasi dan saran untuk program CSR Sido Muncul ke 
depannya? 
Setiap program tentu harus menjadi lebih baik dari sebelumnya. Inovasi berperan 
penting dalam pengembangan suatu program. Saya menunggu inovasi yang Sido 
Muncul akan lakukan ke depan. 
19. Apakah penting untuk menentukan tujuan dan indicator keberhasilan dari 
suatu program? 
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Tentu, tujuan diperlukan agar kita mengetahui akan menggunakan cara/jalur yang 
mana  untuk mencapai tujuan tersebut. 
20. Bagaimana penetapan tujuan yang baik dalam membuat program CSR? 
Melihat dari aspek output maupun outcome? 
Selalu lebih baik dari sebelumnya namun tetap realistis. 
21. Apakah program CSR ini efektive untuk meningkatkan citra perusahaan? 
Jika Anda menanyakan tentang CSR Sido Muncul, saya rasa sudah efektif. 
22. Peran PR dalam implementasi CSR yang idelanya seperti apa? 
Harus menjadi ujung tombak pelaksanaan CSR. PR-lah yang menggali insight, 
merancang program, menjalankannya, dan terus mengembangkannya. 
23. Bagaimana pendapat anda mengenai perkembangan CSR yang ada di 
Indonesia saat ini? 
Perkembangan CSR perusahaan-perusahaan di Indonesia sebenarnya sudah 
bagus. Namun masih ada satu-dua yang perlu perbaikan karena harus 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat Indonesia, terutama perusahaan 
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Name    : Sherly Destriana 
Address : Jalan Scientia Garden, Cluster Michellia 3 Blok 11 no 5.  
   Gading Serpong, Tangerang 
Phone Number  : 081919300010/ 085664975111 
E-mail    : sherlydestriana93@gmail.com 
Birth Date and Place  : Bengkulu, December 10
th
, 1993 
Nationality   : Indonesian 
 
PROFILE 
I am a Public Relations at Multimedia Nusantara University with grade 3,60. Active in 
organization, already have some working experience. I am discipline, responsible, honest, 
and willing in learning new things. I also have courage and good skill in writing, speaking, or 




2008 – 2011 : Sint Carolus, Tarakanita High School, Bengkulu 
2011 – Now  : Multimedia Nusantara University, Tangerang 
Informal Education 
Course English Private 
Course Mandarin Private 
Organizational Experience 
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1. Sekretaris OSIS and MPK at SMA Tarakanita, Bengkulu 
2. Participant in New Student Orientations 2012 and 2013 (OMB) “Orientasi Mahasiswa 
Baru”  as PIC (Person In Charge) at Universitas Multimedia Nusantara 
3. Membantu marketing Universitas Multimedia Nusantara dalam campus tour dan promosi 
UMN 
Event’ Involvement Experience 
1. Participant  in Fikom Night “Fikom Race” as committee of security devision at 
Universitas Multimedia Nusantara 
2. Participant in MISS UMN 2011 at Universitas Multimedia Nusantara 
3. Participant in “BERCERITA” visit to Panti Jompo Karya Werda dengan memberikan 
sumbangan sosial merayakan Hari Ibu Nasional 
4. Participant in New Student Orientations 2012 and 2013 (OMB) “Orientasi Mahasiswa 
Baru”  as PIC (Person In Charge) at Universitas Multimedia Nusantara 
5. Participant in seminar “Win the crisis with Public Relations Basic” at Universitas 
Multimedia Nusantara 
6. Participant in seminar “How to be a Good Presenter” at Universitas Multimedia 
Nusantara 
7. Participant in “Liga Futsal UMN” as Healthy devision at Universitas Multimedia 
Nusantara 
 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY Experience 
1. Participant in Multimedia Nusantara University CSR Program : “Action with Mangrove” 
at Rambut Island, Kepulauan Seribu 
2. Participant in “Keep The Earth Young”  UMN Green Week 2012 at Universitas 
Multimedia Nusantara 
Work Experience 
Yakitorie Joe Restaurant, gading serpong (part time) 
Marketing Team at Multimedia Nusantara University, Tangerang (Freelance) 
 
SCHOLARSHIP 
Scholarship from Sint Carolus, Tarakanita High School, Bengkulu 
2011 – Now : scholarship from Multimedia Nusantara University, Tangerang 
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INTERNSHIP 
Consultant Public Relations PT. Prasasta Cipta Artha, Indonesian 
Account Executive How To Production, Sky Venture 
INTEREST 
Reading, Writing, and Speaking 
The Curriculum Vitae is made as what it is 
 
Jakarta, August 11th, 2015 
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